IMPLEMENTASI PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DI SEKOLAH DASAR NEGERI MANGKUYUDAN NO. 2 LAWEYAN SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018 by Sari, Usfah Asfia & Dr., Nurisman M.Ag
 
 
i 
 
TESIS 
IMPLEMENTASI PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DI SEKOLAH 
DASAR NEGERI MANGKUYUDAN NO. 2 LAWEYAN 
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018 
 
 
 
 
USFAH ASFIA SARI 
NIM. 154031053 
 
Tesis Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
dalam MendapatkanGelar Magister Pendidikan (M. Pd) 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2018 
 
 
 
i 
 
IMPLEMENTASI PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN DI SEKOLAH 
DASAR NEGERI MANGKUYUDAN NO. 2 LAWEYAN 
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
USFAH ASFIA SARI 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik dan tenaga kependidikan 
dan pada standar sarana dan parasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota 
Surakarta. (2) Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik dan tenaga kependidikan 
dan pada standar sarana dan parasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota 
Surakarta. (3) Solusi dalam menghadapi hambatan–hambatan implementasi program kerja 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik dan tenaga 
kependidikan dan pada standar sarana dan parasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dilakukan di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta pada bulan Nopember 2017 sampai Maret 
2018, Subyek dan informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru, Karyawan Sekolah di 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta. Data dikumpulkan dengan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi metode, 
selanjutnya dianalisis dengan model interaktif dengan tiga tahapan yaitu melalui reduksi data, 
penyajian data,dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Implementasi program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Kota Surakarta pada standar pendidik dan tenaga kependidikan dilakukan dengan menambah 
jam mengajar guru, memberi tanggung jawab sebagai guru ekstrakurikurer, pelatihan IT, 
mengikutsertakan melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan baik bagi guru dan karyawan 
melalui diklat, workshop, dan mengikuti lomba Olimpiade  Guru Nasional (OGN). 
Peningkatan karyawan juga melalui diklat, workshop baik pengelolaan keuangan, asset, dan 
peningkatan kompetensi dalam bidang teknologi dengan materi yang berbeda. Pada standar 
sarana dan prasarana dilakukan melalui kegiatan perencanaan, pengadaan, penginventarisan, 
pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan prasarana yang sudah tidak terpakai (rusak). (2) 
Hambatan yang dihadapi pada standar pendidik dan tenaga kependidikan yaitu: belum semua 
guru mengikuti diklat KURIKULUM 2013, masih minimnya kemampuan guru dalam 
penguasaan IT, belum semua pendidik memiliki kualifikasi S1, alokasi dana dalam 
pelaksanaannya. Pada standar sarana dan prasarana yaitu: Kurangnya Lahan, keterbatasan 
alokasi dana, tidak adanya tenaga khusus yang dimiliki sekolah dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana. (3) Solusi pada standar pendidik dan tenaga kependidikan yang dilakukan yaitu: 
meningkatkan profesionalisme guru melalui KKG, diklat, workshop, mengikuti seminar pendidikan 
untuk  PTK, dan mengikuti lomba Olimpiade Guru Nasional (OGN). Sedangkan kepada karyawan 
melalui diklat, bimtek,  workshop, baik pengelolaan keuangan, asset, peningkatan kompetensi 
dalam bidang teknologi tetapi dengan materi yang berbeda. Pada standar sarana dan prasarana 
yaitu: pengajuan rehab kepada pemerintah, kerja sama dengan komite, dan orang tua siswa, 
mengangkat guru honorer sebagai petugas khusus mendata, menyimpan, dan merawat sarana 
dan prasarana yang ada.  
 
Kata Kunci: Program Kerja, Mutu Pendidikan 
ii 
 
 
iii 
 
 IMPLEMENTATION OF PRINCIPAL’S PERFORMANCE PROGRAM IN 
IMPROVING EDUCATION QUALITY AT STATE PRIMARY SCHOOL OF 
MANGKUYUDAN NUM. 2 LAWEYAN OF SURAKARTA  
IN THE ACADEMIC YEAR OF 2017/2018 
USFAH ASFIA SARI 
ABSTRACT 
This research aims at determining: (1) the Implementation of principal‟s performance 
program in improving education quality on the standardization of educator, educational staff 
and school‟s infrastructure at State Primary School of Mangkuyudan No.2 Laweyan of 
Surakarta, (2) Obstacles in the Implementation of principal‟s performance program in 
improving education quality on the standardization of educator, educational staff and school‟s 
infrastructure at State Primary School of Mangkuyudan No.2 Laweyan of Surakarta, (3) 
Solutions given by the principal to solve the obstacles in the  implementation of principal‟s 
performance program in improving education quality on the standardization of educator, 
educational staff and school‟s infrastructure at State Primary School of Mangkuyudan No.2 
Laweyan of Surakarta in the academic year of 2017/2018.  
This research employed descriptive qualitative method and was conducted at State 
Primary School of Mangkuyudan No. 2 Laweyan of Surakarta from January to March 2018. 
Subjects and informants of this research were principal, teacher, staff and school committee at 
State Primary School of Mangkuyudan No. 2 Laweyan of Surakarta. Data were collected by 
applying observation, interview and documentation. Test of data validity applied triangulation 
of method, then they were analyzed with interactive model covering three steps; data 
reduction, data display, and conclusion.  
The findings of this research show that: (1) Implementation of the principal's 
performance program in improving the quality of education in SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan of Surakarta on the standardization of educators and educational staff is done by 
increasing the teaching hours of teachers, giving the responsibility as an extracurricular 
teacher, IT training, involving through education and training activities for teachers and 
employees through training and workshop and following the National Teachers Olympiad 
(OGN). To improve employees‟ performance, it is also through training, workshops both 
financial management, assets, and increased competence in the field of technology with 
different materials. In the standard of facilities and infrastructure, it is carried out through 
activities planning, procurement, inventory, maintenance, and removal of facilities and 
infrastructure that have been unused broken), (2) Obstacles faced by the standardization of 
educators and educational personnel are: not all teachers follow the training of 
CURRICULUM 2013, lack ability of teachers in the mastery of IT, not all educators have 
Bachelor Degree qualifications, the allocation of funds in the implementation. On the standard 
of facilities and infrastructure are: lack of land, limited allocation of funds, the absence of 
special personnel owned by schools in the management of facilities and infrastructure, (3) 
Solutions on the standardization of educator and education staff are: to improve the 
professionalism of teachers through KKG, training, workshops, to attend educational seminars 
for PTK, and to participate in the National Teachers Olympiad (OGN) contest. While for the 
employees, it is done through training, technical guidance (bimtek), workshops, both of 
financial management and assets, also increasing competence in the field of technology but 
with different materials. In the standard of facilities and infrastructure, it includes: the 
submission of rehabilitation to the government, cooperation with the committee, and the 
parents, appoint the honorary teachers as special officers to record, to store and to maintain the 
existing facilities and infrastructure. 
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لاويان  2 دان رقميو الأساسية الحكومية مانكو ة سر الددب تنفيذ منهاج رئيس الددرسة في ترقية جودة التعليم 
 2012 -2012سوراكرتا السنة الدراسية 
 عصفة عصفيا ساري
 الدلخص
مستوى الددرسين  تنفيذ منهاج رئيس الددرسة في ترقية جودة التعليم) 0:(أىداف البحث لدعرفة
) 2لاويان سوراكرتا. ( 2 دان رقميو الأساسية الحكومية مانكو ة سر الددبوالدوظفين و الدرافق والبنية التحتية 
مستوى الددرسين والدوظفين و الدرافق  تنفيذ منهاج رئيس الددرسة في ترقية جودة التعليمالدوجهة بعقبات لا
في  رئيس الددرسةحل ) 3لاويان سوراكرتا. ( 2 دان رقميو الأساسية الحكومية مانكو ة سر الددبوالبنية التحتية 
مستوى الددرسين والدوظفين و الدرافق والبنية  تنفيذ منهاج رئيس الددرسة في ترقية جودة التعليم مواجهة عقبات
 .2012 - 2012لاويان سوراكرتا السنة الدراسية 2 دان رقميو الأساسية الحكومية مانكو ة سر الددبالتحتية 
لاويان  2 دان رقميو الأساسية الحكومية مانكو ة سر الددب ىو البحث الكيفي، ىذا البحث  
 رئيس الددرسة،  والددرسينو مخبره ىم  وضوع البحث. م2012مارس  -2012نوفمبر  شهر من سوراكرتا
الدلاحظة  ةطريقبع  البيانات لاويان سوراكرتا. جم 2 دان رقميو الأساسية الحكومية مانكو ة سر الددبوالدوظفين 
ث النموذج التفاعلي بثلابثم تحليلها  ،لاختبار صدق البيانات باستخدام تثليث الدصدر. والدقابلة والتوثيق
 .والاستنتاج،  البيانات وعرض،  البياناتد ح وىي مراحل
الأساسية ة سر الددب تنفيذ منهاج رئيس الددرسة في ترقية جودة التعليم )0( استنتاج نتيجة البحث:و 
زيادة حصة التدريس  من خلال مستوى الددرسين والدوظفين لاويان سوراكرتا 2 دان رقميو الحكومية مانكو 
،  علومات تكنولوجياي موتوفير التدريب عل النشاطات الخارجية،  كمدرسمع  إعطاء الدسؤولية  للمدرسين،  
ورشة العمل، و الدشاركة في الأنشطة التعليمية والتدريبية لكل الددرسين والدوظفين من خلال التدريب، و 
العمل في الإدارة الدالية،  ةورش مسابقة أولدبياد الددرسين الوطني. ترقية الدوظفين أيضا من خلال التدريب، و
في مستوى البنية التحتية من خلال  والأصول، و ترقية الكفاءة في مجال التكنولوجيا مع  مواد مختلفة. و
 أنشطة التخطيط والدشتريات والجرد والصيانة وإزالة الدرافق والبنية التحتية التي لم يتم استخدامها (التالفة).
، 3012لا يتبع  بعض الددرسين تدريب الدناىج مستوى الددرسين والدوظفين ىي :  الدوجهة في العقبات) 2(
لا تزال تفتقر إلى قدرة الددرسين في إتقان تكنولوجيا الدعلومات، وليس كل الددرسين لديهم مؤىلات 
على مستوى البنية التحتية: عدم وجود أراضي، وتخصيص محدود تخصيص الأموال في التنفيذ. جامعية،  
 علي لالح )3(موال، وعدم وجود سلطة خاصة تحتف  هاا الددارس في إدارة الدرافق والبنية التحتية. للأ
من خلال مجموعة عمل الدعلم، و التدريب،  و ورشة الددرسين ترقية مهنية مستوى الددرسين والدوظفين ىي 
لددرسين الوطني. و بينما مسابقة أولدبياد االعمل، حضور ندوة تربوية لبحوث العمل الصفية،  واتباع 
العمل في الإدارة الدالية، والأصول، و ترقية  ورشة للموظفين من خلال التدريب، التوجيو التكنولوجي، و
تقديم إعادة  الكفاءة في مجال التكنولوجيا مع  مواد مختلفة. على مستوى الدرافق والبنية التحتية التي ىي
ة، والآباء، وتعيين الددرسين الفخريين كموظفين خاصة لتسجيل التأىيل إلى الحكومة، والتعاون مع  اللجن
 وتخزين وصيانة الدرافق والبنية التحتية القائمة.
  جودة التعليم ، برنامج العمل: الرئيسيةالكلمات 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagaimana yang tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun 
2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Jelantik, 2015:1). 
Pendidikan memang berkaitan erat dengan perubahan kelakuan dan 
perkembangan anak didik. Pendidikan juga merupakan proses transmisi 
pengetahuan, sikap, perilaku, kepercayaan ketrampilan dan aspek-aspek 
kelakuan lainnya pada generasi muda. 
Usaha sadar dimaksudkan bahwa dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan nasional, diperlukan langkah-langkah strategis yang terstruktur 
yang bukan saja dilakukan oleh masyarakat pendidik, namun juga oleh 
stakeholder pendidikan lainnya. Pendidikan merupakan program strategis 
jangka panjang yang harus menjawab kebutuhan dan tantangan nasional dan 
global pada saat sekarang dan yang akan datang, mengingat semakin ketatnya 
tantangan dan perkembangan lingkungan strategis, baik nasional maupun 
internasional dalam berbagai bidang kehidupan. 
Pembangunan pendidikan merupakan salah satu prioritas utama dalam 
agenda pembangunan nasional yang diarahkan salah satunya kepada upaya 
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peningkatan mutu pendidikan.Pembangunan pendidikan merupakan suatu hal 
yang penting karena mempunyai peran yang sangat signifikan dalam 
mencapai kemajuan di berbagai bidang kehidupan.Pendidikan dapat 
membantu masyarakat menjadi terpelajar dan dapat menjadi landasan untuk 
memacu pertumbuhan melalui penyediaan tenaga kerja yang memiliki 
pengetahuan, menguasai teknologi, serta mempunyai keahlian dan 
ketrampilan.Tenaga kerja seperti itu dapat berkontribusi kepada peningkatan 
produktivitas nasional (Sopiatin, 2010:1). 
Ada tujuh aspek yang dijadikan pertimbangan dalam pembangunan 
pendidikan, yakni: (1) pengadaan guru, (2) pengadaan dan peningkatan sarana 
dan prasarana pendidikan, (3) pengembangan kurikulum, (4) peningkatan 
kualitas pendidikan, (5) peningkatan profesionalisme dan tanggung jawab 
terhadap profesi, (6) peningkatan kesejahteraan guru, dan (7) pemberdayaan 
masyarakat (Isjoni, 2006:25). 
Di dalam Islam dijelaskan manusia yang beriman, berilmu dan 
beramal shalih memiliki derajat yang tinggi. Sebagaimana Firman Allah SWT 
dalam Surat Al-Mujadalah: 11 
 
…                                  
. . .Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 1971: 910). 
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Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang beriman dan 
berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT, orang 
beriman adalah orang yang paling mulia dihadapan Allah SWT, dikarenakan 
kepatuhannya kepada-Nya. Sedangkan orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain karena kemampuannya 
melakukan atau mengelola sesuatu/ apa saja yang terjadi di dalam kehidupan 
ini. 
Mutu berkaitan dengan baik buruknya suatu benda, kadar, atau 
derajat. Secara umum kualitas atau mutu adalah gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Berkaitan dengan hal 
tersebut, mutu pendidikan dapat dilihat dalam dua hal, yakni mengacu pada 
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses pendidikan yang bermutu 
apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dalam proses pendidikan itu 
sendiri. Faktor-faktor dalam proses pendidikan adalah berbagai input, seperti 
bahan ajar, metodologi, sarana sekolah, dukungan administrasi, sarana 
prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana kondusif. 
Sedangakan, mutu pendidikan dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada 
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu(B. 
Suryobroto, 2008:210).  
Mutu dibidang pendidikan meliputi mutu input, proses, output, dan 
outcome. Input pendidikan dinyatakan bermutu jika siap berproses. Proses 
pendidikan bermutu apabila mampu menciptakan suasana yang PAIKEM       
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(Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Menyenangkan). Output 
dinyatakan bermutu jika hasil belajar akademik dan nonakademik siswa 
tinggi.Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia 
kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui kehebatan lulusan dan merasa puas 
(Usman, 2011:51). 
Pendidikan yang bermutu sangat diperlukan sebagai upaya untuk 
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, dalam arti menguasai 
ilmu pengetahuan, mempunyai ketrampilan yang dibutuhkan untuk 
kelangsungan hidup, dan menguasai teknologi. Sumber daya manusia yang 
berkualitas atau unggul sangat diperlukan untuk dapat bersaing dengan 
sumber daya manusia dari berbagai bangsa dalam memperebutkan dunia kerja 
dan dapat bertahan di dalam kehidupan yang penuh persaingan. 
Sekolah atau lembaga pendidikan secara umum merupakan miniatur 
masyarakat (mini society) oleh sebab itu daur kehidupan sebagaimana yang 
terjadi pada kehidupan yang nyata juga berlangsung di sekolah. Meski 
demikian, secara lebih rinci sekolah merupakan wahana pengembangan 
peserta didik dimana proses di dalamnya adalah proses pelayanan jasa. 
Komponen yang berada di sekolah mulai dari staf administrasi, guru hingga 
kepala sekolah merupakan figur yang secara tulus mengabdikan dirinya untuk 
memberikan pelayanan. Sedangkan siswa dan orang tua siswa adalah figur 
yang harus memperoleh pelayanan. Jika daur kehidupan diharapkan berjalan 
dengan baik, maka staf administrasi, guru dan kepala sekolah harus 
memberikan pelayanan maksimal kepada para siswa, begitu juga sebaliknya 
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siswa harus mampu menggunakan daya nalar, olah pikir dan cita rasanya 
untuk mendayagunakan pelayanan yang diberikan oleh pihak sekolah (Ketut 
Jelantik, 2015:3). 
Sekolah efektif adalah sekolah yang fokus orientasinya untuk 
meningkatkan mutu melalui pengelolaan data. Perkembangan sekolah selalu 
dimonitor sehingga membentuk sistem informasi perkembangan mutu belajar. 
Sekolah efektif adalah sekolah yang dapat menerapkan prinsip-prinsip 
sekolah efektif dalam meningkatkan mutu proses sehingga berdampak pada 
peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai prestasi akademik yang 
baik. 
Sekolah efektifjuga memiliki kepala sekolah dan guru yang efektif. 
Kepala sekolah yang efektif bertindak sebagai pemimpin yang mampu 
menggerakkan orang-orang dan mendorong organisasi untuk berkembang 
meraih keunggulan. Ia juga berperan sebagai manager yang bertugas 
memastikan bahwa pembelajaran berlangsung efektif, dan mengukur hasil 
yang dicapai untuk dijadikan acuan bagi perbaikan-perbaikan mutu tahap 
selanjutnya. Guru yang efektif adalah guru yang menguasai pengetahuan 
tentang materi pelajaran, pengetahuan pedagogis secara teoritis dan praktis, 
pengetahuan kurikulum dan penerapannya, pengetahuan tentang peserta didik 
dan karakteristiknya, pengetahuan konteks pendidikan, serta pengetahuan 
arah, tujuan dan nilai pendidikan (Karwati, 2013:29). 
Organisasi sekolah yang berhasil ditandai oleh terjalinnya hubungan 
yang positif, komunikasi yang baik di sekolah, serta terjadinya integritas yang 
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tinggi dari para pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah 
(Barlian, 2013:41). Ketiga faktor tersebut perlu dikembangkan dalam rangka 
pemberdayaan sekolah oleh kepala sekolah. 
Proses pendidikan yang bermutu ditentukan oleh berbagai elemen dan 
unsur yang ada dalam pendidikan. Elemen dan unsur tersebut membentuk apa 
yang disebut dengan sistem pendidikan, dimana sistem pendidikan tersebut 
akan sangat berhubungan dengan proses pendidikan yang bermutu adalah 
keefektifan kepemimpinan kepala sekolah; partisipasi dan rasa tanggung 
jawab guru, staf dan pegawai lainnya di lingkungan sekolah; proses belajar-
mengajar yang efektif; pengembangan guru, staf dan pegawai lainnya yang 
terprogram; kurikulum yang relevan dan fleksibel dalam menghadapi 
perkembangan zaman; visi, misi, dan strategi yang jelas; iklim sekolah yang 
kondusif; penilaian komprehensif tentang kekuatan dan kelemahan; 
komunikasi yang dilakukan secara efektif, baik secara internal maupun 
eksternal; serta keterlibatan orang tua dan masyarakat (Karwati, 2013:83). 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana 
dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 pasal 12 
ayat 1 bahwa: ”Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan 
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan 
lainnyadan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana”. 
(Djafri,2017:3). Dengan demikian dalam mengelola sekolah, kepala sekolah 
memiliki peran yang sangat besar. Kepala sekolah merupakan motor 
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penggerak penentu arah kebijakan menuju keberhasilan sekolah dan 
pendidikan secara luas.  
Kepala sekolah merupakan pejabat fungsional dan profesional dalam 
organisasi sekolah yang bertugas untuk mengatur semua sumber daya sekolah 
serta mendayagunakannya dengan melibatkan guru-guru, staf, dan pegawai 
lainnya yang ada di sekolah dalam rangka membimbing dan mendidik peserta 
didik untuk mengoptimalkan potensinya sesuai dengan tujuan pendidikan 
(Priansa,2014:vii). Kepala sekolah yang profesional akan mengetahui 
kebutuhan dunia pendidikan serta kebutuhan sekolah secara spesifik, dengan 
demikian ia akan melakukan penyesuaian agar pendidikan dan sekolah 
mampu untuk berkembang dan maju, sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan zaman.  
Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah maka hendaknya sebagai 
agen utama perubahan yang mendorong dan mengelola agar semua pihak 
terkait, termotivasi dan berperan aktif dalam perubahan. Oleh sebab itu 
kepala sekolah sebagai kepemimpinan manajerial harus mampu menjalankan 
fungsi-fungsi manajemen sejak dari perencanaan (planning), 
pengorganisasian (Organizing), penggerakan (actuating), pengawasan 
(controlling) dan evaluasi (Evaluating) dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien (Indawati:8). 
Kuatnya leadership/ kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu 
strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.Pada tingkat 
operasional, kepala sekolah adalah orang yang berada di garis terdepan yang 
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mengkoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang 
bermutu.Ketercapaian tujuan lembaga pendidikan sekolah sangat bergantung 
dari kecakapan dan kebijakan kepemimpinan kepala sekolah sebegai 
pemimpin pendidikan dalam mengimplementasikan program-program 
sekolah. 
Problematika penyelenggaraan pendidikan di Indonesia pada dasarnya 
terkait dengan masalah-masalah sebagai berikut: sumber daya pendidikan 
yang belum cukup handal untuk mendukung tercapainya tujuan dan target 
pendidikan secara efektif, sistem pembelajaran yang lebih menitikberatkan 
pada kuantitas hasil daripada kualitas proses, kurikulum, proses 
pembelajaran, dan sistem evaluasi masih bersifat parsial terhadap tujuan 
pendidikan nasional, manajemen pendidikan dan kinerja mengajar guru/dosen 
lebih menitikberatkan pada tuntutan administratif daripada menciptakan 
budaya belajar yang bermutu, perubahan berbagai kebijakan dan kurikulum 
pendidikan belum mampu menjawab kualitas proses dan mutu lulusan, 
peningkatan anggaran pendidikan dan fasilitas belajar belum berdampak 
secara signifikan terhadap kultur dan kinerja mengajar guru serta budaya 
belajar siswa/mahasiswa, pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan belum 
didukung oleh sistem, kultur dan kinerja mengajar, serta budaya belajar 
secara komprehensif (Dedy, 2011:16). 
Salah satuyang dihadapi oleh bangsa Indonesia pada saat ini adalah 
masih rendahnya mutu pendidikan.Hal tersebut dapat dilihat dari hasil riset 
Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) yang menyatakan kualitas 
pendidikan di Indonesia masih di bawah Ethiopia dan Filipina hal ini 
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menunjukkan kualitas pendidikan yang belum memadai. Hasil dari penelitian 
yang dilakukan di Inggris, Kanada, Autralia, Filipina, Ethiopia, Korea 
Selatan, Indonesia, Nigeria, Honduras, Palestina, Tanzania, Zimbabwe, 
Kongo dan Chili menempatkan Indonesia di urutan ke-7 dengan nilai skor 
77%.  (http://m.detik.com/news/berita/3454712/jppi-indeks-pendidikan-
indonesia-di-bawah-ethiopia-dan-filipina). 
Rendahnya mutu pendidikan dapat pula dilihat dalam laporan hasil 
studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2015. 
The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 
melakukan evaluasi berupa tes dan kuisoner pada beberapa Negara yang 
ditujukan pada siswa-siswi yang berumur 15 tahun atau kalau di Indonesia 
sekitar kelas IX atau X. Hasil literasi PISA menunjukkan pencapaian 
Indonesia untuk sains, membaca, dan matematika berada di peringkat 62,61, 
dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi. (www.ubaya.ac.id/2014/ 
content/articles_detail/230/overview-of-the-PISA-2015-results-that-have-just-
been-released.html) 
Untuk mendukung penelitian ini mencantumkan nilai Ujian Nasional 
siswa Sekolah Dasar Negeri yang selanjutnya dalam penulisan akan ditulis 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta selama lima tahun 
terakhir. 
No Tahun Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata UN 
1 2017 30 20,46 
2 2016 37 22,74 
3 2015 37 23,74 
4 2014 39 23,61 
5 2013 40 23,80 
Tabel 1. Hasil Nilai Ujian Nasional (UN) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
Ujian Nasional siswa SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
selama lima tahun terkahir mengalami fluktuatif dengan nilai rata-rata 22.87. 
Jika dibagi menjadi tiga mata pelajaran yaitu Matematika, Bahasa Indonesia 
dan IPA maka nilai yang didapatkan adalah 7,62 dengan kategori nilai sedang 
dengan rentang nilai 1-4 (kategori rendah), 5-7 (kategori sedang) dan 8-10 
(kategori tinggi).  Sedangkan nilai rata-rata Kota Solo tahun ini 23,45 jika 
dibagi menjadi tiga mata pelajaran didapatkan nilai 7,82 (Disdikpora Solo 
dikutip http://solopos.com/2016/06/22/hasil-usm-2016-inilah-10-besar-sd-
peraih-nilai-tertinggi-di-kota-solo-731233). Dari perbandingan nilai tersebut 
didapatkan selisih 0,2 dibawah nilai rata-rata Kota Solo, serta selama dua 
tahun terakhir nilai UN SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan justru 
mengalami penurunan. 
Berdasarkan pengamatan sementara di lapangan sebelum penelitian 
dilakukan, bahwasanya SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
merupakan sekolah dengan penerapan kurikulum lama (KTSP) maupun 
kurikulum baru (Kurikulum 2013) (Kode PAD-01).Jumlah siswa yang 
mengalami penurunan dari tahun-tahun sebelumnya (Kode PAD-01).Selama 
dua tahun terakhir nilai UN SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta justru mengalami penurunan (Kode PAD-01).Belum adanya 
prestasi yang menonjol baik secara akademik maupun non akademik (Kode 
PW-03). Kurangnya sarana prasarana yang mendukung dalam proses 
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pembelajaran (Kode PO-03). Dari beberapa fakta di atas penulis dirasa perlu 
mengkaji program kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan 
di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil judul 
“Implementasi Program Kerja Kepala Sekolah dalam Peningkatkan Mutu 
Pendidikan di SD Negeri Laweyan No. 2 Kota Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/ 2018” 
 
B. Pembatasan Masalah 
Agar penulisan tesis ini lebih focus dan tidak meluas dari pembahasan 
yang dimaksud, dalam tesis ini penulis membatasinya pada ruang lingkup 
penelitian sebagai berikut:  
1. Program kerja kepala sekolah yang dimaksud adalah program kerja 1 
Tahun/ Jangka Pendek.  
2. Mutu pendidikan yang dimaksud yaitu mutu yang mengacu pada delapan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada standar tenaga pendidik dan 
kependidikan serta pada standar sarana dan prasarana.  
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka 
masalah pokok yang akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi program kerja kepala sekolah dalam peningkatan 
mutu pendidikan pada standar pendidik dan tenaga pendidikan dan pada 
standar sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Kota SurakartaTahun Pelajaran 2017/ 2018? 
2. Apa hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar 
pendidik dan tenaga pendidikan dan pada standar sarana dan prasarana di 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/ 2018? 
3. Apa solusi kepala sekolah dalam menghadapi hambatan-hambatan 
implementasi program kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik dan tenaga pendidikan dan pada standar 
sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018? 
 
D. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah dalam penelitian ini 
untuk menganalisa: 
1. Implementasi program kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik dan tenaga pendidikan dan pada standar 
sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 
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2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program kerja 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik 
dan tenaga pendidikan dan pada standar sarana dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 
2018.  
3. Solusi kepala sekolah dalam menghadapi hambatan–hambatan 
implementasi program kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik dan tenaga pendidikan dan pada standar 
sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat 
teoritis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran yang dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan bagi lembaga pendidikan. 
b. Menjadi rujukan bagi peneliti untuk kegiatan penelitian berikutnya 
yang sesuai. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 
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a. Bagi kepala sekolah 
Sebagai masukan bagi kepala sekolah SD Negeri Mangkuyudan No. 
2 Laweyan Surakarta dalam mengambil kebijakan dalam 
mengembangkan sekolah melalui program kerja kepala sekolah. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru melaksanakan program kerja 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan utamanya pada 
standar pendidik dan tenaga kependidikan dan pada standar sarana 
dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan acuan dalam menyusun program kerja kepala sekolah 
yang akan datang untuk pengembangan sekolah sesuai yang 
diharapkan. 
d. Bagi Dinas Pendidikan 
Sebagai dasar untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
program dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Kepemimpinan 
a. Pengertian Kepemimpinan 
  Kepemimpinan adalah salah satu faktor penting dalam suatu 
organisasi, keberhasilan maupun kegagalan suatu organisasi ditentukan 
oleh kepemimpinan seorang pemimpin dalam menjalankan 
organisasinya.Menurut Veithzal (2013:3) mendefinisikan 
kepemimpinan adalah suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk 
mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok untuk mencapai tujuan 
bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat individu dan 
organisasi, sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan merupakan 
faktor yang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang 
telah ditentukan oleh organisasi. 
 Stephen (2008:49) mendefinisikan kepemimpinan (leadership) 
sebagai kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok guna 
mencapai sebuah visi atau serangkaian tujuan yang ditetapkan.Sumber 
pengaruh ini bisa jadi bersifat formal, seperti yang diberikan oleh 
pemangku jabatan manajerial dalam sebuah organisasi. Menurut 
Nurkolis (2002:153) kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan 
mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan 
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pekerjaan terhadap para anggota kelompok. Definisi ini mengandung 
tiga implikasi penting, yaitu (1) kepemimpinan ini melibarkan orang 
lain baik itu bawahan maupun pengikut, (2) kepemimpinan melibatkan 
pendistribusian kekuasaan antara pemimpin dan anggota kelompok 
secara seimbang karena anggota kelompok bukanlah tanpa daya, (3) 
adanya kemampuan untuk menggunakan berbagai bentuk kekuasaan 
yang berbeda-beda untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya 
dengan berbagai cara. 
 Dalam Islam, kepemimpinan sering dikenal dengan perkataan 
khalifah yang bermakna “wakil”, firman Allah SWT dalam surah Al-
Baqarah (2): 30: 
 
                          
                            
    
 
 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (Depag 
RI, 1971: 13).  
 
 Sebagaimana dikemukakan di atas.Mustafa al-Maraghi, 
mengatakan khalifah adalah wakil Tuhan di muka bumi (khalifah fil 
ardli).Rasyid Ridla dalam al-Manar, menyatakan khalifah adalah sosok 
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manusia yang dibekali kelebihan akal, pikiran dan pengetahuan untuk 
mengatur(Veithzal, 2013:9). 
 Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu 
kelompok atau organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yang 
melibatkan pemimpin, pengikut dan juga situasi. 
b. Karakteristik Kepemimpinan yang Efektif 
 Menurut Syaiful Sagala dalam Abas (2017: 54) karakteristik 
kepemimpinan yang efektif, yaitu: 1) manusiawi, 2) memandang jauh 
kedepan, 3) inspiratif (kaya akan gagasan), dan 4) percaya diri. 
Mulyono (2008: 148) menyebutkan bahwa kepemimpinan efektif 
kepala sekolah yang harus memiliki beberapa persyaratan antara lain: 
(a) memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik, (b) berpegang 
tujuan pada tujuan yang dicapai, (c) bersemangat, (d) cakap di dalam 
memberi bimbingan, (e) cepat dan bijaksana di dalam mengambil 
keputusan, (f) jujur, (g) cerdas, (h) cakap di dalam hal mengajar dan 
menaruh kepercayaan yang baik dan berusaha untuk mencapainya.  
2. Program Kerja Kepala Sekolah  
a. Pengertian Program 
Menurut Suharsimi (2014:3) ada dua pengertian untuk istilah 
“program”, yaitu pengertian secara khusus dan secara umum. Menurut 
pengertian secara umum, “program” dapat diartikan sebagai “rencana”. 
Jika seseorang ditanya oleh guru, apa programnya sesudah lulus dalam 
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menyelesaikan pendidikan di sekolah yang diikuti maka “program” 
dalam kalimat tersebut adalah rencana atau rancangan kegiatan yang 
akan dilakukan setelah lulus. Rencana ini mungkin berupa keinginan 
untuk melanjutkan kependidikan yang lebih tinggi, mencari pekerjaan, 
membantu orang tua dalam membina usaha, atau juga belum 
menentukan program apapun. 
Program dapat didefinisikan sebagai suatu unit atau kesatuan 
kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu 
kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan 
terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Ada tiga 
pengertian penting dan perlu ditekankan dalam menentukan program, 
yaitu (1) realisasi atau implementasi suatu kebijakan, (2) terjadi dalam 
waktu relatif lama bukan kegiatan tunggal tetapi jamak 
berkesinambungan, dan (3) terjadi dalam organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang. 
Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 
berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan.Oleh karena 
itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu yang relatif 
lama. 
b. Pengertian Kepala Sekolah 
Kepala sekolah tersusun dari dua kata yaitu „kepala‟ yang 
memiliki arti ketua atau kepemimpinan dalam suatu organisasi atau 
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sebuah lembaga, sedangkan „sekolah‟ yaitu sebuah lembaga dimana 
menjadi tempat proses belajar mengajar. Jadi, kepala sekolah dapat 
didefinisikan yaitu seorang yang memegang kepemimpinan di lembaga 
pendidikan dan berusaha mempengaruhi, memotivasi, mengarahkan 
anggota dalam organisasi (Saifuddin, 2014:2). 
Menurut Kristiawan (2017:17) kepala sekolah adalah orang yang 
memimpin sebuah lembaga pendidikan atau sekolah dan 
menggerakkan, mempengaruhi serta mendorong semua pihak yang 
terlibat dalam lembaga tersebut untuk mencapai tujuan bersama. 
Menurut Husaini Usman dalam Priansa (2014:49) menyatakan 
bahwa kepala sekolah merupakan manager yang mengorganisir seluruh 
sumber daya sekolah dengan menggunakan prinsip “TEAMWORK”, 
yaitu rasa kebersamaan (together), pandai merasakan (empathy), saling 
membantu (assist), saling penuh kedewasaan (maturity), saling 
mematuhi (villingness), saling teratur (organization), saling 
menghormati (respect), dan saling berbaik hati (kindness).  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah adalah seseorang yang memiliki tugas tambahan atau seseorang 
yang memiliki wewenang dalam sebuah lembaga atau organisasi yang 
mempengaruhi, memotivasi serta menggerakkan bawahan untuk 
mencapai tujuan bersama dalam sebuah lembaga atau organisasi. 
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c. Tugas Pokok dan Kompetensi Kepala Sekolah 
Menurut Suhardiman tugas pokok kepala sekolah adalah sebagai 
berikut(Suhardiman,2012:38): 
1) Tugas Pokok Kepala Sekolah  
a) Tugas Manajerial  
Tugas manajerial berkaitan dengan pengelolaan semua 
sumber daya yang ada di sekolah. Kepala sekolah harus mampu 
memberdayakan semua sumber daya itu sehingga dapat 
mendorong kemajuan sekolah. Sumber daya yang harus dikelola 
oleh kepala sekolah yaitu (1) tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan (2) pembiyaan, (3) sarana prasarana, (4) 
kesiswaan, (5) pembelajaran, (6) perpustakaan, (7) laboratorium, 
(8) peran serta masyarakat, (9) sistem informasi sekolah, dan 
lain-lain. 
Dengan demikian aktivitas kepala sekolah yang berkaitan 
dengan tugas manajerial sebagai berikut: 
(1) Menyusun perencanaan sekolah. 
(2) Mengelola program pembelajaran. 
(3) Mengelola kesiswaan. 
(4) Mengelola sarana dan prasarana  
(5) Mengelola personal sekolah 
(6) Mengelola keuangan sekolah 
(7) Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat 
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(8) Mengelola administrasi sekolah 
(9) Mengelola sistem informasi sekolah 
(10) Mengevaluasi program sekolah 
(11) Memimpin sekolah.  
b) Tugas supervisi 
Tugas pokok melakukan supervisi berkaitan dengan 
penilaian kinerja pendidik dan tenaga kependidikan. Kepala 
sekolah melakukan penilaian pelaksanaan kerja pendidik dan 
tenaga kependidikan. Tujuannya agar tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan bekerja dengan baik. Dengan demikian 
mutu proses dan hasil pendidikan di sekolah tersebut bisa 
terjamin. Selain itu, supervisi bertujuan untuk mendapatkan data 
kinerja tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sebagai bahan 
untuk pemberian penghargaan dan hukuman. Kegiatan yang 
harus dilakukan oleh kepala sekolah kaitannya dengan tugas 
pokok supervisi, yaitu (1) merencanakan program supervisi, (2) 
melaksanakan program supervisi, dan (3) menindaklanjuti 
program supervisi.  
c) Tugas kewirausahaan 
Prinsip dasar tugas kewirausahaan yaitu kepala sekolah 
harus memiliki jiwa-jiwa kewirausahaan dan mampu 
menerapkannya untuk mengembangkan sekolah agar lebih maju. 
Jiwa-jiwa kewirausahaan tersebut dapat dilihat dari karakteristik 
22 
 
 
 
atau dimensi kewirausahaan yang meliputi (1) kualitas dasar 
kewirausahaan, yang meliputi kualitas daya pikir, daya hati/ 
kalbu, dan daya fisik; dan (2) kualitas instrumental 
kewirausahaan, yaitu penguasaan lintas disiplin ilmu.  
Daya pikir kewirausahaan memiliki karakteristik/ 
dimensi-dimensi (1) berpikir kreatif; (2) berpikir inovatif; (3) 
berpikir asli/ baru/ orisinal; (4) berpikir divergen; (5) berpikir 
mengembangkan; (6) pioneer berpikir; (7) berpikir menciptakan 
produk dan layanan baru; (8) memikirkan sesuatu yang belum 
pernah dipikirkanoleh orang lain; (9) berpikir sebab-akibat; 
berpikir lateral; (10) berpikir sistem; (11) berpikir sebagai 
perubah (agen perubahan); (12) berpikir kedepan (berpikir 
futuristik); (13) berintuisi tinggi; (14) berpikir maksimal; (15) 
terampil dalam mengambil keputusan; (16) berpikir positif dan 
(17) versalitas berpikir sangat tinggi. 
2) Kompetensi Kepala Sekolah  
Berdasarkan permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah, maka dapat dijelaskan lingkup 
kompetensi kepala sekolah, yaitu:  
a) Kompetensi kepribadian 
(1) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai 
pemimpin; 
23 
 
 
 
(2) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri 
sebagai kepala sekolah; 
(3) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan 
fungsi; 
(4) Mampu mengendalikan diri dalam menghadapi masalah 
dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah; 
(5) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin 
pendidikan. 
b) Kompetensi Manajerial  
(1) Mampu menyusun perencanaan sekolah sebagai tingkatan 
perencanaan; 
(2) Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan 
kebutuhan; 
(3) Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal; 
(4) Mampu mengelola guru dan staf dalam rangka 
pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal; 
(5) Mampu mengelola sarana prasarana sekolah dalam rangka 
pendayagunaan secara optimal; 
(6) Mampu mengelola hubungan sekolah-masyarakat dalam  
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan 
pembiayaan sekolah; 
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(7) Mampu mengelola kesiswaan, terutama dalam rangka 
penerimaan siswa baru, penempatan siswa, dan 
pengembangan kapasitas siswa; 
(8) Mengelola pengembangan kurikulum kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan 
nasional; 
(9) Mampu mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip 
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien; 
(10) Mampu mengelola ketatausahaan sekolah dalam 
mendukung kegiatan-kegiatan sekolah; 
(11) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung 
kegiatan kesiswaan di sekolah; 
(12) Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam 
menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan 
sekolah; 
(13) Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif 
bagi pembelajaran siswa; 
(14) Mampu mengelola informasi sekolah dan mendukung 
penyusunan program dan pengambilan keputusan; 
(15) Terampil dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi 
bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah; 
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(16) Terampil mengelola kegiatan produksi atau jasa dalam 
mendukung sumber pembiayaan sekolah dan sebagai 
sumber belajar siswa; 
(17) Mampu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kegiatan sekolah sesuai standar pengawasan yang berlaku. 
c) Kompetensi Supervisi 
(1) Mampu melakukan supervisi sesuai prosedur dan teknik-
teknik yang tepat; 
(2) Mampu melakukan monitoring evaluasi dan pelaporan 
program pendidikan sesuai dengan prosedur yang tepat; 
d) Kompetensi Sosial 
(1) Terampil bekerja sama dengan orang lain berdasarkan 
prinsip yang saling menguntungkan dan memberi manfaat 
bagi sekolah; 
(2) Mampu berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
kemasyarakatan; 
(3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang lain atau 
kelompok lain; 
e) Kompetensi Kewirausahaan 
(1) Menciptakan inovasi bagi pengembangan sekolah/ 
madrasah; 
(2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/ 
madrasah sebagai organisasi pembelajar yang efektif; 
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(3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
pemimpin sekolah/ madrasah; 
(4) Pantang menyerah dan mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/ madrasah; 
(5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/ jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
Standar Kepala Sekolah/ Madrasah ruang lingkup kompetensi 
kepala sekolah yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial, kompetensi supervisi, kompetensi sosial, kompetensi 
kewirausahaan. Dalam penelitian ini yang paling berperan dari 
kompetensi yang dimiliki kepala sekolah adalah pada kompetensi 
manajerial dan kompetensi supervisi. Pada kompetensi managerial 
kepala sekolah dituntut mampu berperan sebagai manager, yaitu 
mengelola seluruh program, asset, tenaga, dan keuangan sekolah 
agar mampu mancapai target-target kerja secara efektif. Melalui 
perencanaan, kepala sekolah, guru dan semua pihak memahami 
target kerja yang harus dicapai dalam kurun waktu tertentu. Untuk 
mencapai target tersebut, kepala sekolah mengorganisasikan 
program sekolah, program pembelajaran, tenaga pendidik dan 
kependidikan, sarana prasarana, dan keungan sekolah. Dalam 
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kompetensi supervisi, kepala sekolah dituntut menguasai 
administrasi sekolah dan administrasi pembelajaran. Dari data-data 
itulah kepala sekolah mengambil sikap dan kebijakan sekolah.  
d. Ciri-Ciri Kepala Sekolah yang Profesional 
Kepala sekolah profesional harus cerdas serta bijaksana. Kepala 
sekolah yang profesional menurut Sanusi dkk. (dalamDonni,2014:50) 
perlu memperhatikan beberapa ciri sebagai berikut: 
1) Kemampuan untuk menjalankan tanggung jawab yang diserahkan 
kepadanya; 
2) Kemampuan untuk menerapkan ketrampilan-ketrampilan 
konseptual, manusiawi, dan teknis; 
3) Kemampuan untuk memotivasi guru, staf, dan pegawai lainnya 
untuk bekerja; 
4) Kemampuan untuk memahami implikasi-implikasi dari perubahan 
sosial, ekonomis, dan politik terhadap pendidikan. 
Dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (2011:5) disebutkan seorang 
kepala sekolah profesional memiliki ciri-ciri antara lain: 
1) Kejujuran; 
2) Kompetensi yang tinggi; 
3) Harapan yang tinggi (high expectation); 
4) Standar kualitas kerja yang tinggi; 
5) Motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan; 
6) Integritas yang tinggi; 
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7) Komitmen yang kuat; 
8) Etika kepemimpinan yang luhur (menjadi teladan); 
9) Kecintaan terhadap profesinya; 
10) Kemampuan untuk berpikir strategis (strategic thingking); dan  
11) Memiliki pandangan jauh kedepan (visionary). 
Kepala sekolah yang profesional tidak hanya dituntut memiliki 
kemampuan dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai pemimpin 
tetapi juga dituntut memiliki kemampuan dalam merefleksikan segala 
ketrampilan, kemampuan konseptualnya dan bertindak secara 
manusiawi. Mampu memberi motivasi positif kepada karyawan untuk 
bekerja semaksimal mungkin dan mengabdi secara totalitas pada dunia 
pendidikan. Kemampuan untuk mengerti akibat-akibat dari gejolak 
sosial, politik, dan ekonomi terhadap dunia pendidikan.  
e. Kemampuan yang Harus Dimiliki Kepala Sekolah sebagai Pemimpin 
Sekolah 
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah memerlukan 
kemampuan sebagai berikut (Barlian, 2013:49). 
1) Kemampuan membangun visi, misi, dan strategi lembaga 
Visi adalah pandangan kedepan mau dibawa ke arah mana sebuah 
organisasi.Misi adalah alasan mengapa organisasi tersebut ada, 
biasanya berdasar pada nilai-nilai tertentu yang melekat dalam 
organisasi.Sedangkan strategi adalah bagaimana kepala sekolah 
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mampu mengelola sumber daya yang dimiliki dalam upaya 
mencapai visi dan misi yang ditentukan. 
2) Kemampuan berperan sebagai innovator 
Innovator yaitu orang yang terus-menerus membangun dan 
mengembangkan sebagai inovasi untuk memajukan lembaga 
pendidikan.Salah satu yang menandai pergerakan dan kemajuan 
lembaga pendidikan adalah seberapa besar dan banyak inovasi 
yang dilakukan lembaga pendidikan tersebut setiap tahunnya.Jika 
banyak inovasi dan pembaruan yang dilakukan, berarti terdapat 
kemajuan yang cukup signifikan. Tetapi sebaliknya, jika tidak 
banyak inovasi yang dilakukan, maka lembaga pendidikan itu 
akan jalan di tempat dan tidak mengalami banyak kemajuan dan 
perubahan.  
3) Kemampuan membangun motivasi kerja yang baik 
Kemampuan membangun motivasi kerja yang baik perlu dimiliki 
oleh kepala sekolah, yang ditujukan bagi seluruh tenaga pendidik 
dan kependidikan, dan berbagai pihak yang terlibat di 
sekolah.Kemampuan dalam memotivasi yang baik akan 
meningkatkan produktivitas organisasi dan meningkatkan 
efisiensi kerja.  
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4) Ketrampilan melakukan komunikasi, menangani konflik, dan 
membangun iklim kerja yang kondusif di lingkungan lembaga 
pendidikan. 
Iklim kerja yang kondusif akan sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan kerja secara keseluruhan. Sebagai contoh, jika 
komunikasi tidak terbangun dengan baik, akan banyak terjadi 
kesalahpahaman, baik antara bawahan dan atasan maupun antar 
bawahan itu sendiri. Akibatnya, lembaga pendidikan tidak lagi 
bisa menjadi tempat yang nyaman untuk bekerja. 
5) Kemampuan melakukan pengambilan keputusan dengan baik 
Pengambilan keputusan membutuhkan ketrampilan mulai dari 
proses pengumpulan informasi, pencarian alternatif keputusan, 
memilih keputusan, hingga mengelola akibat ataupun konsekuensi 
dari keputusan yang telah diambil. Kepala sekolah harus 
mempunyai ketrampilan pengambilan keputusan secara tepat dan 
tepat, disesuaikan dengan dinamika dan perkembangan yang 
terjadi. 
6) Ketrampilan mendelegasikan tugas dan wewenang kepada para 
bawahan 
Delegasi wewenang ini di satu sisi akan memudahkan tugas-tugas 
kepala sekolah sehingga ia bisa berkosentrasi untuk menjalankan 
tugas-tugas yang lebih strategis dan mendelegasikan tugas-tugas 
operasional sehari-hari kepada para bawahan. Di sisi lain, 
delegasi wewenang akan membuat bawahan merasa dihargai 
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sekaligus menjadi proses pembelajaran kepemimpinan bagi 
mereka.  
7) Kemampuan mengayomi bawahannya dalam hubungan kerja 
yang harmonis 
Kepala sekolah yang mampu mengayomi bawahan akan menjadi 
tumpuan kepercayaan bagi bawahannya. Di samping itu, loyalitas 
dan dedikasi dari bawahan juga akan meningkat seiring dengan 
pengayoman yang diberikan oleh atasan pada bawahan. 
8) Kemampuan menangkap informasi dari pihak lain 
Informasi-informasi yang berkembang di lapangan dapat diolah 
menjadi referensi atau rujukan bagi peningkatan kinerja 
sekolah.Informasi yang diperoleh tersebut dapat disesuaikan 
dengan kelebihan-kelebihan yang dimiliki sekolah agar prestasi 
sekolah lebih meningkat.Informasi tersebut bisa juga dijadikan 
sebagai bahan untuk mengevaluasi kinerja lembaga yang 
dipimpinnya. 
Sebagai pemimpin, kepala sekolah memerlukan kemampuan 
dalam (1) membangun visi, misi, dan strategi lembaga. kemampuan ini 
sebagai strategi dalam mencapai visi, misi yang ditentukan; (2) 
kemampuan berperan sebagai innovator. Dalam mengembangakan dan 
memajukan lembaga dibutuhkan banyak inovasi dari seorang 
pemimpin; (3) kemampuan membangun motivasi kerja yang baik. 
Kemampuan ini untuk membangun produktivitas kerja organisasi dan 
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meningkatkan efisiensi kerja; (4) ketrampilan melakukan komunikasi, 
menangani konflik, dan membangun iklim kerja yang kondusif di 
lingkungan lemabaga pendidikan. Kemampuan ini dibutuhkan iklim 
kerja menjadi kondusif dan kesehatan kerja secara keseluruhan; (5) 
kemampuan melakukan pengambilan keputusan yang baik. 
Kemampuan yang tepat dalam pengambilan keputusan akan berdampak 
pada ketercapaian tujuan yang diinginkan; (6) ketrampilan 
mendelegasikan tugas dan wewenang kepada para bawahan. 
Kemampuan ini akan memberikan pembelajaran kepemimpinan bagi 
bawahan yang didelegasikan; (7) kemampuan mengayomi bawahannya 
dalam hubungan kerja yang harmonis. Ini akan menjadikan bawahan 
semakin loyal dalam pekerjaan; (8) kemampuan menangkap informasi 
dari pihak lain. Kemampuan ini dapat menjadi bahan untuk evaluasi 
kinerja lembaga yang dipimpinnya.  
f. Program Kerja Kepala Sekolah 
Program kerja adalah kumpulan dari berbagai kegiatan yang 
merupakan uraian dan penjabaran dari suatu rencana kerja 
(Dwiwibawa, 2008:44). 
Program kerja kepala sekolah adalah program yang komprehensif 
untuk mengoptimalkan pemanfaatan segala sumber daya yang ada dan 
yang mungkin diperoleh guna mencapai tujuan yang diinginkan di masa 
yang akan datang (Muhaimin, 2009 :196).  
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Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 
Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Sekolah, meliputi (1) 
perencanaan program, (2) pelaksanaan rencana kerja, (3) supervisi dan 
evaluasi, (4) kepemimpinan sekolah, (5) sistem informasi sekolah. 
Perencanaan program meliputi; (a) merumuskan, menetapkan, dan 
mengembangkan visi sekolah; (b) merumuskan, menetapkan, dan 
mengembangkan misi sekolah; (c) merumuskan, menetapkan, dan 
mengembangkan tujuan sekolah; (d) membuat Rencana Kerja Sekolah 
(RKS) dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS); (e) 
membuat perencanaan program induksi. 
Pelaksanaan rencana kerja meliputi; (a) menyusun pedoman 
kerja; (b) menyusun struktur organisasi sekolah; (c) menyusun jadwal 
pelaksanaan kegiatan sekolah per semester dan tahunan; (d) menyusun 
pengelolaan kesiswaan; (e) menyusun KTSP, kalender pendidikan, dan 
kegiatan pembelajaran; (f) mengelola tenaga pendidik dan 
kependidikan; (g) mengelola sarana dan prasarana; (h) membimbing 
guru pemula; (i) mengelola keuangan dan pembiayaan; (j) mengelola 
budaya dan lingkungan sekolah; (k) memberdayakan peran serta 
masyarakat dan kemitraan sekolah; (l) melaksanakan program induksi.  
Supervisi dan evaluasi meliputi: (a) melaksanakan program 
supervise; (b) melaksanakan Evaluasi Diri Sekolah (EDS); (c) 
Melaksanakan evaluasi dan pengembangan KTSP; (d) mengevaluasi 
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pendayagunaan pendidik dan tenaga kependidikan; (e) menyiapkan 
kelengkapan akreditasi sekolah. 
Kepemimpinan sekolah meliputi: (1) menjabarkan visi ke dalam 
misi target mutu; (2) merumuskan tujuan dan target mutu yang akan 
dicapai; (3) menganalisis tantangan, peluang, kekuatan, dan kelemahan 
sekolah/madrasah; (4) membuat  rencana  kerja  strategis  dan  rencana  
kerja  tahunan  untuk pelaksanaan peningkatan mutu; (5) bertanggung 
jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah/madrasah; (6) 
melibatkan guru, komite sekolah dalam pengambilan keputusan penting  
sekolah/ madrasah. Dalam  hal  sekolah/ madrasah  swasta,  
pengambilan keputusan tersebut harus melibatkan penyelenggara 
sekolah/madrasah; (7) berkomunikasi untuk menciptakan dukungan 
intensif dari orang tua peserta didik dan masyarakat; (8) menjaga  dan  
meningkatkan  motivasi  kerja  pendidik  dan  tenaga kependidikan 
dengan menggunakan sistem pemberian penghargaan atas prestasi dan 
sangsi atas pelanggaran peraturan dan kode etik; (9) menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang efektif bagi peserta didik; (10) 
bertanggung  jawab atas perencanaan partisipatif mengenai pelaksanaan 
kurikulum; (11) melaksanakan dan merumuskan program  supervisi,  
serta memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja 
sekolah/madrasah; (12) memberi teladan dan menjaga nama baik 
lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang 
diberikan kepadanya; (13) memfasilitasi  pengembangan,  
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penyebarluasan,  dan  pelaksanaan  visi pembelajaran  yang  
dikomunikasikan  dengan  baik  dan  didukung  oleh komunitas 
sekolah/madrasah; (14) membantu, membina, dan mempertahankan 
lingkungan sekolah/madrasah dan program pembelajaran yang kondusif 
bagi proses belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional para 
guru dan tenaga kependidikan; (15) menjamin  manajemen  organisasi  
dan  pengoperasian  sumber  daya sekolah/madrasah  untuk  
menciptakan  lingkungan  belajar  yang  aman, sehat, efisien, dan 
efektif; (16) menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan 
masyarakat, dan komite  sekolah/madrasah  menanggapi  kepentingan  
dan  kebutuhan komunitas yang beragam, dan memobilisasi sumber 
daya masyarakat; (17) memberi contoh/teladan/tindakan yang 
bertanggung jawab; (18) mendelegasikan  sebagian  tugas  dan  
kewenangan  kepada  wakil  kepala sekolah sesuai dengan bidangnya; 
(19) merencanakan pelaksanaan Program Induksi Guru Pemula (PIGP) 
di Sekolah/ Madrasah; (20) menyiapkan Buku Pendoman Pelaksanaan 
Program Induksi di sekolah dan dokumen terkait  seperti KTSP, silabus, 
peraturan dan tata tertib sekolah baik bagi guru maupun bagi siswa, 
prosedur-prosedur P3K, prosedur keamanan sekolah; (21) melakukan 
analisis kebutuhan guru pemula; (22) menunjuk pembimbing dari guru 
yang dianggap layak (profesional) (23) membuat surat keputusan 
pengangkatan guru menjadi   pembimbing bagi guru pemula; (24) 
menjadi pembimbing, jika pada satuan pendidikan yang dipimpinnya 
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tidak terdapat guru yang memenuhi kriteria sebagai pembimbing; (25) 
mengajukan  pembimbing  dari  satuan  pendidikan  lain  kepada  dinas  
pendidikan  terkait  jika  tidak memiliki  pembimbing  dan  kepala  
sekolah/ madrasah tidak dapat menjadi pembimbing; (26) memantau 
secara reguler proses pembimbingan dan perkembangan guru pemula; 
(27) memantau kinerja guru pembimbing dalam melakukan  
pembimbingan; (28) melakukan observasi kegiatan mengajar yang 
dilakukan guru pemula   dan  memberikan masukan untuk perbaikan; 
(29) memberi penilaian kinerja kepada guru pemula; (30) menyusun 
Laporan Hasil Penilaian Kinerja untuk disampaikan kepada Kepala 
Dinas  Pendidikan  dengan  mempertimbangkan  masukan  dan  saran  
dari pembimbing,  pengawas  sekolah/  madrasah,  dan  memberikan  
salinan laporan tersebut kepada guru  pemula; (31) memberi teladan 
dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan 
kepercayaan yang diberikan kepadanya; (32) memfasilitasi  
pengembangan,  penyebarluasan,  dan  pelaksanaan  visi pembelajaran  
yang  dikomunikasikan  dengan  baik  dan  didukung  oleh komunitas 
sekolah/madrasah; (33) membantu, membina, dan mempertahankan 
lingkungan sekolah/madrasah dan program pembelajaran yang kondusif 
bagi proses belajar peserta didik dan pertumbuhan profesional para 
guru dan tenaga kependidikan; (34) menjamin  manajemen  organisasi  
dan  pengoperasian  sumber  daya sekolah/madrasah  untuk  
menciptakan  lingkungan  belajar  yang  aman, sehat, efisien, dan 
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efektif; (35) menjalin kerja sama dengan orang tua peserta didik dan 
masyarakat, dan komite  sekolah/madrasah  menanggapi  kepentingan  
dan  kebutuhan komunitas yang beragam, dan memobilisasi sumber 
daya masyarakat; (36) memberi contoh/teladan/tindakan yang 
bertanggung jawab; (37) mendelegasikan  sebagian  tugas  dan  
kewenangan  kepada  wakil  kepala sekolah sesuai dengan bidangnya. 
Sistem informasi sekolah meliputi: (1) menciptakan  atmosfer  
akademik  yang  kondusif  dengan  membangun budaya  sekolah untuk 
menciptakan  suasana  yang kompetitif bagi  siswa, rasa tanggung 
jawab bagi guru dan karyawan, menimbulkan rasa nyaman dalam 
bekerja dan belajar, menumbuhkan kesadaran tentang arti penting 
kemajuan, dan menumbuhkan kedisiplinan tinggi; (2) melakukan  
penataan  tugas  dan  tanggung  jawab  yang  jelas  bagi warga sekolah 
berbasis kinerj; (3) menjalinan kerjasama dengan pihak lain; (4) 
didukung oleh penerapan TIK dalam manajemen sekolah; (5) didukung 
oleh kepemimpinan/manajerial yang kuat, dan memiliki tingkat 
sustainabilitas tinggi; (6) penguatan eksistensi lembaga dengan 
melakukan sosialisasi kepada semua pihak untuk memberikan 
informasi dan pemahaman yang sama sehingga sekolah/madrasah 
memperoleh dukungan secara maksimal; (7) penguatan  manajemen  
sekolah  dengan  melakukan  restrukturisasi  dan reorganisasi intern 
sekolah apabila dipandang perlu (tanpa mengubah atau bertentangan 
dengan peraturan yang ada) sebagai bentuk pengembangan dan 
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pemberdayaan potensi sekolah; (8) melakukan penguatan kerjasama 
dengan membangun jaringan yang lebih luas dengan berbagai pihak 
baik di dalam maupun di  luar negeri,  yang dibuktikan dengan adanya 
nota kesepahaman (MoU); (9) meminimalkan masalah  yang  timbul  di  
sekolah melalui  penguatan  rasa kekeluargaan dan kebersamaan untuk 
memajukan sekolah; (10) melakukan penguatan input sekolah dengan 
melengkapi berbagai fasilitas (perangkat keras dan lunak) manajemen 
sekolah, agar implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) 
berbasis TIK lebih efektif. 
1) Tujuan Penyusunan Program Kerja Kepala Sekolah 
a) Kepala sekolah mengetahui secara rinci tindakan-tindakan yang 
harus dilakukan sehingga tujuan, kewajiban, dan sasaran 
pengembangan sekolah dapat dicapai.  
b) Memberikan arah kerja kepala sekolah dalam mewujudkan visi 
dan misi yang ditetapkan. 
c) Memberikan arah dan target kinerja secara berkala. 
d) Memberikan arah bagi segenap warga sekolah untuk 
menjalankan tugas organisasi. 
2) Prinsip penyusunan program kerja 
a) Prinsip relevansi; relevansi dengan tuntutan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (relevansi epistimologis), tuntutan dan potensi 
peserta didik (relevansi psikologis) serta tuntutan dan kebutuhan 
perkembangan masyarakat (relevansi sosiologis). 
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b) Prinsip fleksibilitas; program kerja memiliki sifat luwes, lentur 
dan fleksibel dalam pelaksanaannya, memungkinkan terjadinya 
penyesuaian-penyesuaian berdasarkan situasi dan kondisi tempat 
dan waktu yang selalu berkembang. 
c) Prinsip kontinuitas; program yang disusun memiliki 
kesinambungan dalam kurun waktu yang ditetapkan. 
d) Prinsip efisiensi; program dapat mendayagunakan waktu, biaya, 
dan sumber-sumber lain secara optimal, cermat dan tepat. 
e) Prinsip efektifitas; program disusun untuk efektifitas kerja 
organisasi dalam menjalankan tugas dan mencapai tujuan.  
Berdasarkan prinsip penyusunan program kerja di atas, program 
kerja antara sekolah yang satu dengan sekolah yang lain harus dibuat 
menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakatnya. Sehingga dapat 
diterima di masyarakat dan di dunia kerja. Dalam pelekasanaannya 
program kerja harus menyesuaikan dengan tujuan program pemerintah 
sehingga harus bersifat fleksibel. Hasil evaluasi program kerja tahun 
sebelumnya digunakan sebagai acuan dalam membuat program kerja 
yang baru di tahun yang akan datang, program tersebut harus dibuat 
secara efektif dan efisien terkait dengan pelaksaan, pembiayaan dalam 
penyelenggaraan maupun sumber daya manusia yang akan 
melaksanakan program tersebut sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai.  
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3) Ruang Lingkup Implementasi Program Kerja Kepala Sekolah  
Ruang lingkup implementasi program kerja kepala sekolah 
meliputi:  (1) program kerja 1 Tahunan; (2) program kerja 4 Tahun (1-
4)/ Jangka Menengah; (3) Program Kerja 8 Tahun (1-8 tahun)/ Jangka 
Panjang ( Kode PAD- 01). 
Program kerja kepala sekolah di atas mengacu pada delapan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan 
standar penilaian pendidikan.  
3. Mutu Pendidikan 
a. Konsep Mutu Pendidikan 
 Menurut Sallis (2015:26), Mutu merupakan sebuah filosofi dan 
metodologi yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan 
dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal 
yang berlebihan. Menurut Sumayang dalam Priansa (2014:12) mutu 
(quality) adalah tingkat dimana rancangan spesifikasi sebuah produk 
barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan penggunaannya, disamping 
itu mutu adalah tingkat di mana sebuah produk barang dan jasa sesuai 
dengan rancangan spesifikasinya. 
 Secara substansif, mutu mengandung sifat atau taraf.Sifat adalah 
sesuatu yang menerangkan keadaan, sedangkan taraf menunjukkan 
kedudukan dalam skala. Keragaman cara pandang mengenai sifat dan 
41 
 
 
 
taraf itu memungkinkan perbedaan pendekatan terhadap mutu 
pendidikan. Pendekatan pertama, mendasarkan diri pada deskripsi 
mengenai relevansi pendidikan dengan dunia kerja.Pendekatan ini 
sering kali disebut pendekatan ekonomi.Pendekatan kedua, disebut 
pendekatan nilai intrinsik pendidikan, yang diekspresikan dalam 
ukuran-ukuran sikap, kepribadian, dan kemampuan intelektual yang 
sesuai dengan harapan dan tujuan pendidikan nasional 
(Anwar,2013:16). 
 Menurut Maquad (tt:63) “ Quality is the extent to which on 
institution successfully directs adequate and appropriate resources to 
the accomplishment of it mission-related outcomes and that it’s 
programs make a significant and positive difference the lives of people 
associated with it and that these programs are created, conducted, and 
modified in line with the mission and values of the institution”. Mutu 
adalah sejauhmana suatu lembaga berhasil mengarahkan sumber daya 
yang memadai dan tepat untuk mencapai hasil yang terkait dengan misi 
dan bawahannya dan program itu membuat perbedaan yang signifikan 
dan positif terhadap kehidupan orang-orang yang terkait dengan nya 
dan bahwa program-program ini dibuat, dilakukan, dan dimodifikasi 
sesuai dengan misi dan nilai-nilai institusi.  
 Mutu pendidikan menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 63 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1 adalah tingkat 
kecerdasan kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapan Sistem 
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Pendidikan Nasional. Dari pengertian ini mengarahkan bahwa mutu 
pendidikan di Indonesia akan bisa dicapai jika melaksanakan ketentuan 
dan ruang lingkup Sistem Pendidikan Nasional yang ada di Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003  yang salah satu penjabarannya adalah 
peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Peraturan pemerintah tersebut menjelaskan antara lain 
definisi Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan definisi istilah dalam 
ruang lingkup SNP (pasal 1) seperti: Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL), Standar Isi (ayat 5), Standar Proses (ayat 6), standar pendidik 
dan tenaga kependidikan (ayat 7), biaya pendidikan, KTS, Ujian, 
ulangan, evaluasi, akreditasi, BNSP, dan LPMP, PP No. 19 ini juga 
menjabarkan lingkup, fungsi dan tujuan SNP dan menjelaskan delapan 
(8) standar pendidikan. 
 Mutu pendidikan menurut Beeby, dalam Sopiatin (2010:4), 
dapat dilihat dari tiga perspektif, yaitu perspektif ekonomi, sosiologi, 
dan pendidikan. 
1) Perspektif Ekonomi 
  Berdasarkan perspektif ekonomi bahwa pendidikan yang 
bermutu dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia 
sehingga dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan dan ekonomi 
masyarakat. 
2) Perspektif Sosiologi 
 Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang bermanfaat 
terhadap seluruh masyarakat dilihat dari kebutuhan masyarakat itu 
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sendiri, seperti kebutuhan masyarakat akan hubungannya di dalam 
kelompok (misalnya berinteraksi sesama anggota masyarakat), 
perkembangan budaya masyarakat, serta mempersiapkan 
masyarakat untuk dapat menerima perubahan dan perkembangan 
teknologi. 
3) Perspektif Pendidikan 
Pendidikan bermutu menurut perspektif pendidikan itu 
sendiri dapat dilihat dari sisi prestasi siswa, proses pembelajaran, 
kemampuan lulusan dan mengembangkan potensinya di 
masyarakat serta dalam hal memecahkan masalah dan berpikir 
kritis. 
Menurut Donni J. Priansa (2014:12), mutu pendidikan 
berkaitan dengan:  
1) Masukan (input) pendidikan 
Masukan pendidikan adalah segala sesuatu yang harus 
tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Sesuatu 
yang dimaksud berupa sumber daya dan perangkat lunak serta 
harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya proses. 
Input sumber daya meliputi sumber daya manusia (kepala sekolah, 
guru termasuk guru BP, karyawan, peserta didik) dan sumber daya 
selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan, dsb). Input 
perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, peraturan 
perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, program, dsb. Input 
harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan, dan sasaran-sasaran yang 
ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input sangat diperlukan agar 
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proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu, tinggi 
rendahnya mutu input  dapat diukur dari tingkat kesiapan input. 
Makin tinggi kesiapan input, makin tinggi pula input tersebut.  
2) Proses pendidikan 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi 
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap 
berlangsungnya proses disebut input sedangkan sesuatu hasil dari 
proses disebut output. Dalam pendidikan berskala mikro (ditingkat 
sekolah), proses yang dimaksud adalah proses pengambilan 
keputusan, proses pengelolaan kelambagaan, proses pengelolaan 
program, proses belajar mengajar, dan proses monitoring dan 
evaluasi, dengan catatan bahwa proses belajar memiliki tingkat 
kepentingan tertinggi dibanding dengan proses-proses lainnya.  
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian 
dan penyerasian serta pemanduan input  sekolah (guru, peserta 
didik, kurikulum, uang, peralatan, dsb) dilakukan secara harmonis, 
sehingga mampu menciptakan sebuah situasi pembelajaran yang 
menyenangkan (enjoyable learning), mampu mendorong 
memotivasi dan minat belajar, dan benar-benar mampu 
memberdayakan peserta didik. Kata memberdayakan mengandung 
arti bahwa peserta didik tidak sekedar mengetahui pengetahuan 
yang diajarkan oleh gurunya, akan tetapi pengetahuan tersebut juga 
telah menjadi muatan nurani peserta didik, dihayati, diamalkan 
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dalam kehidupan sehari-hari dan lebih penting lagi peserta didik 
tersebut mampu belajar secara terus menerus (mampu 
mengembangkan dirinya).  
3) Hasil (Output) pendidikan 
Hasil (output) pendidikan berkaitan dengan kinerja sekolah. 
Kinerja sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari 
proses/perilaku sekolah. Berkaitan dengan mutu output sekolah 
dapat dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/ 
bermutu tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar 
peserta didik, menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam:  
a) Prestasi akademik, berupa nilai rapor dan atau nilai ujian 
kelulusan. 
b) Prestasi non-akademik, misalnya menjuarai kesenian, olah raga 
dan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler lainnya.  
Mutu pendidikan menurut John Bishop dikutip Karwati 
(2013:6) dapat ditingkatkan melalui beberapa cara, seperti: 
1) Meningkatkan prestasi ukuran akademik melalui ujian yang 
menyangkut kompetensi dan pengetahuan, memperbaiki tes bakat, 
sertifikasi kompetensi dan penilaian portofolio; 
2) Membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan gairah 
pembelajaran melalui belajar secara kooperatif (cooperative 
learning); 
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3) Menciptakan kesempatan baru di sekolah dengan mengubah nama 
sekolah menjadi pusat belajar sepanjang hari dan tetap membuka 
sekolah pada jam-jam libur; 
4) Meningkatkan pemahaman dan penghargaan belajar melalui 
penguasaan materi (mastery learning) dan penghargaan atas 
pencapaian prestasi akademik; 
5) Membantu peserta didik memperoleh pekerjaan dengan 
menawarkan kursus-kursus yang berkaitan dengan ketrampilan 
memperoleh pekerjaan.  
 Peranan pemimpin dalam peningkatan mutu yang disarankan 
oleh Sallis dalam Nanang Fattah (2013: 115), antara lain: 
1) Mempunyai visi atau daya pandang yang jauh dan mendalam 
tentang mutu yang terpadu bagi lembaganya dan bagi dirinya; 
2) Mempunyai komitmen yang jelas pada proses peningkatan 
kualitas; 
3) Mengkomunikasikan pesan yang berkaitan dengan kualitas; 
4) Meyakinkan kebutuhan peserta didik sebagai pusat perhatian; 
5) Kegiatan dan kebijakan lembaga/ sekolah; 
6) Meyakinkan terhadap para pelanggan (siswa, orang tua dan 
masyarakat) bahwa terdapat “channel” yang cocok untuk 
menyampaikan harapan keinginannya; 
7) Pemimpin melakukan pengembangan staf; 
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8) Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yang muncul 
tanpa dilandasi bukti yang kuat; 
9) Pemimpin melakukan inovasi terhadap sekolah; 
10) Menjamin struktur organisasi yang menggambarkan 
tanggungjawab yang jelas; 
11) Mengembangkan komitmen untuk mencoba menghilangkan 
setiap penghalang, baik yang bersifat organisasional maupun 
budaya; 
12) Membangun tim kerja yang efektif; 
13) Mengembangkan mekanisme yang cocok untuk melakukan 
monitoring dan evaluasi.  
 Untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dalam 
usaha pengembangan sumber daya manusia, Mortimore yang dikutip 
Soetopo (2004:87) mengemukakan beberapa faktor yang perlu 
dicermati sebagai berikut: 
1) Kepemimpinan kepala sekolah yang positif dan kuat.  
Kepemimpinan directive (memberi pengarahan), collaborative 
(penuh kerjasama), dan nondirective (memberi kebebasan) dari 
Sergiovanni dapat diterapkan di sekolah. Ketepatan penerapan 
gaya dan orientasi kepemimpinan di sekolah sangat berpengaruh 
terhadap keefektifan sekolah. Pada gilirannya, hal ini akan 
berpengaruh terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah. 
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2) Harapan yang tinggi; tantangan bagi berpikir siswa. Mutu 
pendidikan dapat diperoleh jika harapan yang diterapkan kepada 
peserta didik memberikan tantangan kepada mereka untuk 
berkompetensi mencapai tujuan pendidikan. Harapan yang tinggi, 
bukan harapan yang muluk dan sulit dicapai oleh siswa, tetapi 
harapan yang tinggi untuk meraih prestasi bagi peserta didik.  
3) Monitor terhadap kemajuan siswa. Aspek monitor menjadi penting 
karena keberhasilan siswa di sekolah tak akan terekam dengan 
baik tanpa adanya aktivitas monitoring secara kontinu. Monitor 
berharap dan pemberian balikan akan menimbulkan kualitas 
pendidikan anak. Disinilah program perbaikan dan pengayaan 
dapat diterapkan. 
4) Tanggung jawab siswa dan keterlibatannya dalam kehidupan 
sekolah. Pendidikan akan berkualitas jika menghasilkan  
lulusanyang bertanggung jawab, disiplin, kreatif, dan terampil. 
Aktivitas organisasi siswa di sekolah perlu digalakkan. Siswa 
dilatih untuk bertanggung jawab atas tugasnya sebagai siswa, dan 
berani menanggung resiko atas perbuatannya. 
5) Insentif dan hadiah. Penerapan pendidikan yang memberikan 
hadiah dan insentif bagi keberhasilan pendidikan dan 
meningkatkan usaha belajar siswa. Dengan begitu kualitas 
pendidikan akan turut meningkat. 
6) Keterlibatan orang tua dalam kehidupan sekolah. Faktor ini 
menjadi lebih klasik sebagai realisasi tanggung jawab pendidikan. 
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Namun, faktor ini akan meningkatkan mutu pendidikan jika 
dirancang secara terstruktur dan peran aktifnya tampak secara 
nyata. Hal ini menuntut kedewasaan kedua belah pihak. 
7) Perencanaan dan pendekatan yang konsisten. Kualitas pendidikan 
akan meningkat jika semua aktivitas pendidikan direncanakan 
dengan baik dan menggunakan pendekatan yang tepat dalam 
merancang dan melaksanakan pendidikan. Perencanaan dan 
pendekatan dilakukan berdasarkan kajian heuristik terhadap situasi 
dan kondisi di sekolah. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud mutu pendidikan adalah 
sejauhmana suatu lembaga berhasil mengarahkan sumber daya yang 
memadai dan tepat untuk mencapai hasil yang diharapkan sesuai 
dengan delapan standar nasional pendidikan (SNP)  yaitu standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pendidikan 
sebagai acuan dari tercapainya mutu pendidikan. 
Dalam penelitian ini hanya akan membahas standar pendidik 
dan tenaga kependidikan serta standar sarana dan prasarana. Menurut 
Sagala (2013: 128) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah 
kriteria pendidikan pra-jabatan dan kelayakan fisik maupun mental, 
serta pendidikan dalam jabatan. Sebagaimana ditegaskan dalam PP 
No. 19 Tahun 2005 pasal 28 (1) pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani 
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
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pendidikan nasional. Ayat (2) menyatakan kualifikasi akademik 
sebagaimana dimaksud apada ayat (1) adalah tingkat pendidikan 
minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan 
oleh ijazah dan/ atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
Selanjutnya, ayat (3) menyatakan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pada 
pendidikan anak usia dini meliputi: a) kompetensi pedagogic; b) 
kompetensi kepribadian; c) kompetensi profesional; d) kompetensi 
sosial. Ayat (4) menyatakan seseorang yang tidak memiliki ijazah/ 
sertifikat keahlian sebagaimana dimaksud apada ayat (2) tetapi 
memiliki keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat 
menjadi pendidik setalah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. Ayat 
(5) kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hingga (4) dikembangkan oleh 
BSNP dan ditetapkan dengan peraturan menteri.  
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat 
berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 
kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, dan tempat berrekreasi, serta 
sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
telekomunikasi (Indrawan, 2015:46).  
Khoiriyah (tt:4) kegiatan manajemen sarana dan prasarana 
meliputi: 1) perencanaan kebutuhan; 2) pengadaan; 3) 
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penginventarisasian; 4) penggunaan; 5) pemeliharaan; 6) 
penghapusan; 7) pengembangan. Bafadal (2006:26)  menjelaskan  
bahwa perencanaan  sarana  dan  prasarana adalah  suatu  proses  
memikirkan  dan menetapkan  program  pengadaan fasilitas  sekolah,  
baik  yang  berbentuk sarana  maupun  prasarana  pendidikan dimasa  
yang  akan  datang  untuk mencapai tujuan tertentu.   
Kompri (2017:134) menjelaskan proses pengadaan sarana 
pendidikan ada beberapa kemungkinan yang dapat ditempuh seperti 
pembeliaan dengan biaya pemerintah, pembelian dari biaya SPP, 
bantuan dari komite sekolah, dan bantuan dari masyarakat lainnya. 
Penginventarisasian menurut Indrawan (2015:34) yang harus 
dilakukan oleh pengelola sarana dan prasarana pendidikan meliputi: 
(1) pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan di dalam 
buku penerimaan barang, buku bahan inventaris, buku (kartu) stok 
barang, (2) pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang 
tergolong barang inventaris, (3) semua perlengkapan pendidikan di 
sekolah yang tergolong barang inventaris harus dilaporkan.  
 Penggunaan. Menurut Tim  Dosen  Jurusan Administrasi  
Pendidikan  (2003:56) dalam penggunaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang harus diperhatikan sebagai berikut: (1) penyusunan 
jadwal yang harus dihindari benturan dengan kelompok lain; (2) 
hendaknya kegiatan-kegiatan pokok sekolah merupakan prioritas 
utama; (3) waktu/ jadwal penggunaan hendaknya diajukan pada awal 
tahun ajaran baru; (4) penugasan atau penunjukan personil sekolah 
sesuai dengan keahlian pada bidangnya; dan (5) penjadwalan dalam 
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penggunaan sarana dan prasarana sekolah antara kegiatan 
intrakurikurer dan ekstrakurikurer harus jelas.  
Pemeliharaan. Barmawi  &  Arifin (2012:229) menjelaskan 
bahwa  tahapan pemeliharaan  sarana  dan  prasarana dilakukan  
dengan  prosedur  sebagai berikut: (1) penyadaran, (2) pemahaman, 
(3)  pengorganisasian,  (4)  pelaksanaan, terbagi  atas  pemeliharaan  
rutin  dan berkala,  dan  (5)  pendataan,  dilakukan dengan  
menginventarisasi  sarana  dan prasarana  sekolah  sesuai  dengan 
ketersediaan  dan  kondisinya. Penghapusan, Depdikbud  (2007) 
memaparkan  tata  cara penghapusan sebagai berikut: (1) 
Pembentukan panitia; (2) Panitia melakukan penelitian barang yang 
akan dihapus; (3) Panitia membuat berita acara; (4) Panitia melakukan 
pemusnahan; (5) Panitia  menyampaikan  berita  acara penghapusan 
barang; dan (6) Kepala  sekolah  menghapuskan barang tersebut dari 
buku inventaris.  
b. Dasar Hukum Mutu Pendidikan 
Dasar hukum mutu pendidikan adalah: 
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4301); 
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2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586); 
3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
157, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor 4586); 
4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan dan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 71, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5410); 
5) Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Wajib Belajar 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 90, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4863); 
6) Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4864); 
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7) Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 194, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4941); 
8) Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelola dan Penyelenggara Pendidikan;  
9) Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kementrian dan 
Pendidikan Kebudayaan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2015 Nomor 15); 
10) Keputusan Presiden Nomor 121/ P Tahun 2014 tentang 
Pembentukan Kementrian dan Kebudayaan dan Pengangkatan 
Menteri Kabinet Kerja periode 2014-2015;  
11) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan;  
c. SNP 
 Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah kriteria minimal 
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), lingkup 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) meliputi:  
1) Standar isi adalah ruang lingkup materi dan dan tingkat 
kompetensi yang dituangkan dalam criteria tentang kompetensi 
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tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 
silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada 
jenjang dan jenis tertentu.  
2) Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
3) Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan 
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. 
4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta 
pendidikan dalam jabatan.  
5) Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, 
tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, 
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, 
serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi.  
6) Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/ 
kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan. 
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7) Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan 
besarnya biaya operasional satuan pendidikan yang berlaku selama 
satu tahun.  
8) Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan 
yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrument 
penilaian hasil belajar peserta didik.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah beberapa hasil penelitian 
yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh MJ Hari Marsongko (2009) dengan judul 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Sekolah Studi Kasus tentang Manajemen Kepala Sekolah di SD 
Muhammadiyah Wonorejo Polokarto. Penelitiannya adalah penelitian 
kualitatif deskriptif, dengan hasil penelitiannya bahwa 1) Peningkatan mutu 
pembelajaran di SD Muhamadiyah Wonorejo ditentukan  bagaimana kepala 
sekolah  dapat mengelola manajemen sekolah serta  kemampuan dalam 
menetapkan Visi, Misi, Tujuan Pendidikan SD  Muhammadiyah Wonorejo, 
Strategi, dan  Sasaran  tepat  sesuai  dengan  situasi  dan  kondisi  sekolah.  
2) Peningkatan mutu kompetensi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
menjalankan tugas  dan  fungsinya  sangat  ditentukan  motivasi  diri  kepala  
sekolah  serta bagaimana  bisa  mengelola  input  pembelajaran,  
menyelenggarakan  proses pembelajaran, menghasilkan output 
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pembelajaran. 3) Secara keseluruhan kondisi Kepala Sekolah SD 
Muhamadiyah  Wonorejo  dalam  menjalankan  tugas  dan fungsinya 
sebagai Educator (Pendidik),  sebagai Manajer,  sebagai Administrator, 
sebagai  Supervisor,  sebagai  Leader  (Pemimpin),  sebagai  Inovator,  
sebagai Motivator  sangat  baik  sehingga  kepala  sekolah  bisa  menjadi  
contoh  dalam menjalankan tugasnya.  
2. Penelitian berikutnya dilakukan oleh Rizka Umami (2014) dengan judul, 
Strategi Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SDS 
Ananda Islamic School Pegadungan Kalideres, Jakarta Barat.Penelitiannya 
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan hasil bahwa Kepala 
Sekolah telah melakukan beberapa strategi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di SDS Ananda Islamic School diantaranya adalah (1) membuka 
usaha rumah sunat, hasil dari usaha tersebut didonasikan untuk menunjang 
sarana prasarana yang dibutuhkan sekolah, (2) mendatangkan guru dari luar 
negeri dengan maksud peserta didik mampu bersaing pada dunia 
internasional.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Sunanto dengan judul “Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Pada 
SMP Negeri 19 Percontohan Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
perencanaan program berdasarkan visi, misi, dan tujuan sekolah. Program 
kerja disusun oleh tiap komponen sekolah dengan merevisi program kerja 
tahunan yang lalu dan diverivikasi oleh kepala sekolah. Substansinya 
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mengarah pada upaya peningkatan mutu pendidikan namun tidak 
mencantumkan target hasil secara detail;(2) pelaksanaan program dikelola 
oleh tiap komponen sekolah, dengan menyiapkan petunjuk pelaksanaan 
tertulis seperti: Dokumen KTSP, Struktur organisasi, pembagian tugas guru 
dan tenaga kependidikan, peraturan akademik, dan tata tertib sekolah; (3) 
evaluasi program lebih terfokus pada program akademik dari pada 
efektifitas dan efisiensi pembelajaran dan kinerja guru, melaksanakan 
Evaluasi Diri Sekolah dan akreditasi sekolah. Hasil evaluasi pelaksanaan 
program dibuat laporan yang terdiri dari laporan teknis dan keuangan 
kepada pemerintah daerah.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Burhanuddin  dengan judul “ Pefesionalisme 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di 
SMA Negeri 4 Wira Bangsa Meulaboh Kabupaten Aceh Barat”. Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) upaya yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam menyusun program sekolah sesuai dengan visi dan misi 
sekolah yang dijabarkan dalam tujuan dan dinyatakan sudah berjalan kearah 
yang baik; (2) pelaksanaan program mengarah pada pembentukan sekolah 
model efektif, yaitu menempatkan profesionalisme dan pemberdayaan 
semua personil sekolah bagi keefektifan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru, dan (3) kendala dalam peningkatan mutu pendidikan 
antara lain dalam membuat perencanaan untuk pembinaan guru masih 
belum tercapai sasaran sebagaimana yang diharapkan. Hal ini juga 
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disebabkan karena waktu, sarana dan personil yang tersedia terutama 
menyangkut dengan penguasaan landasan kependidikan guru-guru, tidak 
aktifnya sebagian guru dalam MGMP, seminar dan kegiatan peningkatan 
profesi guru yang mampu meningkatkan kompetensi profesional guru.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Sudadio dengan judul “ Peningkatan Mutu 
Pendidikan Dasar dan Menengah di Provinsi Banten Melalui Manajemen 
Berbasis Sekolah”. Penelitiannya adalah penelitian deskriptif eksploratif. 
Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa; 1) upaya peningkatan mutu 
pendidikan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah pada pendidikan 
dasar dan menengah di Provinsi Banten, dapat dinyatakan bahwa secara 
keseluruhan telah menerapkan manajemen berbasis sekolah dalam 
mengelola Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah 
Atas, yaitu rata-rata lima komponen (0,653), dari delapan komponen 
garapan MBS, dan 2) kontribusi manajemen berbasis sekolah terhadap 
prestasi ujian nasional pada pendidikan dasar dan menengah di Provinsi 
Banten, dinyatakan berpengaruh dengan besaran kontribusi adalah masing-
masing 0,216 persen untuk sekolah dasar, dan 0,242 persen untuk sekolah 
menengah pertama serta 0,202 persen untuk sekolah menengah atas, atau 
rata-rata 0, 229 persen untuk pendidikan dasar dan 0,202 persen untuk 
pendidikan menengah.  
Dari kelima hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, 
terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu 
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kepala sekolah dan mutu pendidikan. Akan tetapi dari kelima penelitian 
tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang akan diteliti.  
Persamaan dengan penelitian di atas yaitu pada peningkatan mutu 
pendidikan.Sedangkan perbedaannya dengan penelitian Hari Marsongko, 
penelitian tersebut lebih berfokus dalam peningkatan pembelajaran sebagai 
upaya peningkatan mutu pendidikan.Perbedaan dengan penelitian Rizka 
Umami dalam penelitian tersebut lebih menekankan pada strategi pencapaian 
tetapi tidak membahas evaluasinya.Perbedaan dengan penelitian Sunanto 
dalam penelitian ini berfokus pada Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS).Perbedaan dengan penelitian Burhanuddin dalam penelitian ini 
berfokus pada profesionalisme kepala sekolah belum pada 
implementasinya.Perbedaan dengan penelitian Sudadio dalam penelitian ini 
hanya melihat bagaimana prosentase dari peningkatan mutu pendidikan melalui 
MBS. 
Dari pemaparan di atas telah jelas mengenai perbedaan dan persamaan 
antara penelitian yang akan dilakukan dengan hasil penelitian-penelitian yang 
sudah dilakukan. Oleh karena itu penelitian yang berjudul “Implementasi 
Program Kerja Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di SD 
Negeri Mangkuyudan No.2 Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018” 
dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari 
penelitian-penelitian yang sebelumnya.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis pendekatan ini menggunakan metode kualitatif, karena data yang 
digunakan tidak menggunakan angka (non numeric), selain itu data yang 
digunakan berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.Miles dan Huberman 
(1992:72) mengatakan bahwa hal-hal yang terdapat dalam analisis kualitatif 
adalah data yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data itu 
mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, 
intisari dokumen, pita rekaman), dan yang biasanya diproses sebelum siap 
digunakan (melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis), 
tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun 
ke dalam teks yang diperluas. Penelitian ini menggambarkan Implementasi 
Program Kerja Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Negeri Mangkuyudan No. 
2 Laweyan Surakarta.Alasan pemilihan sebagai tempat penelitian adalah 
sebagai sekolah dasar dengan penerapan pembelajaran PAIKEM, dan 
menerapan kurikulum lama (KTSP) maupun kurikulum baru (Kurikulum 
2013), pertimbangan lain, letak SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
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Surakarta  mudah dijangkau dari jalan raya sehingga akses ke lokasi tersebut 
tidak memerlukan waktu yang lama. Sedangkan waktu penelitian ini pada 
bulan November 2017- Maret 2018. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Data atau informasi yang paling penting untuk dikumpulkan dan 
dikaji dalam penelitian yang diproses berupa data kualitatif. Informasi 
tersebut akan digali dari beragam sumber data yang akan dimanfaatkan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah guru, karyawan, serta komite di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti untuk 
mendapatkan data dan fakta-fakta yang ada pada subyek maupun obyek 
penelitian. Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian, penulis 
menggunakan beberapa metode yang diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Bahwasanya metode pengamatan digunakan untuk mengumpulkan 
data sebagai data awal untuk ditindak lanjuti dengan metode lain. Data 
yang dikumpulkan dengan metode pengamatan merupakan awal 
memperoleh informasi ilmiah.Sri Anitah (1994:1) menguraikan bahwa 
dalam usaha pengembangan pengetahuan ilmiah, pengamatan merupakan 
metode yang pertama-tama digunakan dalam penelitian ilmiah.Sebagai 
metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki 
(Sutrisno Hadi, 2000:136). 
Aktifitas ilmiah didasarkan pada data.Nasution (1992:59) 
menegaskan tentang data observasi berupa deskripsi yang faktual, cermat, 
dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan situasi 
sosial, serta konteks dimana kegiatan-kegiatan itu terjadi.Selanjutnya, 
Haris Herdiansyah (2010:3) mengemukakan bahwa beberapa informasi 
yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang, pelaku, kegiatan, objek, 
perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Dalam hal ini 
peneliti mengamati proses pembelajaran, sarana prasarana yang dimiliki 
sekolah.  
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses 
interaksi anatara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau 
orang yang diwawancarai (interviewee) melakukan komunikasi langsung 
(Yusuf, 2014:372). Wawancara merupakan proses dialog dari pelaku 
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kegiatan dengan pewawancara. Suharsimi Arikunto (2014:115) 
menyebutkan bahwa wawancara merupakan teknik pengumpulan data 
yang sesuai berdasarkan laporan verbal di mana pada wawancara ini 
terdapat dialog yang dilakukan oleh interviewer (pewawancara) untuk 
memperoleh informasi dari interviewe (orang yang diwawancarai). 
Wawancara adalah suatu komunikasi verbal yang memerlukan 
kemampuan responden untuk merumuskan buah pikiran serta perasaannya 
dengan tepat (Nasution, 1992:155). 
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, karyawan guna 
mengambil data tentang apa saja program kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan yang mengacu pada delapan Standar 
Nasional Pendidikan yaitu pada standar pendidik dan tenaga kependidikan 
serta standar sarana prasarana, apa saja hambatan-hambatan dalam 
implementasi program kerja tersebut, bagaimana solusi dalam mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut.  
3. Dokumentasi 
Selain metode pengumpulan data menggunakan observasi dan 
wawancara, dengan mengandalkan sumber manusia itu sendiri, terdapat 
metode pengumpul data dokumen. Data dokumen, merupakan wujud 
konkrit hal-hal berkaitan dengan kegiatan yang sudah terdokumentasi. 
Sebagaimana dinyatakan oleh (Nasution, 1992:85) data dalam penelitian 
kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia melalui observasi 
dan wawancara, akan tetapi ada pula sumber bukan manusia, diantaranya 
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dokumen, foto, dan bahan statistik. Dokumen sebagai sumber data dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 
(Lexy J. Moleong, 2000:161). 
Sumber dokumen dalam penelitian ini diambil disesuaikan dengan 
permasalahan mengenai implementasi program kerja kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, yang digunakan adalah berbagai sumber 
terutama yang berada di sekolah itu sendiri dan didukung oleh sumber-
sumber yang representatif, seperti; profil sekolah, program kerja kepala 
sekolah, hasil nilai Ujian Nasional (UN) siswa kelas VI, instrumen 
Evaluasi Diri Sekolah (EDS), Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah 
(RKAS), dokumen-dokumen sekolah dan juga beberapa bukti yang 
berhubungan dengan implementasi program kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik dan tenaga 
kependidikan dan pada standar sarana dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan SurakartaTahun Pelajaran 2017/ 2018. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Penelitian ini peneliti menggunakan metode triangulasi data yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi 
adalah aplikasi studi menggunakan multimetode untuk menelaah fenomena 
yang sama. Triangulasi data tujuannya adalah mengatasi masalah intrinsik 
yang berasal dari satu metode, satu peneliti, dan satu teori pembelajaran. 
Pengumpulan data membuka peluang untuk menguji bagaimana peristiwa 
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dialami oleh kelompok dari orang berbeda pada waktu yang berbeda dan 
situasi yang berbeda pula (Denzin, 1989:313). 
Penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Triangulasi sumber dan metode digunakan dengan cara melakukan cek silang 
antara sumber data dan metode yang satu dengan yang lainnya, baik yang 
diperoleh lewat metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Tekhnik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
analisis kualitatif yang mana menurut Miles & Huberman (1994:11-12) 
teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan. Peneliti 
mengumpulkan data serta mengelompokkan data dengan mengurutkan hasil 
data kemudian memilah data dan menyesuaikan dengan pola yang sudah 
disusun dan kemudian menguraikan serta menjelaskan guna mendapatkan 
hasil untuk menyelesaikan permasalahan dalam penelitian ini. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model alur yang terdiri 
dari tiga kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses penyederhanaan data, dilakukan dengan 
seleksi, pemfokusan dan mengabstraksikan data mentah menjadi 
informasi bermakna. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data berupa sekumpulan informasi dalam bentuk teks 
naratif yang disusun, diatur, diringkas, dalam kategori-kategori sehingga 
mudah dipahami yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah proses pengambilan intisari, dan sajian 
data yang telah terorganisir dalam bentuk narasi kalimat padat yang 
mengandung isi luas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Analisis Data 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Kesimpulan-
Kesimpulan 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
1) Letak Sekolah 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta terletak di 
Jl. K.H. Samanhudi No. 34, Purwosari, Laweyan, Kota Surakarta, 
Jawa Tengah. Terletak pada posisi-7.5679278 Bujur Timur dan 
110.7972236 Lintang Selatan dengan batas wilayah: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan perumahan warga. 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan warga. 
3) Sebelah Selatan berbatasan Jl. K.H Samanhudi 
4) Sebelah Barat berbatasan Sekolah Dasar Negeri Tegalsari Laweyan 
Surakarta (Kode CL. PAD.01).  
 
Gambar 4.1 
Titik Koordinat Sekolah Dasar Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta 
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2) Visi dan Misi SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
1) Visi SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
Terbentuknya pribadi yang beriman dan berakhlak mulia, serta 
unggul dalam berprestasi. 
2) Misi SD Negeri Mangkuyudan No. 2Laweyan Surakarta 
a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif agar 
siswa memiliki kemampuan dasar baca, hitung pengetahuan dan 
kemampuan dasar baca, tulis, hitung pengetahuan dan 
ketrampilan dasar yang optimal. 
b) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada 
seluruh warga sekolah. 
c) Menanamkan dasar iman yang kokoh, berbudi pekerti luhur dan 
berakhlak mulia. 
d) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama, etika dan 
moral sebagai sumber kearifan dan berperilaku. 
e) Menerapkan pengelolaan pendidikan dan penguatan peran serta 
warga sekolah, masyarakat dan komite sekolah. 
f) Menerapkan pendidikan karakter bagi peserta didik. 
g) Menanamkan pendidikan berkarakter bangsa dan ramah anak. 
h) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
kompetitif. 
i) Membudayakan kegiatan 5 S yaitu: senyum, salam, sapa, sopan, 
dan santun. 
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j) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam bidang 
IPTEK. 
k) Mengembangkan mutu kelembagaan dan manajemen yang 
transparan dan akuntabel. 
l) Meningkatkan peran aktif orang tua dan masyarakat dalam bidang 
pendidikan dan ketrampilan (Kode CL. PAD-01).  
3) Tujuan Sekolah 
1) Tujuan Umum 
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut. 
2) Tujuan SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
a) Meningkatkan mutu siswa dengan rata-rata nilai 7,00 serta 
proporsi 90 % siswa yang lulus melanjutkan ke SMP Negeri 
diterima 100 %. 
b) Memiliki tenaga kependidikan yang profesional dan mampu 
memanfaatkan potensi sumber daya secara optimal sesuai 
kebutuhan.  
c) Meningkatkan mutu dan mengembangkan inovasi 
pembelajaran yang berkualitas dengan melaksanakan CTL pada 
semua mata pelajaran dan mengembangkan strategi penilaian 
siswa. 
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d) Meningkatkan mutu dan mengembangkan fasilitas 
pembelajaran sehingga memudahkan penyerapan materi 
pembelajaran dengan menggunakan KTSP. 
e) Mengembangkan kurikulum dengan sistem pembelajaran yang 
berkualitas melalui pengembangan silabus beserta administrasi 
pendukungnya. 
f) Peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen melalui 
implementasi MBS untuk menuju ketercapaian Standar 
Pelayanan Minimal. 
g) Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama dan 
melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya dan 
meningkatkan ketaqwaan bagi semua komponen (Kepala 
Sekolah, Guru, Karyawan, Murid, dan Orang Tua) 
h) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
i) Melestarikan budaya daerah melalui Muatan Lokal (MULOK) 
bahasa daerah dan diharapkan 75% siswa mampu berbahasa 
Jawa dengan baik dan benar. 
j) Menjadikan 75% siswa memiliki kesadaran terhadap 
kelestarian lingkungan hidup disekitarnya. 
k) Menciptakan pembelajaran dengan suasana lingkungan yang 
nyaman dan kondusif. 
l) Membiasakan berdo‟a sebelum kegiatan pembelajaran. 
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m) Kelas VI lulus 100% dengan rata-rata= 65,4 
n) Siswa dibiasakan shalat berjama‟ah yaitu Sholat Dhuha dan 
Shalat Dhuhur. 
o) Meningkatkan SDM Guru dan murid. 
p) Meningkatkan dan mengembangkan KBM yang berkualitas. 
q) Meningkatkan potensi akademik, dengan pencapaian minimal: 
(1) Meningkatkan perolehan nilai US, setiap tahun meningkat 
0,3. 
(2) Dalam perkembangan yang bersifat akademik, berusaha 
meningkatkan posisi akademik di Kecamatan dan di tingkat 
Kota Surakarta. 
(3) Pencapaian nilai rata-rata akademik tiap siswa minimal 6,0 
dan tiap tahunnya harus meningkat minimal 0,3. 
r) Meningkatkan potensi-potensi yang bersifat non akademik, 
misalnya: 
(1) Bidang kesenian: paduan suara, kulintang, drum band, tari 
dan karawitan. 
(2) Bidang olah raga: bulu tangkis, tenis, dan sepak bola.  
(3) Bidang perpustakaan. 
(4) Mengoptimalkan peran Dokter Kecil. 
(5) Meningkatkan IPTEK dibidang Komunikasi. 
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s) Pencapaian potensi non akademik, minimal: 
(1) Berusaha menempati posisi tiga besar dalam perlombaan-
perlombaan, baik yang diadakan oleh Dinas DIKPORA 
maupun instansi terkait lainnya.  
(2) Mengembangkan pola pembibitan unggul untuk setiap 
aspek non akademik (Kode CL. PAD-01).  
4) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Tabel 4.1 
Kegiatan Ekstrakurikuler SD Negeri Mangkuyudan No. 2Laweyan Surakarta 
Tahun 2018 
 
No Ekstrakurikuler 
Nilai-Nilai yang 
ditanamkan 
Strategi 
A Wajib   
1 Kepramukaan  Demokratis, 
Disiplin, Kerja 
Sama, Rasa 
Kebangsaan. 
Latihan 
Terprogram  
(Kepemimpinan, 
Berorganisasi) 
2 Dokter Kecil Dan UKS Toleransi, Peduli 
Sosial Dan 
Lingkungan, Cinta 
Damai, Kerja Keras. 
Latihan 
Terprogram dan 
Mengikuti Lomba. 
B Pilihan   
1 O2SN Kerja Keras, 
Mandiri, Rasa Ingin 
Tahu, Kreatif, 
Berani Mengambil 
Latihan 
Terprogram dan 
Mengikuti Lomba. 
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No Ekstrakurikuler 
Nilai-Nilai yang 
ditanamkan 
Strategi 
Resiko, Berorientasi 
Pada Tindakan. 
2 Seni Lukis Mandiri, Kreatif, 
Kerja Keras dan 
Tanggung Jawab 
serta Percaya Diri 
Terhadap Sebuah 
Karya yang Dapat 
Dipublikasikan. 
Latihan 
Terprogram dan 
Mengikuti Lomba. 
3 Seni Musik Mandiri, Kreatif, 
serta Kerja Keras 
dalam 
Mengekspresikan 
Lewat Bakat yang 
Dimiliki. 
Latihan 
Terprogram dan 
Mengikuti Lomba. 
4 Bahasa Inggris Mandiri, Kreatif, 
Kerja Keras, Rasa 
Ingin Tahu, Percaya 
Diri, Tanggap 
Terhadap Perubahan, 
Gemar Membaca. 
Latihan 
Terprogram dan 
Mengikuti Lomba.  
Sumber: Dokumentasi Profil SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta Tahun 2018.  
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Berdasarkan tabel di atas program kegiatan ekstrakurikuler 
meliputi kegiatan wajib dan pilihan. Kegiatan wajib terdiri dari 
kepramukaan dan dokter kecil atau UKS. Kegiatan kepramukaan 
dilakukan secara latihan terprogram sedangkan dokter kecil dilakukan 
latihan terprogram dan mengikuti lomba. Kegiatan ekstrakurikuler 
pilihan seperti O2SN, seni lukis, suni musik, dan bahasa Inggris. 
Kegiatan ini dilakukan secara terprogram dan mengikuti lomba. 
5) Kondisi Guru dan Siswa 
Keadaan guru dan siswa SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Keadaan Ketenagakerjaan SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta 
 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Status 
Kepegawaian 
Jenis PTK 
1 Tri Susanto, S.Pd.SD S1 PNS Kepala 
Sekolah  
2 Indarjo, S.Pd S1 PNS Guru Mapel 
PJOK 
3 Marso, S.Pd S1 PNS Guru Kelas 
4 Purwaningsih, S.Pd.SD S1 PNS Guru Kelas 
5 Rini Laksana 
Trisnowati, S.Pd. 
S1 PNS Guru Kelas 
6 Samsuni, S.Pd.SD S1 PNS Guru Kelas 
7 Siti Fatimah, S.PdI S1 PNS Guru Mapel 
76 
 
 
 
No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Status 
Kepegawaian 
Jenis PTK 
PAI dan Budi 
Pekerti 
8 Sugimin SMA/ 
sederajat 
PNS Pengawas 
Bidang 
9 Sugiyarti S1 PNS Guru Kelas 
10 Tri Handayani SMA/ 
Sederajat 
CPNS Guru Kelas 
11 Achir Nolowati, SS S1 Honor Daerah 
TK.I Provinsi 
Guru Mapel 
Tari 
12 Dewi Purnama Sari S1 Guru Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Perpustakaan 
13 Ida Anggarawati, 
S.Pd.SD 
S1 Honor Daerah 
TK.II 
Kab/Kota 
Guru Kelas 
14 Siswanto D3 Guru Honor 
Sekolah 
Guru TIK 
15 Yanes Sabattini, S.Pd S1 Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
Bahasa 
Inggris 
 Sumber: Dokumentasi Profil SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta 
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Keadaan guru dan siswa SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakartaterdiri dari 10 tenaga PNS/CPNS dan 5 tenaga tenaga honor.  
Adapun keadaan siswa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Keadaan Siswa SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
No 
Nama 
Rombel 
  
Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Wali Kelas 
Kurikulum 
 
Ruangan 
 
L P Total 
1 Kelas I 1 9 7 16 
Tri 
Handayani 
Kurikulum 
SD 2013 
Ruang 
KELAS I                  
2 
Kelas 
II 2 20 9 29 
Rini Laksana 
Trisnowati 
Kurikulum 
SD KTSP 
Ruang 
Kelas II                 
3 
Kelas 
III 3 12 15 27 Sugiyarti 
Kurikulum 
SD KTSP 
Ruang 
Kelas III                
4 
Kelas 
IV 4 15 15 30 Purwaningsih 
Kurikulum 
SD 2013 
Ruang 
Kelas IV                 
5 
Kelas 
V 5 17 14 31 Samsuni 
Kurikulum 
SD KTSP 
Ruang 
Kelas V                  
6 
Kelas 
VI 6 15 19 34 Marso 
Kurikulum 
SD KTSP 
Ruang 
Kelas VI 
Jumlah 88 79 167    
Sumber: Dokumentasi Profil SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
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Berdasarkan tabel di atas bahwa jumlah siswa secara keseluruhan 
ada 167 orang yang terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 88 orang dan 
siswa perempuan sebanyak 79 orang.Sedangkan penerapan kurikulum 
untuk kelas I dan IV telah melaksanakan Kurikulum 13, sementara itu 
kelas II, III, V, dan VI, masih menggunakan kurikulum KTSP. 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Program Kerja Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan pada Standar pendidik dan tenaga kependidikan 
1) Implementasi program kerja kepala sekolah dalam Peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik dan tenaga kependidikan di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/ 2018 
Perencanaan program kerja kepala sekolah dibuat setiap awal 
tahun ajaran baru bersama dengan guru, staf, komite dan tokoh 
masyarakat. Sebelum merencanakan program kerja kepala sekolah, 
secara bersama-sama membuat laporan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 
sebagai acuan dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 
sekolah dalam mengembangkan mutu sekolah. Evaluasi Diri Sekolah 
disusun sesuai dengan 8 Standar Nasional Pendidikan guna 
mencapai mutu pendidikan yang diharapkan. Dari hasil laporan 
Evaluasi Diri Sekolahbaru disusun program kerja kepala sekolah. 
Program-program tersebut mengacu pada kebutuhan dari hasil 
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evaluasi terkait dengan apa saja yang belum tercapai dari masing-
masing standar sehingga baru di buat program kerja kepala sekolah. 
Program kerja tersebut sebagai bahan evaluasi dari program 
kerja tahun lalu yang belum terlaksana. Apabila program-program 
telah disusun dengan baik selanjutnya yaitu akan dibahas program 
apa saja yang lebih diprioritaskan/ diutamakan dalam 
pelaksanaannya sehingga akan di susun dalam rencana anggaran 
(RKAS) terkait dengan anggaran dalam pelaksanaan program. 
Membentuk tim kerja dalam pelaksanaan disetiap program yang 
nantinya sebagai pengelola dan pihak yang bertanggung jawab 
dalam programnya. Melakukan koordinasi denganteam pengembang 
sekolah, melakukan koordinasi dengan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum guna menentukan muatan program yang akan dilakukan 
sesuai dengan program kerja sekolah yang berhubungan dengan 
kurikulum, perencanaan alokasi waktu pelaksanaan dan anggaran 
yang dibutuhkan untuk melakukan perbaikan dan pembaharuan 
fasilitias sekolah, mengomunikasikan program kerja sekolah kepada 
seluruh warga sekolah maupun orangtua peserta didik untuk ikut 
berpartisipasi dalam pelaksanaannya. Hal ini didasarkan pada hasil 
wawancara dengan kepala sekolah Tri Susanto sebagai berikut: 
Perencanaan program kerja kepala sekolah dibuat setiap awal 
tahun ajaran baru bersama dengan kepala sekolah, guru, staf, 
komite dan tokoh masyarakat. Sebelum merencanakan 
program kerja kepala sekolah, secara bersama sama membuat 
laporan Evaluasi Diri Sekolah (EDS) sebagai acuan dari 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh sekolah dalam 
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mengembangkan mutu sekolah. EDS disusun sesuai dengan 8 
Standar Nasional Pendidikan guna mencapai mutu pendidikan 
yang diharapkan. Dari hasil EDS baru disusun program kerja 
kepala sekolah. Program-program tersebut mengacu pada 
kebutuhan dari hasil evaluasi terkait dengan apa saja yang 
belum tercapai dari masing-masing standar sehingga baru di 
buat program kerja kepala sekolah. Program kerja tersebut 
sebagai bahan evaluasi dari program kerja tahun lalu yang 
belum terlaksana. 
Program-program yang telah disusun dengan baik selanjutnya 
yaitu akan dibahas program apa saja yang lebih 
diprioritaskan/diutamakan dalam pelaksanaannya sehingga 
akan di susun dalam rencana anggaran sekolah (RKAS) terkait 
dengan anggaran dalam pelaksanaan program. Membentuk tim 
kerja dalam pelaksanaan disetiap program yang nantinya 
sebagai pengelola dan pihak yang bertanggung jawab dalam 
programnya. Melakukan koordinasi dengan team pengembang 
sekolah, melakukan koordinasi dengan wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum guna menentukan muatan program yang 
akan dilakukan sesuai dengan program kerja sekolah yang 
berhubungan dengan kurikulum, perencanaan alokasi waktu 
pelaksanaan dan anggaran yang dibutuhkan untuk melakukan 
perbaikan dan pembaharuan fasilitias sekolah, 
mengomunikasikan program kerja sekolah kepada seluruh 
warga sekolah maupun orangtua peserta didik untuk ikut 
berpartisipasi dalam pelaksanaannya (Kode CL.PW.01).  
 
Dalam program kerja kepala sekolah berikut, terdapat 
pembagian kegiatan yang berkaitan dengan masing-masing Standar 
Nasional Pendidikan (SNP) yaitu pada standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Berikut 
klasifikasi masing-masing standar tersebut. 
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Tabel 4.4 
Program Kerja Kepala Sekolah SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta berdasarkan masing-masing Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
NO 
STAN
DAR 
PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
Program 
Kerja 1 
Tahun 
Program kerja 4 
Tahun/ Jangka 
Menengah 
Program Kerja 8 
Tahun/ Jangka 
Panjang 
1 Standa
r Isi 
1. Menyelen
ggarakan 
pendidika
n sekolah 
ramah 
anak. 
2. Mengemb
angkan 
model 
pembelaja
ran 
PAIKEM 
GEMBRO
T 
(Pembelaj
aran yang 
Aktif, 
Inovatif, 
Kreatif, 
Menyenan
gkan, 
Gembira 
dan 
1. Menyelenggarakan 
pendidikan ramah 
anak.  
2. Meningkatkan daya 
serap dan 
pencapaian target 
kurikulum.  
3. Meningkatkan 
kemampuan anak 
untuk hidup 
mandiri.  
 
82 
 
 
 
NO 
STAN
DAR 
PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
Program 
Kerja 1 
Tahun 
Program kerja 4 
Tahun/ Jangka 
Menengah 
Program Kerja 8 
Tahun/ Jangka 
Panjang 
Berbobot) 
dengan 
mengguna
kan 
Kurikulum 
2006 
(KTSP) 
 
 Standa
r 
Proses 
1. Memaksi
malkan 
penggun
aan alat 
pembelaj
aran (alat 
peraga 
yang 
ada).  
2. Melaksa
nakan 
supervisi 
secara 
menyelur
uh 
 1. Menciptakan 
keterkaitan 
proses 
pembelajaran 
dengan 
lingkungan 
peserta didik 
2. Meningkatkan 
mutu 
pembelajaran 
berdasarkan 
PAIKEM 
GEMBROT, 
yang 
sepenuhnya 
didukung 
peran serta 
masyarakat. 
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NO 
STAN
DAR 
PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
Program 
Kerja 1 
Tahun 
Program kerja 4 
Tahun/ Jangka 
Menengah 
Program Kerja 8 
Tahun/ Jangka 
Panjang 
3. Meningkatkan 
oenggunaan 
media 
pembelajaran.  
 Standar 
Kompe
tensi 
Lulusa
n 
 1. Meningkatkan 
prestasi siswa di 
bidang akademik 
maupun non 
akademik.  
2. Meningkatkan SKL.  
1. Meningkatkan 
prestasi anak 
didik di bidang 
akademik, 
maupun non 
akademik.  
 Standar 
pendidi
k dan 
tenaga 
kependi
dikan 
1. Meningkat
kan mutu 
pendidika
n melalui 
diklat, 
penataran, 
workshop, 
mengikuti 
berbagai 
lomba, 
tambahan 
jam 
pelajaran/l
es. 
 
 
 1. Meningkatkan 
profesionalism
e guru melalui 
penataran, 
diklat, dan 
KKG. 
2. Meningkatkan 
mutu melalui 
pembinaan 
guru.  
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NO 
STAN
DAR 
PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
Program 
Kerja 1 
Tahun 
Program kerja 4 
Tahun/ Jangka 
Menengah 
Program Kerja 8 
Tahun/ Jangka 
Panjang 
 Standa
r 
Sarana 
dan 
Prasar
ana 
1. Pengadaa
n MCK 
Kepala 
Sekolah 
dan Guru. 
2. Memeliha
ra dan 
merawat 
serpras 
sekolah.  
3. Pemelihar
aan dan 
penataan 
lingkunga
n sekolah.  
4. Melengka
pi sarana 
dan 
prasarana.  
1. Menciptakan 
keindahan 
sekolah.  
2. Pengadaan 
MCK Kepala 
Sekolah dan 
Guru. 
3. Perawatan 
sarana dan 
prasarana 
sekolah. 
4. Pembenahan 
taman sekolah/ 
penghijauan. 
5. Pemeliharaan 
dan 
pembenahan 
lingkungan 
sekolah.  
6. Mewujudkan 
perpustakaan 
sebagai salah 
satu pusat 
belajar. 
7. Meningkatkan 
pelestarian 
sekolah. 
8. Menciptakan 
sekolah yang 
dicintai dan 
disegani 
masyarakat. 
9. Mewujudkan 
peserta didik 
yang aman, 
nyaman dan 
santun. 
10. Pengadaan 
ruang 
mushola. 
11. Pembenahan 
ruang UKS. 
12. Pembenahan 
gudang. 
13. Pembenahan 
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NO 
STAN
DAR 
PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
Program 
Kerja 1 
Tahun 
Program kerja 4 
Tahun/ Jangka 
Menengah 
Program Kerja 8 
Tahun/ Jangka 
Panjang 
ruang 
perpustkaan. 
14. Perawatan dan 
pengadaan 
computer. 
15. Pembenahan 
dan pengadaan 
meubeler. 
16. Pengadaan 
papan nama 
sekolah 
permanen. 
17. Pengadaan 
ruang 
kegiatan.   
 Standa
r 
Pengel
olaan 
1. Mencipta
kan rasa 
aman, 
nyaman, 
dan situasi 
kondusif 
di 
lingkunga
n sekolah.  
2. Membent
uk 
 6. Menyertakan 
dan 
meningkatkan 
sekolah 
sebagai pusat 
budaya.  
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NO 
STAN
DAR 
PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
Program 
Kerja 1 
Tahun 
Program kerja 4 
Tahun/ Jangka 
Menengah 
Program Kerja 8 
Tahun/ Jangka 
Panjang 
Paguyuba
n Orang 
Tua 
Murid. 
3. Pengadaa
n tenaga 
keamanan
/ satpam.  
4. Meningka
tkan 
kerjasama 
dengan 
orang tua 
murid, 
paguyuba
n, dan 
komite.  
5. Menyelen
ggarakan 
pertemuan 
dengan 
komite 
secara 
berkala.  
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NO 
STAN
DAR 
PROGRAM KERJA KEPALA SEKOLAH 
Program 
Kerja 1 
Tahun 
Program kerja 4 
Tahun/ Jangka 
Menengah 
Program Kerja 8 
Tahun/ Jangka 
Panjang 
 Standa
r 
Pembi
ayaan 
   
 Standa
r 
Penila
ian 
Pendi
dikan 
 1. Meningkatkan 
KKM.  
2. Meningkatkan 
hasil ujian 
sekolah.  
 
Sumber: ( Kode CL. PAD.01) 
Berdasarkan pada tabel program kerja kepala sekolah di atas, 
dapat diketahui bahwa terdapat beberapa program kerja kepala 
sekolah terkait delapan standar nasional pendidikan (SNP). Pada 
standar tenaga pendidik dan kependidikan serta standar sarana dan 
prasarana pada program 1 Tahunan (Jangka Pendek) meliputi: 
meningkatkan mutu pendidikan melalui diklat, penataran, workshop, 
mengikuti berbagai lomba, tambahan jam pelajaran/ les. Pada standar sarana 
dan prasarana meliputi: pengadaan MCK Kepala Sekolah dan Guru, 
memelihara dan merawat sarpras sekolah, pemeliharaan dan penataan 
lingkungan sekolah, melengkapi sarana dan prasarana.  
Sedangkan pada penerapan delapan standar nasional 
pendidikan (SNP) yang sudah dilaksanakan pada standar pendidik dan 
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tenaga kependidikan yaitu: pendidik memiliki latar belakang S1; latar 
belakang pendidik sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan 
(FKIP), guru memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, 
managerial, supervisi; guru memiliki SK pengangkatan GTT, GTY, 
DPK; kepala sekolah pendidikan terakhir S1, rata-rata kehadiran guru 
dalam satu semester 99 %; kelulusan siswa setiap tahun 100 %, 
memiliki penjaga sekolah (Kode CL. PAD.02).  
Standar pendidik dan tenaga kependidikan memberikan andil 
yang sangat besar dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Mutu 
belajar siswa dan suasana akademis kelas akan sangat dipengaruhi 
oleh kompetensi guru dalam usaha membelajarkan siswa. Dalam  
profesionalisme guru, kepala sekolah mengupayakan agar guru selalu 
mengikuti perkembangan teknologi dan informasi, dengan cara kepala 
sekolah aktif dalam mengikut sertakan dirinya maupun guru dalam 
berbagai kegiatan pendidikan. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan bagi guru dan karyawan baik melalui diklat, 
workshop, dan mengikuti lomba Olimpiade Guru Nasional (OGN). 
Untuk karyawan juga melalui diklat, workshop baik pengelolaan 
keunagn, asset, peningkatan kompetensi dalam bidang teknologi tetapi 
dengan materi yang berbeda. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara 
dengan Tri Susanto sebagai berikut: 
Kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan standar 
pendidik dan tenaga kependidikan melalui pemberdayaan 
potensi yang dimiliki, baik melalui diklat, workshop, dan 
mengikuti lomba Olimpiade Guru Nasional (OGN). Untuk 
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karyawan juga melalui diklat, workshop baik pengelolaan 
keunagn, asset, peningkatan kompetensi dalam bidang 
teknologi tetapi dengan materi yang berbeda (Kode CL. PW. 
01).  
 
Kegiatan tersebut sesuai dengan program kerja kepala sekolah 
jangka pendek (1 Tahunan) dalam bidang akademik yaitu 
meningkatkan mutu pendidikan melalui diklat, penataran, workshop, 
mengikuti lomba, tambahan jam pelajaran/ les (Kode CL. PAD-01). 
Hal tersebut diperjelas  oleh pernyataan Bu Rini, seperti dalam 
wawancara berikut:  
Upaya yang dilakukan dalam standar pendidik dan tenaga 
kependidikan itu ada pelaksanaan supervisi baik dari kepala 
sekolah maupun dari prngawas ada kegiatan PKB, KKG, 
diklat, seminar pendidikan untuk PTK mbak (Kode CL. 
PW.02).   
 
Berdasarkan wawancara di atas, didapati bahwa kegiatan 
pengembangan diri guru juga melalui pelaksanaan kegiatan supervisi 
baik yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun pengawas, 
melaksanakan kegiatan PKB, KKG, diklat, dan seminar pendidikan 
untuk PTK.  
Pengembangan diri guru merupakan upaya berkelanjutan yang 
dilakukan guru bersama sekolah dan pemangku kepentingan 
pendidikan untuk terus menerus mengembangkan diri menuju guru 
yang profesional yang dapat menginspirasi pencapaian potensi 
optimal peserta didik.   
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Mengingat pentingnya profesionalisme guru dalam pencapaian 
tujuan pendidikan, utamanya pada skala tingkat institusional, maka 
perlu adanya pelatihan dan peningkatan profesionalisme guru. Hasil 
pelatihan tersebut bisa dijadikan masukan dalam membuat dan 
melaksanakan kebijakan di bidang pendidikan terutama pada tingkat 
sekolah dasar sampai menengah baik negeri maupun swasta.  
Pemberdayaan dalam hal ini berarti peningkatan kemampuan 
secara profesional dan fungsional sehingga kepala sekolah dan guru 
mampu berperan sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung 
jawabnya. Kepala sekolah harus bertindak sebagai manajer dan 
pemimpin yang efektif. Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu 
mengatur agar semua potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal. 
Pemberdayaan organisasi sekolah di SD Negeri Mangkuyudan 
No. 2 Laweyan Surakarta dilakukan kepada guru, terutama guru yang 
sudah sertifikasi. Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat 
pendidik untuk guru dan dosen. Sertifikasi pendidik adalah bukti 
formal sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen 
sebagai tenaga professional (Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2005). Sertifkasi ini merupakan salah satu bentuk 
perhatian pemerintah terhadap kesejahteraan tenaga  pendidik  dan 
kependidikan. SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
memiliki 8 orang guru PNS yang sudah sertifikasi. 
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Guru PNS mendapat dana tunjangan dari Dinas Pendidikan 
melalui Pemerintah Kota. Adanya sertifikasi ini tentunya akan 
menambah pekerjaan rumah bagi kepala sekolah di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta. Kepala sekolah wajib 
memantau setiap perkembangan bawahannya agar mereka dapat selalu 
melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, 
bukan hanya memanfaatkan sertifikasi untuk memperoleh tunjangan 
saja. 
Pemberdayaan guru bersertifikasi dapat membantu dan 
mempermudah tugas Kepala SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta. Hal ini selaras dengan hasil wawancara dengan Tri Susanto 
sebagai berikut: 
Peran guru itu kan sangat penting dalam program kerja kepala 
sekolah. Maka dari itu kami memberdayakan guru yang 
bersertifikasi sebagai salah satu bentuk pemberdayaan. Dengan 
memberikan suatu tugas yang harus dipertanggung jawabkan 
oleh setiap guru bersertifikasi (Kode CL. PW.01). 
 
Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh kepala sekolah ini 
tidak dilakukan secara klasikal namun dilaksanakan dengan 
memberikan suatu tugas yang harus dipertanggung jawabkan oleh 
setiap guru bersertifikasi. Beberapa upaya yang dilakukan oleh kepala  
sekolah, antara lain dengan menambah jam mengajar guru untuk 
memenuhi standar minimum jam mengajar yang telah ditetapkan. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Bu Rini sebagai berikut: 
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Upaya pemberdayaan guru yang bersertifikasi dilakukan 
dengan penambahan jam pelajaran di luar jam pembelajaran. 
Pembelajaran sendiri dilaksanakan mulai pukul 07.00-12.30 
WIB, jadi setelah jam pembelajaran baru kegiatan penambahan 
jam. Selain itu guru juga diberi tanggung jawab dalam 
mengampu kegiatan ekstrakurikurer ( Kode CL.PW.02 ).  
 
Seperti yang telah dijelaskan di atas, pemberdayaan guru 
bersertifikasi melalui penambahan jam mengajar yang dilakukan di 
luar jam pelajaran merupakan salah satu program peningkatan mutu 
pendidikan melalui bidang akademik (Kode CL.PAD.01). 
Pemberdayaan guru juga mencakup dalam bidang ekstrakurikuler. 
Guru yang mengampu bidang tersebut dipilih berdasarkan kemampuan 
yang dimiliki. Kegiatan ekstrakurikuler ini sangat menguntungkan 
sekolah, sebab sekolah tidak perlu lagi untuk menyewa tenaga 
professional. Akan tetapi, sekolah dapat menggunakan kemampuan 
guru untuk menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ini 
juga dapat mengasah kemampuan guru untuk meningkatkan 
profesionalitasnya dalam manajemen kegiatan dan meningkatkan 
rasatanggung jawab atas kegiatan yang mereka ampu. Sebagaimana 
data dokumentasi SD Negeri Mangkuyudan No 02 Laweyan Surakarta 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di sekolah ini cukup 
beragam, antara lain Kepramukaan, Dokter Kecil dan UKS, O2SN, 
Seni Lukis, Seni Musik, dan Bahasa Inggris (Kode CL.PAD.01).  
Bentuk pemberdayaan lainnya adalah melalui pengembangan 
teknologi guru, yakni dengan pelatihan IT. Kegiatan ini dilakukan 
mengingat masih banyak guru yang belum bisa memanfaatkan 
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teknologi dalam pembelajaran. Dalam upaya pemberdayaan ini kepala 
sekolah mewajibkan setiap guru yang telah bersertifikasi untuk 
memiliki laptop dan mampu memanfaatkannya saat pembelajaran. 
Kegiatan ini juga merupakan upaya yang dilakukan kepala sekolah 
untuk menghadapi tuntutan pemerintah yakni untuk 
mengimplementasikan Kurikulum 2013. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Tri Susanto berikut: 
Kurikulum 2013 itu kan kurikulum yang membutuhkan 
kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi pada 
pembelajaran. Tapi pelatihan IT ini tidak dilakukan secara 
klasikal yang dipandu oleh seorang tutor, namun dilaksanakan 
melalui tutor sebaya. Guru yang telah menguasai IT dengan 
baik, membantu mengajarkan berbagai aplikasi penunjang 
pembelajaran di sekolah kepada guru yang lain (Kode 
CL.PW.01).  
 
Kegiatan pemberdayaan guru bersertifikasi di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta akan memberikan dampak 
positif bagi guru. Selain itu, kegiatan pemberdayaan ini tentunya akan 
sangat membantu kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan 
pemantauan terhadap guru-guru di sekolahnya yang telah 
bersertifikasi. 
Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan setidaknya telah 
mampu meningkatkan kemampuan dan profesionalitas guru sesuai 
dengan standar minimum yang telah ditetapkan. Jika pemberdayaan ini 
dapat di laksanakan untuk jangka panjang, tentunya akan sangat 
bermanfaat bagi guru untuk memelihara dan meningkatkan 
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profesionalitasnya. Kepala SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta juga telah menyampaikan bahwa pemberdayaan ini akan 
terus dilakukan mengingat guru harus menghadapi kurikulum baru 
yaitu Kurikulum 2013 yang tentunya akan lebih rumit dan kompleks. 
2) Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program kerja 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar 
pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
Hambatannya dalam peningkatan mutu pendidikan pada 
standar pendidik dan tenaga kependidikan yaitu belum semua guru 
mengikuti diklat kurikulum 2013 sehingga mengalami kesulitan dalam 
penilaian, Masih minimnya kemampuan guru dalam penguasaan IT, 
belum semua pendidik memiliki kualifikasi S1 padahal akan sangat 
berpengaruh pada profesionalisme guru dalam mencapai prestasi siswa 
dalam bidang akademik dan non akademik, adanya mutasi guru yang 
belum memiliki kualifikasi standar SD. Contoh dari sekolah lama 
menggunakan kurikulum KTSP sedangkan disini menggunakan 
kurikulum kurikulum 2013, juga fasilitas yang belum memadai (Kode 
CL.PW.01).  
Hambatan lainnya yaitu terkait dengan biaya, terkait dengan 
waktu pelaksanaannya karena terkadang suka bertabrakan dengan 
kegiatan yang diselenggarakan oleh Dinas terkait dengan program-
program yang lain, kurangnya fasilitas sekolah  dalam mendukung 
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pembelajaran, selain itu juga kurangnya motivasi guru dalam 
menambah keilmuannya (Kode CL.PW.02).  
3) Solusi dalam menghadapi hambatan implementasi program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik dan 
tenaga kependidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta dalam 
menghadapi permasalahan terkait dengan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan yaitu melakukan standarisasi melalui kegiatan diklat, 
workshop, dan mengikuti lomba Olimpiade Guru Nasional (OGN). 
(Kode CL.PAD-01), kepala sekolah memberikan kesempatan bagi 
guru untuk melanjutkan S1 (Kode CL.PW.01). Mengikutsertakan 
guru, wali murid serta komite sekolah dalam pemenuhan fasilitas 
sekolah (Kode CL.PW.02).  
b. Program Kerja Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan 
pada Standar Sarana dan Prasarana 
1) Implementasi program kerja kepala sekolah dalam Peningkatan mutu 
pendidikan pada standar sarana dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
Dalam perencanaan sarana dan prasarana pendidikan, kepala 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta tidak 
merencanakannya sendiri tetapi melibatkan guru, karyawan serta 
komite sekolah dalam kepanitiaannya. Perencanaan tersebut juga 
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dikembangkan melalui hasil Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dalam 
standar sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini selaras dengan hasil 
wawancara dengan Tri Susanto sebagai berikut: 
Sebelum membuat perencanaan pada standar sarana dan 
prasarana sekolah kami  melihat hasil Evaluasi Diri Sekolah 
(EDS) terkait dengan sarana dan prasarana yang belum 
terpenuhi. Kami melibatkan guru, karyawan, serta komite 
sekolah untuk bersama-sama merencanakan program yang 
terkait dengan sarana dan prasarana pendidikan (Kode 
CL.PW.01).  
 
Menurut Kompri (2017:133) sebelum mengadakan alat-alat 
tertentu atau sarana prasarana yang lain, lebih dahulu harus memulai 
prosedur dari penentuan kebutuhan. Pada tahap ini sekolah harus 
melihat kembali kekayaan yang telah ada , dengan demikian baru bisa 
ditentukan sarana apa yang diperlukan berdasarkan kepentingan 
pendidikan sekolah itu. 
Berdasarkan pada tabel program kerja kepala sekolah, dapat 
diketahui bahwa terdapat beberapa program kerja kepala sekolah 
terkait delapan standar nasional pendidikan (SNP) pada standar sarana 
dan prasarana meliputi: pengadaan MCK Kepala Sekolah dan Guru, 
memelihara dan merawat sarpras sekolah, pemeliharaan dan penataan 
lingkungan sekolah, melengkapi sarana dan prasarana (Kode 
CL.PAD.01).  
Sekolah yang bermutu ditandai dengan pelaksanaan proses 
pembelajaran yang bermutu. Sedangkan untuk melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu dibutuhkan dengan dukungan sarana dan 
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prasarana yang memadai dan bermutu. Berdasarkan Permendiknas 
nomor 24 tahun 2007 sekolah SD/ MI sekurang-kurangnya memiliki 
prasarana sebagai berikut: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang 
UKS, jamban, gedung, ruang sirkulasi, tempat bermain,/ berolahraga. 
SD Negeri Mangkuyudan No.2 Laweyan Surakarta dalam 
penerapan delapan standar nasional pendidikan (SNP) yang sudah 
dilaksanakan pada standar sarana dan prasarana yaitu: sekolah berada 
di lokasi yang aman, struktur bangunan yang stabil dan kokoh, sekolah 
memiliki sanitasi didalam dan diluar yang dapat memenuhi kebutuhan, 
bangunan sekolah memiliki ventilasi udara yang cukup, instalasi listrik 
2500 watt, pemeliharaan sekolah dilakukan secara berkala, ruang kelas 
sesuai dengan jumlah kelas, sekolah memiliki sarana kelas, 
perpustakaan, ruang kepala sekolah, ruang guru, UKS, WC dan 
gudang; rasio buku teks 1 buku satu siswa yang dimiliki yaitu: 
Matematika, PKN, IPS, Bahasa Indonesia, dan Agama (milik sekolah); 
sekolah baru memiliki 4 mata pelajaran yang ditetapkan oleh Diknas 
(Buku BSE), ruang kepala sekolah dan ruang guru sesuai ketentuan; 
memiliki lap IPA dalam alamari; memiliki sarana olahraga, alat music 
untuk siswa, pengeras suara dan tape recorder (Kode CL.PAD.02).  
Pengadaan sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan 
No. 2 Laweyan Surakarta dilakukan dengan cara: (1) kepala sekolah 
dan guru mengadakan pertemuan dengan pengurus komite untuk 
membicarakan sarana dan prasarana apa yang diperlukan dan 
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bagaimana mekanismenya, (2) pihak sekolah mengadakan rapat 
dengan wali murid kemudian menyampaikan hasil pertemuan dengan 
pengurus komite. Dalam pertemuan ini dihadiri semua pengurus 
komite, kepala sekolah, guru, dan karyawan, (3) dalam pertemuan itu 
untuk menentukan bagaimana mekanisme pengadaan bantuan tersebut, 
(4) hasil dari kesepakatan pertemuan tersebut disusun dalam bentuk 
proposal dan kemudian diedarkan kepada seluruh orang tua siswa.  Hal 
ini didasarkan pada hasil wawancara dengan kepala sekolah Tri 
Susanto sebagai berikut: 
Kalau pengadaan sarana dan prasarana itu secara internal 
sekolahan maka (1) kepala sekolah dan guru mengadakan 
pertemuan dengan pengurus komite untuk membicarakan 
sarana dan prasarana apa yang diperlukan dan bagaimana 
mekanismenya, (2) pihak sekolah mengadakan rapat dengan 
wali murid kemudian menyampaikan hasil pertemuan dengan 
pengurus komite. Dalam pertemuan ini dihadiri semua 
pengurus komite, kepala sekolah, guru, dan karyawan, (3) 
dalam pertemuan itu untuk menentukan bagaimana mekanisme 
pengadaan bantuan tersebut, (4) hasil dari kesepakatan 
pertemuan tersebut disusun dalam bentuk proposal dan 
kemudian diedarkan kepada seluruh orang tua siswa (Kode 
CL.PW.03).  
 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta dilakukan dengan cara 
membeli dengan sumber dana yang berasal dari sekolah, kesepakatan/ 
sumbangan suka rela dari orang tua murid dan pengajuan proposal 
kepada Dinas Pendidikan. Hal tersebut juga diperjelas oleh hasil 
wawancara dengan Bapak Marso sebagai berikut:  
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Dengan mengajukan proposal untuk mendapatkan bantuan dari 
dinas baik itu dinas kota maupun dari pusat. Dengan 
mengajukan permohonan kerjasama dengan orang tua murid. 
Dan juga membeli dengan menggunakan dana BOS (Kode 
CL.PW.04).   
 
Kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta dilakukan oleh guru yang 
diberi tanggung jawab dalam sarana dan prasarana tersebut, karena 
mengingat tidak adanya tenaga khusus yang diangkat untuk 
menangani sarana dan prasarana yang ada. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan Tri Susanto sebagai berikut: 
Proses penginventarisan sarana dan prasarana dilakukan 
dengan menugaskan beberapa guru sebagai penanggung jawab 
terhadap sarana dan prasarana tersebut, penanggung jawab 
mendata sarana dan prasarana yang ada barulah penanggung 
jawab memberi label yang ditempel disetiap sarana dan 
prasarana. Sekolah menyediakan tempat untuk penyimpanan 
sarana dan prasarana yang ada, untuk pemakaian sarana dan 
prasarana yang ada harus seijin penanggung jawab agar sarana 
dan prasarana terpelihara keberadaannya (Kode CL.PW.03) 
 
Kegiatan inventarisasi dilakukan dengan tahapan memberikan 
tanggung jawab kepada seorang guru untuk menjadi penanggung 
jawab sarana dan prasarana yang ada. Penanggung jawab mendata 
semua sarana dan prasarana yang ada barulah kemudian diberi label 
yang ditempel disetiap sarana dan prasarana. Sekolah juga 
menyediakan tempat untuk penyimpanan sarana dan prasarana yang 
ada, untuk pemakaian sarana dan prasarana yang ada harus seijin 
penanggung jawab agar sarana dan prasarana terpelihara 
keberadaannya. 
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Pemeliharaan sarana dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta dilakukan setiap satu 
minggu sekali. Secara umum semua warga sekolah memiliki peran 
terhadap pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada, selain guru 
yang diberi tugas sebagai penanggung jawab sarana dan prasarana. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Marso sebagai berikut:  
Iya, karena gurulah yang menjadi subjek dari sarana dan 
prasarana maka gurulah yang bertanggung jawab dalam hal 
pemeliharaannya (Kode CL.PW.04).  
 
Berdasarkan wawancara dengan Tri Susanto sebagai berikut: 
Dalam pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 
menyediakan tempat yang bagus sebagai tempat 
penyimpanan, sarana dan prasarana tersebut dipilah dan 
ditaruh di tempat yang tidak lembab dan terbebas dari air. 
Seminggu sekali sarana dan prasarana tersebut dibersihkan. 
Dan dalam peminjaman harus seijin petugas penanggung 
jawab dalam hal ini guru yang bertanggung jawab (Kode 
CL.PW.03). 
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, pemeliharaan tidak hanya 
dilakukan seminggu sekali juga dilakukan terkait dengan 
penyimpanan sarana dan prasarana yang ada guna menghindari 
kerusakan.  
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
melakukan kegiatan penghapusan dengan tahapan setiap guru/ 
pemakai sarana dan prasarana berkewajiban melaporkan barang 
yang rusak sehingga petugas yang bertanggung jawab dapat 
melakukan pencatatan barang yang rusak (sudah tidak dapat 
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diperbaiki), barang yang rusak tersebut ditempatkan di temapat 
yang berbeda dari sarana yang msih bisa digunakan. Setelah itu 
petugas melaporkan barang yang rusak kepada pihak sekolah, dan 
sekolah menandatangani berita acara tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Tri Susanto sebagai berikut:  
Setiap guru/ pemakai sarana dan prasarana berkewajiban 
melaporkan barang yang rusak, petugas yang mendapat 
tanggung jawab berkewajiban mencatat barang yang rusak 
tersebut apabila barang sudah tidak diperbaiki. Barang yang 
rusak dimasukkan di tempat tertentu (gudang) dan 
dipisahkan dari sarana dan prasarana yang masih baik. 
Petugas melaporkan barang yang rusak kepada sekolah, 
baru sekolah menandatangani berita acara tersebut (Kode 
CL.PW. 03).  
 
2) Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada 
standar sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
 Dalam implementasi program kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada standar sarana dan prasarana 
masih mengalami beberapa hambatan. Dari hasil penelitian dan 
observasi berikut kendala yang ada dalam pelaksanaan program 
kerja kepala sekolah: 
a) Kurangnya Lahan 
Keadaan mushola yang terlalu sempit hanya berukuran 4x3 m 
membuat siswa ketika melaksanakan ibadah shalat dhuha 
maupun shalat dhuhur menggunakan perpustakaan sebagai 
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tempat ibadah yang berada di samping mushola (Kode 
CL.PO.03). 
b) Alokasi dana 
Keuangan sekolah yang tidak mencukupi dalam pengadaan 
sarana dan prasarana sedangkan tidak semua bantuan dari wali 
murid  mencukupi sarana dan prasarana yang diperlukan (Kode 
CL.PW.03).  
c) Kurangnya perawatan pada sarana dan prasarana yang ada 
 Sekolah tidak memiliki tenaga khusus dalam menangani 
sarana dan prasarana yang ada. Sehingga guru yang diberi 
tanggung jawablah yang harus merawat sarana dan prasarana 
yang ada.  
3) Solusi dalam implementasi program kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada standar sarana dan prasarana di 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/ 2018 
Solusi yang dapat dilakukan dalam menghadapi hambatan-
hambatan dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar sarana 
dan prasarana yaitu: (1) sekolah mengajukan pengajuan rehab 
gedung kepada pemerintah pusat melalui Dinas Pendidikan, (2) 
dalam masalah alokasi dana sekolah bekerja sama dengan komite 
dan orang tua siswa dalam pengadaan sarana dan prasarana  
melalui sumbangan tanpa tekanan, (3) mengangkat tenaga honorer 
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khusus untuk mendata, menyimpan, dan merawat sarana dan 
prasarana yang ada.  
 
B. Pembahasan 
1. Implementasi program kerja kepala sekolah dalam peningkatan 
mutu pendidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
a. Implementasi program kerja kepala sekolah dalam peningkatan 
mutu pendidikan pada standar pendidik dan tenaga kependidikan di 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/ 2018 
Perencanaan program kerja kepala sekolah di buat setiap 
awal ajaran baru bersama dengan guru, staf, komite dan tokoh 
masyarakat. Perencanaan program kerja kepala sekolah tersebut 
mengacu pada hasil instrumen evaluasi diri sekolah (EDS) sebagai 
acuan dalam pembuatan program. Program yang di rencanakan 
didasarkan pada delapan standar nasional pendidikan (SNP), yaitu 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian 
pendidikan.  
Dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan utamanya 
dalam profesionalisme guru, kepala sekolah mengupayakan agar 
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guru selalu mengikuti perkembangan teknologi dan informasi 
dengan cara kepala sekolah aktif mengikutsertakan dirinya maupun 
guru dalam berbagai kegiatan pendidikan. Seorang guru yang 
memiliki profesionalisme tinggi akan tercermin dalam sikap 
mental serta komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan 
kualitias profesional melalui berbagai cara dan strategi. 
Peningkatan profesionalisme di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi 
guru dan karyawan baik melalui diklat, workshop, dan mengikuti 
lomba Olimpiade  Guru Nasional (OGN). Peningkatan karyawan 
juga melalui diklat, workshop baik pengelolaan keuangan, asset, 
dan peningkatan kompetensi dalam bidang teknologi dengan 
materi yang berbeda.  
Manajemen sekolah berarti pendayagunaan dan 
penggunaan sumber daya yang ada yang dapat diadakan secara 
efisien dan efektif untuk mencapai visi dan misi sekolah. Kepala 
sekolah bertanggung jawab atas jalannya lembaga sekolah dan 
kegiatannya. Sementara itu memberdayakan karyawan artinya 
memberikan karyawan otoritas, peralatan dan informasi yang 
mereka butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan 
otonomi yang lebih luas serta rasa percaya diri yang dibutuhkan 
untuk melakukan pekerjaan secara efektif.  
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Berdasarkan deskripsi konsep di atas dapat disintesiskan 
bahwa pemberdayaan adalah memberikan peluang bagi guru untuk 
memanfaatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sumber daya mereka 
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan untuk kepentingan 
organisasi, deang indikator: 1) pengembangan dan pelatihan, 2) 
pelibatan dalam proses pengambilan keputusan, 3) kewenangan, 4) 
kemandirian. 
Pemberdayaan organisasi sekolah di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta dilakukan kepada guru, 
terutama guru yang sudah sertifikasi. , Pemberdayaan tersebut 
melalui penambahan jam mengajar yang dilakukan di luar jam 
pelajaran sekolah, guru diberi tanggung jawab sebagai pengampu 
kegiatan ekstrakurikurer yang ada di sekolah bersadarkan potensi 
yang dimiliki, dan pengembangan teknologi guru melalui pelatihan 
IT. Dalam upaya pemberdayaan ini kepala sekolah mewajibkan 
setiap guru yang telah bersertifikasi untuk memiliki laptop dan 
mampu memanfaatkannya saat pembelajaran. Kegiatan ini juga 
merupakan upaya yang dilakukan kepala sekolah untuk 
menghadapi tuntutan pemerintah yakni untuk 
mengimplementasikan Kurikulum 2013. 
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b. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada 
standar pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 
2018 
Pelaksanaan suatu program pasti akan memiliki hambatan. 
Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada 
standar pendidik dan tenaga kependidikan yaitu: (1) Belum semua 
guru mengikuti diklat Kurikulum 2013 sehingga mengalami 
kesulitan dalam penilaian, (2) masih minimnya kemampuan guru 
dalam penguasaan IT, (3) belum semua pendidik memiliki 
kualifikasi S1 padahal akan sangat berpengaruh pada 
profesionalisme guru dalam mencapai prestasi siswa dalam bidang 
akademik dan non akademik, (4) terkait dengan biaya dalam 
pelaksanaannya, (5) waktu pelaksanaan kegiatan yang terkadang 
bertabrakan dengan kegiatan yang diselenggarakan oleh Dinas 
terkait dengan program-program yang lain, (6) kurangnya fasilitas 
sekolah  dalam mendukung pembelajaran, (7) kurangnya motivasi 
guru dalam menambah keilmuannya.  
Menurut Zulkarnain dalam Arrachmil Azizah (tt:9) upaya 
mencapai mutu yang ingin dicapai kepala sekolah dalam 
menjalankan strategi sesuai dengan fungsinya, fungsi kepala 
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sekolah sebagai pimpinan pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat banyak untuk kemajuan mutu pendidikan sekolah, fungsi 
kepala sekolah adalah sebagai berikut: (1) membantu guru 
memahami, memilih, merumuskan tujuan pendidikan. Kepala 
sekolah bersama-sama dengan guru dan karyawan bersama-sama 
merumuskan tujaun pendidikan yang ingin dicapai oleh sekolah 
secara bersama-sama yang dilakukan pada awal tahun ajaran baru 
atau awal semester, (2) menggerakkan guru-guru, karyawan, siswa, 
dan anggota masyarakat untuk mensukseskan program-program 
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah dalam menjalankan 
program sekolah tidak dilakukan sendiri karena kepala sekolah 
mempunyai karyawan, untuk itu kepala sekolah membagi tugas 
kepada guru-guru sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab 
masing-masing guru agar tujuan pendidikan dan mutu pendidikan 
di sekolah dapat terlaksana sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan sebelumnya, (3) menciptakan sekolah sebagai 
lingkungan kerja yang harmonis, sehat, dinamis, dan nyaman. 
Sehingga segenap anggota sekolah dapat bekerja dengan penuh 
produktivitas dan memperoleh kepuasan kerja yang tinggi. Kepala 
sekolah berusaha untuk memenuhi kebutuhan sarana prasarana 
sekolah sesuai dengan perkembangan teknologi, selain itu pihak 
sekolah berusaha untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada 
peserta didik dengan baik agar peserta didik mendapatkan layanan 
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pendidikan maupun informasi sesuai dengan yang diharapkan, 
layanan tersebut diwujudkan melalui pemenuhan sarana prasarana 
sekolah sehingga peserta didik maupun seluruh warga sekolah 
dapat belajar dan bekerja di sekolah dengan produktif.  
c. Solusi dalam menghadapi hambatan implementasi program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik dan 
tenaga kependidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
Pendayagunaan guru dan karyawan secara efektif dilakukan 
oleh Kepala SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
untuk mencapai hasil yang optimal. Beberapa kegiatan diantaranya 
kegiatan untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah KKG, 
diklat, workshop, mengikuti seminar pendidikan untuk PTK, dan 
mengikuti lomba Olimpiade Guru Nasional (OGN). Sedangkan 
kepada karyawan melalui diklat, bimtek,  workshop, baik 
pengelolaan keuangan, asset, peningkatan kompetensi dalam 
bidang teknologi tetapi dengan materi yang berbeda dll. Kepala 
sekolah mewadahi kegiatan tersebut guna meningkatkan SDM 
guru dan karyawan di sekolah.  
Inovasi sangat penting dilakukan oleh seorang pemimpin, 
salah satu yang menandai adanya sebuah pergerakan atau 
kemajuan suatu lembaga ditandai oleh adanya inovasi baru.Jika 
banyak inovasi yang dilakukan dalam pembaharuan sebuah 
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organisasi maka terdapat kemajuan yang cukup signifikan. Tetapi 
sebaliknya, jika tidak banyak inovasi yang dilakukan, maka 
lembaga pendidikan itu akan jalan di tempat dan tidak mengalami 
banyak kemajuan dan perubahan. Sama halnya dengan lembaga 
pendidikan, yang menandai kemajuan suatu lembaga adalah 
seberapa besar dan seberapa banyak inovasi yang di lakukan oleh 
lembaga tersebut setiap tahunnya. 
2. Program Kerja Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan pada Standar Sarana dan Prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
a. Implementasi program kerja kepala sekolah dalam Peningkatan 
mutu pendidikan pada standar sarana dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 
2018 
Dalam perencanaan sarana dan prasarana pendidikan, 
kepala SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta tidak 
merencanakannya sendiri tetapi melibatkan guru, karyawan serta 
komite sekolah dalam kepanitiaannya. Perencanaan tersebut juga 
dikembangkan melalui hasil Evaluasi Diri Sekolah (EDS) dalam 
standar sarana dan prasarana pendidikan. Pengadaan sarana dan 
prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
dilakukan dengan tahapan: (1) kepala sekolah dan guru 
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mengadakan pertemuan dengan pengurus komite untuk 
membicarakan sarana dan prasarana apa yang diperlukan dan 
bagaimana mekanismenya, (2) pihak sekolah mengadakan rapat 
dengan wali murid kemudian menyampaikan hasil pertemuan 
dengan pengurus komite. Dalam pertemuan ini dihadiri semua 
pengurus komite, kepala sekolah, guru, dan karyawan, (3) dalam 
pertemuan itu untuk menentukan bagaimana mekanisme 
pengadaan bantuan tersebut, (4) hasil dari kesepakatan pertemuan 
tersebut disusun dalam bentuk proposal dan kemudian diedarkan 
kepada seluruh orang tua siswa.   
Stoops  dan  Johnson  dalam  Bafadal (2008:28)  yang  
menjelaskan  bahwa  prosedur  perencanaan  pengadaan 
perlengkapan  pendidikan  di  sekolah, adalah: (1)  pembentukan  
panitia pengadaan,  (2)  panitia  menganalisis kebutuhan  
perlengkapan  dengan  jalan menghitung  atau  mengidentifikasi 
kekurangan  rutin,  barang  yang  rusak, kekurangan  unit  kerja,  
dan kebijaksanaan  kepala  sekolah,  (3) penetapan  spesifikasi  
perlengkapan,  (4) penetapan  harga  satuan  perlengkapan, (5)  
pengujian  segala  kemungkinan, termasuk  juga  kemungkinan  
adanya kenaikan  harga  barang  dimasa  yang akan  datang,  (6)  
pengesahan rencana  yang  telah  dibuat. 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta juga dilakukan dengan 
111 
 
 
 
cara membeli dengan sumber dana yang berasal dari sekolah, 
kesepakatan/ sumbangan suka rela dari orang tua murid dan 
pengajuan proposal kepada Dinas Pendidikan. Kegiatan 
inventarisasi dilakukan dengan tahapan memberikan tanggung 
jawab kepada seorang guru untuk menjadi penanggung jawab 
sarana dan prasarana yang ada. Penanggung jawab mendata semua 
sarana dan prasarana yang ada barulah kemudian diberi label yang 
ditempel disetiap sarana dan prasarana. Sekolah juga menyediakan 
tempat untuk penyimpanan sarana dan prasarana yang ada, untuk 
pemakaian sarana dan prasarana yang ada harus seijin penanggung 
jawab agar sarana dan prasarana terpelihara keberadaannya. 
Karakteristik inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan 
yang ditemukan dalam penelitian ini, pada dasarnya sudah sesuai 
dengan teori. Menurut Indrawan (2015:34) dalam kegiatan 
inventarisasi sarana dan prasarana di sekolah yang harus dilakukan 
oleh pengelola sarana dan prasarana pendidikan meliputi: (1) 
pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan di dalam 
buku penerimaan barang, buku bahan inventaris, buku (kartu) stok 
barang, (2) pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang 
tergolong barang inventaris, (3) semua perlengkapan pendidikan di 
sekolah yang tergolong barang inventaris harus dilaporkan.  
Pemeliharaan sarana dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta dilakukan setiap satu 
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minggu sekali. Pemeliharaan juga dilakukan terkait dengan 
penyimpanan sarana dan prasarana yang ada guna menghindari 
kerusakan. Karakteristik pemeliharaan sarana dan prasarana yang 
ditemukan  pada  dasarnya  sudah  sesuai dengan  teori.  Barmawi  
&  Arifin (2012:229) menjelaskan bahwa  tahapan pemeliharaan  
sarana  dan  prasarana dilakukan  dengan  prosedur  sebagai 
berikut: (1) penyadaran, (2) pemahaman, (3)  pengorganisasian,  
(4)  pelaksanaan, terbagi  atas  pemeliharaan  rutin  dan berkala,  
dan  (5)  pendataan,  dilakukan dengan  menginventarisasi  sarana  
dan prasarana  sekolah  sesuai  dengan ketersediaan  dan  
kondisinya.  
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
melakukan kegiatan penghapusan dengan tahapan setiap guru/ 
pemakai sarana dan prasarana berkewajiban melaporkan barang 
yang rusak sehingga petugas yang bertanggung jawab dapat 
melakukan pencatatan barang yang rusak (sudah tidak dapat 
diperbaiki), barang yang rusak tersebut ditempatkan di temapat 
yang berbeda dari sarana yang msih bisa digunakan. Setelah itu 
petugas melaporkan barang yang rusak kepada pihak sekolah, dan 
sekolah menandatangani berita acara tersebut. 
Depdiknas  (2006), yang  memaparkan  tata  cara 
penghapusan sebagai berikut: (1) Pembentukan panitia; (2) Panitia 
melakukan penelitian barang yang akan dihapus; (3) Panitia 
membuat berita acara; (4) Panitia melakukan pemusnahan; (5) 
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Panitia  menyampaikan  berita  acara penghapusan barang; dan (6) 
Kepala  sekolah  menghapuskan barang tersebut dari buku 
inventaris. Dalam penelitian ini prosedur kegiatan penghapusan 
sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta sudah sesuai.  
b. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada 
standar sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
Dalam implementasi program kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada standar sarana dan prasarana 
masih mengalami beberapa kendala antara lain: (1) Kurangnya 
Lahan, (2) keterbatasan alokasi dana, (3) tidak adanya tenaga 
khusus yang dimiliki sekolah dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana,(4) belum semua warga sekolah baik dewan guru  
maupun  peserta  didik  memiliki kesadaran  akan  tanggung  jawab 
bersama  dalam  pengelolaan  sarana  dan prasarana  pendidikan  
terutama  dalam hal  penggunaan  dan  pemeliharaan.   
c. Solusi dalam implementasi program kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada standar sarana dan prasarana di 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Kota Surakarta Tahun 
Pelajaran 2017/ 2018 
Solusi yang dapat dilakukan dalam menghadapi hambatan-
hambatan dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar sarana 
dan prasarana yaitu: (1) sekolah mengajukan pengajuan rehab 
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gedung kepada pemerintah pusat melalui Dinas Pendidikan, (2) 
dalam masalah alokasi dana sekolah bekerja sama dengan komite 
dan orang tua siswa dalam pengadaan sarana dan prasarana  
melalui sumbangan tanpa tekanan, (3) mengangkat tenaga honorer 
khusus untuk mendata, menyimpan, dan merawat sarana dan 
prasarana yang ada, (4) kepala sekolah memberikan pengarahan 
akan pentingnya menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang 
dimiliki secara terus menerus.  
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang diuraikan di atas, dalam penelitian 
ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Implementasi program kerja kepala sekolah dalam Peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik dan tenaga kependidikan dan standar 
sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
Dalam standar pendidik dan tenaga kependidikan implementasi 
program kerja kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta melalui kegiatan 
pendidikan dan pelatihan bagi guru dan karyawan baik melalui diklat, 
workshop, dan mengikuti lomba Olimpiade  Guru Nasional (OGN). 
Peningkatan karyawan juga melalui diklat, workshop baik pengelolaan 
keuangan, asset, dan peningkatan kompetensi dalam bidang teknologi 
dengan materi yang berbeda.  
Dalam pemberdayaan organisasi sekolah SD Negeri Mangkuyudan 
No. 2 Laweyan Surakarta dilakukan kepada guru, terutama guru yang 
sudah sertifikasi. Pemberdayaan tersebut melalui penambahan jam 
mengajar yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah, guru diberi 
tanggung jawab sebagai pengampu kegiatan ekstrakurikurer yang ada di 
 
115 
116 
 
 
 
sekolah bersadarkan potensi yang dimiliki, dan pengembangan teknologi 
guru melalui pelatihan IT. 
Dalam standar sarana dan prasarana implementasi program kerja 
kepala sekolah dilakukan melalui kegiatan perencanaan, pengadaan, 
penginventarisan, pemeliharaan, dan penghapusan sarana dan prasarana 
yang sudah tidak terpakai (rusak).  
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam implementasi program kerja 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik 
dan tenaga kependidikan dan standar sarana dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
Hambatan dalam implementasi program kerja kepala sekolah pada 
standar pendidik dan tenagan kependidikan yaitu: (1) Belum semua guru 
mengikuti diklat kurikulum 2013 sehingga mengalami kesulitan dalam 
penilaian, (2) masih minimnya kemampuan guru dalam penguasaan IT, (3) 
belum semua pendidik memiliki kualifikasi S1 padahal akan sangat 
berpengaruh pada profesionalisme guru dalam mencapai prestasi siswa 
dalam bidang akademik dan non akademik, (4) terkait dengan biaya dalam 
pelaksanaannya, (5) waktu pelaksanaan kegiatan yang terkadang 
bertabrakan dengan kegiatan yang diselenggarakan oleh Dinas terkait 
dengan program-program yang lain, (6) kurangnya fasilitas sekolah  dalam 
mendukung pembelajaran, (7) kurangnya motivasi guru dalam menambah 
keilmuannya.  
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Hambatan dalam implementasi program kerja kepala sekolah pada 
standar sarana dan prasarana yaitu: (1) Kurangnya Lahan, (2) keterbatasan 
alokasi dana, (3) tidak adanya tenaga khusus yang dimiliki sekolah dalam 
pengelolaan sarana dan prasarana,(4) belum semua warga sekolah baik 
dewan guru  maupun  peserta  didik  memiliki kesadaran  akan  tanggung  
jawab bersama  dalam  pengelolaan  sarana  dan prasarana  pendidikan  
terutama  dalam hal  penggunaan  dan  pemeliharaan.   
3. Solusi dalam implementasi program kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik dan tenaga 
kependidikan dan standar sarana dan prasarana di SD Negeri Mangkuyudan 
No. 2 Laweyan Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
Solusi dalam permasalah terkait dengan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta yaitu: 
dengan meningkatkan profesionalisme guru adalah KKG, diklat, workshop, 
mengikuti seminar pendidikan untuk PTK, dan mengikuti lomba Olimpiade 
Guru Nasional (OGN). Sedangkan kepada karyawan melalui diklat, bimtek, 
workshop, baik pengelolaan keuangan, asset, peningkatan kompetensi 
dalam bidang teknologi tetapi dengan materi yang berbeda dll.  
Solusi yang dapat dilakukan dalam menghadapi hambatan-hambatan 
dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar sarana dan prasarana 
yaitu: (1) sekolah mengajukan pengajuan rehab gedung kepada pemerintah 
pusat melalui Dinas Pendidikan, (2) dalam masalah alokasi dana sekolah 
bekerja sama dengan komite dan orang tua siswa dalam pengadaan sarana 
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dan prasarana  melalui sumbangan tanpa tekanan, (3) mengangkat tenaga 
honorer khusus untuk mendata, menyimpan, dan merawat sarana dan 
prasarana yang ada, (4) kepala sekolah memberikan pengarahan akan 
pentingnya menjaga dan merawat sarana dan prasarana yang dimiliki secara 
terus menerus. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
mengajukan implikasi sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan kepala sekolah, guru, 
karyawan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta untuk 
memprioritaskan pelaksanaan program kerja kepala sekolah terutama 
dalam peningkatan mutu pendidikan pada standar pendidik dan tenaga 
kependidikan dan pada standar sarana dan prasarana. 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam merencanakan 
program kerja kepala sekolah di tahun mendatang.  
 
C. Saran  
Adapun saran-saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah, guru, dan karyawan hendaknya memprioritaskan 
dalam pelaksanaan program kerja yang telah dibuat, baik jangka pendek, 
jangka menengah, dan jangka panjang.  
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2. Program kerja kepala sekolah yang belum terlaksana sebagai acuan dalam 
membuat program kerja di tahun yang akan datang.  
3. Bagi sekolah hendaknya menyediakan sarana-prasarana yang mencukupi 
untuk pemberdayaan guru dan siswa terutama dalam pembelajaran 
berbasis teknologi di kelas-kelas.  
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Standar Kepala Sekolah/Madrasah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen. 
Jurnal Penerapan Fungsi Manajemen di Sekolah Percontohan SDN 107415 
Tanjung Sari Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang oleh 
Indawati. 
(http://m.detik.com/news/berita/3454712/jppi-indeks-pendidikan-indonesia-di-
bawah-ethiopia-dan-filipina). 
(www.ubaya.ac.id/2014/ content/articles_detail/230/overview-of-the-PISA-2015-
results-that-have-just-been-released.html) 
(http://solopos.com/2016/06/22/hasil-usm-2016-inilah-10-besar-sd-peraih-nilai-
tertinggi-di-kota-solo-731233). 
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Lampiran 1 
PANDUAN OBSERVASI/ PENGAMATAN 
NO KODE AKTIVITAS/KEGIATAN YANG DIAMATI 
1.  PO. 01 Pengamatan sarana dan 
prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta. 
1. Kondisi sekolah. 
2. Ruang guru 
3. Ruang kepala sekolah 
4. Perpustakaan 
5. Mushola 
6. Kantin  
7. Kondisi Aula sekolah 
8. Pemanfaatan sarana 
dan prasarana yang 
dimiliki oleh sekolah 
2. PO. 02 Implementasi Program Kerja 
Kepala Sekolah dalam 
kegiatan. 
1. Pelaksanaan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
2. Dalam pengembangan 
diri siswa. 
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Lampiran 2 
PANDUAN WAWANCARA 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PADA STANDAR PENDIDIK DAN 
TENAGA KEPENDIDIKAN 
1. PW.01 Kepala Sekolah 1. Berapa lama Bapak menjabat sebagai 
kepala sekolah di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
2. Bagaimana perencanaan program 
kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
3. Siapa saja yang ikut serta menyusun 
program kerja kepala sekolah SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
4. Terkait dengan mutu pendidikan pada 
standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, program apa saja yang 
sudah dilakukan? 
5. Apa saja yang sudah Bapak lakukan 
127 
 
 
 
dalam meningkatkan kualitas pendidik 
dan tenaga kependidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
6. Kurikulum di kelas I dan IV di 
sekolah Bapak sudah menggunakan 
kurikulum 2013. Program apa yang 
Bapak siapkan untuk 
mengimplementasikan kurikulum 
2013? 
7. Apa saja hambatan dalam 
implementasi program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik dan 
tenaga kependidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
8. Apa saja solusi yang dilakukan dalam 
menghadapi hambatan-hambatan 
tersebut? 
2. PW. 02 Guru 1. Apakah Bapak/ Ibu mengetahui 
program kerja kepala sekolah 
dalam peningkatan mutu 
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pendidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
2. Apakah selama ini guru dilibatkan 
dalam pembuatan program kerja 
kepala sekolah di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
3. Bagaimana perencanaan program 
kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada 
standar pendidik dan tenaga 
kependidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
4. Upaya apa yang dilakukan dalam 
pemberdayaan guru di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
5. Program kerja kepala sekolah apa 
saja yang sudah terlaksanan dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada 
standar pendidik dan tenaga 
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kependidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Surakarta? 
6. Terkait dengan kurikulum 
KURIKULUM 2013 yang akan 
diselenggarakan secara 
keseluruhan dalam jenjang 
pendidikan, bagaiman sikap Ibu 
dalam menghadapi tuntutan 
penggunaan IT? 
7. Apakah pada standar pendidik dan 
tenaga kependidikan di sekolah ini 
sudah sesuai dengan kualifikasi 
yang dicanangkan oleh 
pemerintah? 
8. Apa saja hambatan dalam 
implementasi program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik 
dan tenaga kependidikan di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta? 
9. Bagaimana Upaya dalam 
menghadapi hambatan-hambatan 
tersebut? 
Lampiran 3 
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PANDUAN WAWANCARA 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
PADA STANDAR SARANA DAN 
PRASARANA 
1. PW.03 Kepala Sekolah 1. Bagaimana perencanaan program kerja 
kepala sekolah dalam peningkatan  
mutu pendidikan pada standar sarana 
dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
2. Sarana apa saja yang sudah terpenuhi 
dalam program kerja kepala sekolah 
pada standar sarana dan prasarana? 
3. Bagaimana proses pengadaan sarana 
dan prasarana yang ada selama ini 
dilakukan? 
4. Bagaimana proses pemeliharaan sarana 
dan prasarana pendidikan yang ada di 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta? 
5. Bagaimana proses inventarisasi sarana 
dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
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Surakarta? 
6. Bagaimana proses penghapusan sarana 
dan prasarana pendidikan di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
7. Apa saja hambatan dalam peningkatan 
mutu pendidikan pada standar sarana 
dan prasarana? 
8. Bagaimana upaya dalam menghadapi 
hambatan-hambatan tersebut? 
2. PW. 04 Guru 1. Apakah guru dilibatkan dalam 
perencanaan program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan? 
2. Terkait mutu pendidikan pada standar 
sarana dan prasarana, sarana apa saja 
yang sudah terpenuhi utamanya dalam 
proses pembelajaran? 
3. Bagaimana proses sarana dan prasarana 
tersebut diadakan? 
4. Dari sarana yang ada, apakah sudah 
memenuhi dari yang diharapkan? 
5. Apakah guru dilibatkan dalam 
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pemeliharaan sarana yang ada? 
6. Apa saja hambatan dalam implementasi 
program kerja kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan pada 
standar sarana dan prasarana? 
7. Bagaimana upaya dalam menghadapi 
hambatan-hambatan tersebut? 
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Lampiran 4 
PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
NO KODE DOKUMEN HAL YANG DIAMATI 
1.  PAD. 
01 
Profil SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta 
1. Visi, Misi, dan Tujuan 
SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta 
2. Program Kerja Kepala 
Sekolah 
a. Jangka Pendek 
b. Jangka Menengah 
c. Jangka Panjang 
9. Hasil Nilai Ujian Akhir 
selama 5 tahun terakhir 
10. Kegiatan Pengembangan 
Diri di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta. 
2. PAD. 
02 
Buku Daftar  1. Kondisi Guru 
2. Kondisi Siswa 
3. PAD. 
03 
Papan Inventaris 1. Gedung dan tanah 
2. Kondisi gedung 
3. Ruang kepala sekolah 
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4. Ruang guru 
5. Perpustakaan 
6. Daftar inventaris, sarana 
dan prasarana dan lain-
lain.  
7. Buku Instrumen 
Evaluasi Diri Sekolah.  
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Lampiran 5 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. PW.01) 
Hari : Senin, 15 Januari 2018 
Jam : 08. 30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah SD Negeri Mangkuyudan 
No. 2 Laweyan Surakarta 
Metode : Wawancara 
Informan : Tri Susanto, S.Pd. SD 
Kode Panduan : PW.01 
1. Deskripsi 
 Pagi ini setelah kegiatan upacara di sekolah tempatku bekerja usai, 
aku meminta ijin kepada kepala sekolah untuk melanjutkan kegiatan penelitian di 
sekolah lain. Ditemani oleh ria, kami pun berangkat menuju ke SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta. Sesampainya disana kami langsung 
menuju ke ruang kepala sekolah, karena sebelumnya kami sudah menghubungi 
beliau melalui pesan singkat (SMS). Bapak Tri langsung menyambut kami dan 
mempersilahkan duduk serta memberikan ijin untuk langsung mengadakan 
kegiatan wawancara. 
Peneliti : Assalamu'alaikum pak 
Kepala Sekolah : Wa‟alaikum salam, iya mbak silahkan masuk. Ini 
yang dari IAIN untuk wawancara itu ya. 
Peneliti : Terimakasih pak. Iya pak saya mahasiswa dari IAIN 
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yang tadi menghubungi Bapak. Mohon maaf pak 
apabila mengganggu waktu istirahat bapak, apakah 
sekiranya bapak ada waktu untuk melakukan 
wawancara terkait dengan penelitian tesis saya? 
Kepala Sekolah : kalau saat ini bisa. 
Peneliti : baik pak, saya akan langsung memulai 
wawancaranya. 
Kepala Sekolah : iya mbak boleh.  
Peneliti : Berapa lama Bapak menjabat sebagai kepala sekolah 
di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
Kepala Sekolah : Disini saya menjabat sebagai kepala sekolah sejak 
agustus 2013. 
Peneliti : Bagaimana perencanaan program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta? 
Kepala Sekolah : Perencanaan program kerja kepala sekolah dibuat 
setiap awal tahun ajaran baru bersama dengan kepala 
sekolah, guru, staf, komite dan tokoh masyarakat. 
Sebelum merencanakan program kerja kepala 
sekolah, secara bersama sama membuat laporan 
Evaluasi Diri Sekolah (EDS) sebagai acuan dari 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 
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sekolah dalam mengembangkan mutu sekolah. EDS 
disusun sesuai dengan 8 Standar Nasional 
Pendidikan guna mencapai mutu pendidikan yang 
diharapkan. Dari hasil EDS baru disusun program 
kerja kepala sekolah. Program-program tersebut 
mengacu pada kebutuhan dari hasil evaluasi terkait 
dengan apa saja yang belum tercapai dari masing-
masing standar sehingga baru di buat program kerja 
kepala sekolah. Program kerja tersebut sebagai bahan 
evaluasi dari program kerja tahun lalu yang belum 
terlaksana. 
Program-program yang telah disusun dengan baik 
selanjutnya yaitu akan dibahas program apa saja 
yang lebih diprioritaskan/diutamakan dalam 
pelaksanaannya sehingga akan di susun dalam 
rencana anggaran sekolah (RKAS) terkait dengan 
anggaran dalam pelaksanaan program. Membentuk 
tim kerja dalam pelaksanaan disetiap program yang 
nantinya sebagai pengelola dan pihak yang 
bertanggung jawab dalam programnya. Melakukan 
koordinasi dengan team pengembang sekolah, 
melakukan koordinasi dengan wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum guna menentukan muatan program 
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yang akan dilakukan sesuai dengan program kerja 
sekolah yang berhubungan dengan kurikulum, 
perencanaan alokasi waktu pelaksanaan dan 
anggaran yang dibutuhkan untuk melakukan 
perbaikan dan pembaharuan fasilitias sekolah, 
mengomunikasikan program kerja sekolah kepada 
seluruh warga sekolah maupun orangtua peserta 
didik untuk ikut berpartisipasi dalam pelaksanaannya 
Peneliti : Siapa saja yang ikut serta menyusun program kerja 
kepala sekolah SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta? 
Kepala Sekolah : Setiap program disusun bersama-sama antara 
sekolah, orang tua dan masyarakat. Ini sifatnya 
berbeda satu sekolah dengan sekolah lainnya sesuai 
dengan pelayanan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat setempat. Karena fokus dalam 
pengimplementasian program yang disusun harus 
mendukung pengembangan pemberdayaan baik 
kepala sekolah, guru, maupun siswa dengan 
memperhatikan kurikulum nasional yang telah 
ditetapkan, langkah-langkah untuk penyampaiannya 
di dalam proses pembelajaran dan siapa yang akan 
menyampaikannya.  
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Peneliti : Terkait dengan mutu pendidikan pada standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, program apa saja 
yang sudah dilakukan? 
Kepala Sekolah : Kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan 
standar pendidik dan tenaga kependidikan melalui 
pemberdayaan potensi yang dimiliki, baik melalui 
diklat, workshop, dan mengikuti lomba Olimpiade 
Guru Nasional (OGN). Untuk karyawan juga melalui 
diklat, workshop baik pengelolaan keungan, asset, 
peningkatan kompetensi dalam bidang teknologi 
tetapi dengan materi yang berbeda dll. 
Peneliti : Apa saja yang sudah Bapak lakukan dalam 
meningkatkan kualitas pendidik dan tenaga 
kependidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta? 
Kepala Sekolah  :  Yang pertama mengikutsertakan Bapak/ Ibu guru 
pada kegiatan pelatihan seperti diklat, workshop, 
seminar dan juga kegiatan KKG. Yang kedua dengan 
meningkatkan kedisiplinan guru terutama terkait 
dengan jam hadir dan jam pulang sekolah, lalu ada 
kegiatan supervisi pembelajaran baik yang dilakukan 
oleh kepala sekolah sendiri maupun dari pengawas, 
dan juga ada pemberdayaan guru dengan menambah 
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jam pelajaran untuk pelajaran tertentu serta 
mengampu kegiatan ekstrakurikurer.  
Kalau untuk tenaga kependidikan ya dengan 
pembinaan dan pelatihan tetapi dengan materi yang 
berbeda.  
Peneliti 
 
: Kurikulum di kelas I dan IV di sekolah Bapak sudah 
menggunakan kurikulum 2013. Program apa yang 
Bapak siapkan untuk mengimplementasikan 
kurikulum 2013? 
Kepala Sekolah : Kurikulum 2013 itu kan kurikulum yang 
membutuhkan kemampuan guru dalam 
mengoperasikan teknologi pada pembelajaran. Tapi 
pelatihan IT ini tidak dilakukan secara klasikal yang 
dipandu oleh seorang tutor, namun dilaksanakan 
melalui tutor sebaya. Guru yang telah menguasai IT 
dengan baik, membantu mengajarkan berbagai 
aplikasi penunjang pembelajaran di sekolah kepada 
guru yang lain. 
Peneliti : Apa saja hambatan dalam implementasi program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik dan tenaga 
kependidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta?  
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Kepala Sekolah : Hambatannya sebagian guru belum mengikuti diklat 
KURIKULUM 2013 sehingga mengalami kesulitan 
dalam penilaian, tidak semua guru mampu dalam 
bidang IT, belum semua pendidik memiliki 
kualifikasi S1, adanya mutasi guru yang belum 
memiliki kualifikasi standar SD. Contoh dari sekolah 
lama menggunakan kurikulum KTSP sedangkan 
disini menggunakan kurikulum KURIKULUM 2013. 
Juga fasilitas yang belum memadai.  
Peneliti : Apa saja solusi yang dilakukan dalam menghadapi 
hambatan-hambatan tersebut?  
Kepala Sekolah : Melakukan standarisasi melalui kegiatan workshop, 
memberikan kesempatan bagi guru untuk 
melanjutkan S1. Mengadakan seminar tentang 
profesionalisme guru, mengadakan pembinaan setiap 
awal semester juga ikut pembinaan Dinas dll. Untuk 
fasilitas sendiri kita bekerja sama dengan wali murid 
dan komite sekolah dalam pemenuhannya secara 
bertahap.  
Peneliti : saya kira yang saya tanyakan sudah cukup pak, 
terimakasih atas waktu yang diberikan dan 
terimakasih bapak sudah banyak membantu peneliti. 
Kepala Sekolah : iya sama-sama mbak, maaf kalau penjelasannya 
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kurang memuaskan 
Peneliti : Tidak kok pak, penjelasan bapak sangat lengkap. 
Baik kalau begitu saya pamit dahulu pak, sekali lagi 
terima kasih atas bantuannya pak. Assalamu 
„alaikum 
Kepala Sekolah : Walaikum salam 
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Lampiran 6 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.02) 
Hari : Senin, 15 Januari 2018 
Jam :13.00 WIB 
Tempat : Ruang Kelas I SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta 
Metode : Wawancara 
Informan : Rini Laksana Trisnowati. S.Pd. 
Kode Panduan : PW.02 
1. Deskripsi 
Meski hari sudah siang, saya tetap bersemangat untuk melanjutkan 
kegiatan wawancara. Siang ini saya menuju ruang kelas I untuk bertemu 
dengan Ibu Rini sebagai salah satu informan dalam penelitian yang saya 
lakukan. 
Peneliti : Assalamu'alaikum Bu Rini 
Bu Rini : Wa‟alaikum salam mbak. Silahkan ada yang bisa 
saya bantu mbak? 
Peneliti : Mohon maaf bu menggagu waktunya. Kalau saya 
mau melakukan wawancara sebentar ibu berkenan 
tidak bu? 
Bu Rini : O iya mbak, silahkan.  
Peneliti : baik bu, saya akan langsung memulai 
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wawancaranya. 
Bu Rini : iya mbak.  
Peneliti : Apakah Bapak/ Ibu mengetahui program kerja 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan 
di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
Bu Rini : Iya  
Peneliti : Apakah selama ini guru dilibatkan dalam pembuatan 
program kerja kepala sekolah di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta? 
Bu Rini : Iya  
Peneliti : Bagaimana perencanaan program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan pada 
standar pendidik dan tenaga kependidikan di SD 
Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta?  
Bu Rini : Perencanaannya ya ada pelaksanaan supervisi baik 
dari kepala sekolah maupun dari pengawas, ada 
kegiatan PKB, KKG, diklat, seminar pendidikan 
untuk PTK mbak 
Peneliti : Upaya apa yang dilakukan dalam pemberdayaan 
guru di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
Bu Rini : Upaya pemberdayaan guru yang bersertifikasi 
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dilakukan dengan penambahan jam pelajaran di luar 
jam pembelajaran. Pembelajaran sendiri 
dilaksanakan mulai pukul 07.00-12.30 WIB, jadi 
setelah jam pembelajaran baru kegiatan penambahan 
jam. Selain itu guru juga diberi tanggung jawab 
dalam mengampu kegiatan ekstrakurikurer.   
Peneliti : Program kerja kepala sekolah apa saja yang sudah 
terlaksanan dalam peningkatan mutu pendidikan 
pada standar pendidik dan tenaga kependidikan di 
SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Surakarta? 
Bu Rini : Yang sudah terlaksana ada kegiatan workshop, 
supervisi, ada diklat KURIKULUM 2013 meskipun 
belum semua guru mengikuti, kegiatan lomba 
olimpiade guru nasional (OGN), kegiatan KKG yang 
diadakan setiap satu bulan sekali, dll.  
Peneliti :  Terkait dengan kurikulum KURIKULUM 2013 yang 
akan diselenggarakan secara keseluruhan dalam 
jenjang pendidikan, bagaiman sikap Ibu dalam 
menghadapi tuntutan penggunaan IT? 
Bu Rini : Untuk menghadapi kurikulum KURIKULUM 2013 
utamnaya dalam penggunaan IT untuk penilaian 
raportnya kita mengadakan pelatihan tetapi tidak 
menggunakan tutor dari luar melainkan melalui tutor 
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sebaya. 
Peneliti :  Apakah pada standar pendidik dan tenaga 
kependidikan di sekolah ini sudah sesuai dengan 
kualifikasi yang dicanangkan oleh pemerintah? 
Bu Rini :  Saya rasa sudah, meskipun ada guru yang belum 
berkualifikasi Strata 1 (S1) tetapi saat ini sedang 
melanjutkan.  
Peneliti :  Apa saja hambatan dalam implementasi program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada standar pendidik dan tenaga 
kependidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta? 
Bu Rini :  Hambatannya yang pertama ya biasa mbak terkait 
dengan biaya, yang kedua yaitu terkait dengan waktu 
yang biasanya suka bertabrakan dengan kegiatan 
yang diselenggarakan oleh Dinas terkait dengan 
program-program yang lain. Jadi kita mau 
melakukan program yang satu tiba-tiba ada program 
dari pemerintah yang harus juga dilaksanakan,, 
kurangnya fasilitas sekolah  dalam mendukung 
pembelajaran, selain itu juga kurangnya motivasi 
guru dalam menambah keilmuannya.  
Peneliti : Bagaimana Upaya dalam menghadapi hambatan-
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hambatan tersebut?  
Bu Rini : Kalau terkait biaya ya sudah apa yang ada itu kita 
laksanakan semampu kita, jadi misalkan untuk 
peningkatan guru latihan IT yang harus nya 3 kali 
pertemuan kita menghemat dengan satu sampai dua 
kali pertemuan saja. Dalam pemenuhan fasilitas  
dengan mengikutsertakan guru, wali murid dan 
komite sekolah dalam pengadaannya. Kalau terkait 
dengan waktu ya harus pandai-pandai menyususn 
kegiatan melihat pada kalender pendidikan.  
Peneliti : Saya kira cukup bu untuk wawancaranya, 
terimakasih atas kesedian waktunya. Saya pamit dulu 
bu, assalamu‟alaikum. 
Bu Rini : Iya mbak sama-sama. Walaikum salam.. 
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Lampiran 7 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.03) 
Hari : Sabtu, 26 Mei 2018 
Jam :09.45 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Metode : Wawancara 
Informan : Tri Susanto, S.Pd. SD 
Kode Panduan : PW.03 
1. Deskripsi 
Pagi ini saya berkunjung ke SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta setelah saya menyelesaikan tugas koreksianku di sekolah. Siang ini 
aku berkunjung kesana untuk melakukan wawancara dengan Pak Tri karena 
data yang saya butuhkan masih belum lengkap. Sampai disana saya langsung 
menuju ruang kepala sekolah, mengingat hari sabtu jam kerja sekolah pendek. 
Pak Tri langsung mempersilahkan masuk dan saya pun langsung 
menyampaikan maksud untuk wawancara.  
 
Peneliti : Assalamu'alaikum Pak Tri 
Kepala Sekolah : Wa‟alaikum salam. Ayo silahkan masuk, ini mau 
langsung wawancara? 
Peneliti : Ngeh pak, maaf pak harus merepotkan lagi. 
Kepala Sekolah  : Ndak papa mbak. 
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Peneliti : baik pak, saya akan langsung memulai 
wawancaranya. 
Kepala sekolah : iya mbak boleh.  
Peneliti : Bagaimana perencanaan program kerja kepala 
sekolah dalam peningkatan  mutu pendidikan pada 
standar sarana dan prasarana di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta? 
Kepala Sekolah : Sama seperti peningkatan mutu pendidikan pada 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, 
peningkatan mutu pada standar sarana dan prasarana 
juga merupakan hasil evaluasi diri sekolah (EDS) 
baru di buatlah program kerja kepala sekolah.  
Peneliti : Sarana apa saja yang sudah terpenuhi dalam program 
kerja kepala sekolah pada standar sarana dan 
prasarana? 
Kepala Sekolah : Dalam program jangka pendek selama satu tahun 
terakhir sarana yang sudah terpenuhi MCK kepala 
sekolah dan guru, tempat parkir sepeda, penambahan 
tempat wudu. 
Peneliti : Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana 
yang ada selama ini dilakukan? 
Kepala Sekolah : Kalau pengadaan sarana dan prasarana itu secara 
internal sekolahan maka (1) kepala sekolah dan guru 
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mengadakan pertemuan dengan pengurus komite 
untuk membicarakan sarana dan prasarana apa yang 
diperlukan dan bagaimana mekanismenya, (2) pihak 
sekolah mengadakan rapat dengan wali murid 
kemudian menyampaikan hasil pertemuan dengan 
pengurus komite. Dalam pertemuan ini dihadiri 
semua pengurus komite, kepala sekolah, guru, dan 
karyawan, (3) dalam pertemuan itu untuk 
menentukan bagaimana mekanisme pengadaan 
bantuan tersebut, (4) hasil dari kesepakatan 
pertemuan tersebut disusun dalam bentuk proposal 
dan kemudian diedarkan kepada seluruh orang tua 
siswa.   
Peneliti : Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan 
prasarana pendidikan yang ada di SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta? 
Kepala Sekolah : Dalam pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 
menyediakan tempat yang bagus sebagai tempat 
penyimpanan, sarana dan prasarana tersebut dipilah 
dan ditaruh di tempat yang tidak lembab dan 
terbebas dari air. Seminggu sekali sarana dan 
prasarana tersebut dibersihkan. Dan dalam 
peminjaman harus seijin petugas penanggung jawab 
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dalam hal ini guru yang bertanggung jawab.  
Peneliti : Bagaimana proses inventarisasi sarana dan prasarana 
di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta? 
Kepala Sekolah : Proses penginventarisan sarana dan prasarana 
dilakukan dengan menugaskan beberapa guru 
sebagai penanggung jawab terhadap sarana dan 
prasarana tersebut, penanggung jawab mendata 
sarana dan prasarana yang ada barulah penanggung 
jawab memberi label yang ditempel disetiap sarana 
dan prasarana. Sekolah menyediakan tempat untuk 
penyimpanan sarana dan prasarana yang ada, untuk 
pemakaian sarana dan prasarana yang ada harus 
seijin penanggung jawab agar sarana dan prasarana 
terpelihara keberadaannya. 
Peneliti : Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana 
pendidikan di SD Negeri Mangkuyudan No. 2 
Laweyan Surakarta?  
Kepala Sekolah : Setiap guru/ pemakai sarana dan prasarana 
berkewajiban melaporkan barang yang rusak, 
petugas yang mendapat tanggung jawab 
berkewajiban mencatat barang yang rusak tersebut 
apabila barang sudah tidak diperbaiki. Barang yang 
152 
 
 
 
rusak dimasukkan di tempat tertentu (gudang) dan 
dipisahkan dari sarana dan prasarana yang masih 
baik. Petugas melaporkan barang yang rusak kepada 
sekolah, baru sekolah menandatangani berita acara 
tersebut.  
Peneliti :  Apa saja hambatan dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada standar sarana dan prasarana?  
Kepala Sekolah : Hambatannya yaitu tidak semua proposal pengajuan 
bantuan sarana dan prasarana dipenuhi oleh Dinas, 
tidak tersedianya dana untuk pengadaan sarana dan 
prasarana, tidak semua bantuan dari wali murid 
mencukupi sarana dan prasarana yang diperlukan, 
terkendalanya oleh peraturan pemerintah yang tidak 
mengijinkan pihak sekolah menarik iuran (uang) 
untuk keperluan pengadaan sarana dan prasarana.  
Peneliti : Bagaimana upaya dalam menghadapi hambatan-
hambatan tersebut? 
Kepala Sekolah : Upaya yang dilakukan dengan mengundang pejabat 
dinas untuk meninjau sarana dan prasarana yang ada 
di sekolah, menyampaikan masukan terkait dengan 
sarana dan prasarana yang harus diadakan oleh pihak 
sekolah, mengadakan pendekatan pada pengurus 
komite untuk mencari solusi agar sarana dan 
153 
 
 
 
prasarana yang dibutuhkan dapat terpenuhi, 
mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa 
untuk ikut memikirkan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan.  
Peneliti : saya kira wawancaranya cukup, terima kasih atas 
waktu dan bantuannya pak. 
Kepala Sekolah : Iya mbak sama-sama, kalau bisa saya bantu 
insyaallah saya bantu 
Peneliti : iya terima kasih banyak pak, saya ijin pamit. 
Assalamu‟alaikum.. 
Kepala Sekolah : walaikum salam.. 
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Lampiran 8 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. W.04) 
Hari : Sabtu, 26 Mei 2018 
Jam :10.30 WIB 
Tempat : Depan Ruang Guru SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakart 
Metode : Wawancara 
Informan : Marso, S. Pd. 
Kode Panduan : PW.04 
2. Deskripsi 
Tepat dihari yang sama, setelah saya wawancara dengan kepala 
sekolah saya menemui Bapak Marso setelah beliau mengajar di kelas VI. 
Karena beliau pernah bertemu dengan saya sebelumnya terkait dengan hasil 
nilai Ujian Nasional kelas VI beliau pun langsung tanggap dengan apa yang 
saya butuhkan terkait dengan penelitian di sekolah tersebut. Saya pun 
menyampaikan maksud saya untuk melakukan wawancara singkat terkait 
dengan penelitian yang saya lakukan dan beliau mempersilahkan dengan 
senang hati. 
 
Peneliti : Assalamu'alaikum Bapak Marso 
Bapak Marso : Wa‟alaikum salam. Apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya mau meminta waktunya sebentar pak untuk 
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melakukan wawancara. 
Bapak Marso : Oh ya… silahkan mbak 
Peneliti : baik pak, saya akan langsung memulai 
wawancaranya. 
Bapak Marso : iya mbak boleh.  
Peneliti : Apakah guru dilibatkan dalam perencanaan program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan? 
Bapak Marso : Ya, setiap perencanaan program kerja kepala sekolah 
semua guru diikutsertakan  dalam membuat 
perencanaan karena guru diperlukan dalam 
memberikan masukan-masukan sebagai pelaku 
dalam proses belajar mengajar.  
Peneliti : Terkait mutu pendidikan pada standar sarana dan 
prasarana, sarana apa saja yang sudah terpenuhi 
utamanya dalam proses pembelajaran? 
Bapak Marso : Sarana dan prasarana yang sudah terpenuhi dalam 
proses belajar mengajar antara lain: sebagian alat 
peraga sudah ada, adanya perpustakaan meskipun 
tidak sesuai standar baik terkait bangunan maupun 
koleksi bukunya, sebagian peralatan olah raga sudah 
ada, adanya mushola dan peralatan ibadah.  
Peneliti : Bagaimana proses sarana dan prasarana tersebut 
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diadakan? 
Bapak Marso : Dengan mengajukan proposal untuk mendapatkan 
bantuan dari dinas baik itu dinas kota maupun dari 
pusat. Dengan mengajukan permohonan kerjasama 
dengan orang tua murid. Dan juga membeli dengan 
menggunakan dana BOS.   
Peneliti : Dari sarana yang ada, apakah sudah memenuhi dari 
yang diharapkan?  
Bapak Marso : Belum semua sarana dan prasarana yang menunjang 
proses belajar mengajar terpenuhi, mengingat biaya 
dan bantuan yang belum lengkap terutama yang 
berkaitan dengan IT.  
Peneliti : Apakah guru dilibatkan dalam pemeliharaan sarana 
yang ada? 
Bapak Marso : Iya, karena gurulah yang menjadi subjek dari sarana 
dan prasarana maka gurulah yang bertanggung jawab 
dalam hal pemeliharaannya.  
Peneliti : Apa saja hambatan dalam implementasi program 
kerja kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
pendidikan? 
Bapak Marso : Hambatannya yaitu sarana dan prasarana yang belum 
memadai, alat peraga yang belum masih lengkap.  
Peneliti : Bagaimana upaya dalam menghadapi hambatan-
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hambatan tersebut? 
Bapak Marso : Upayanya secara bertahap melengkapi kebutuhan 
sarana dan prasarana yang ada, melengkapi alat 
peraga dan media untuk proses belajar mengajar.  
Peneliti : saya kira wawancaranya cukup pak , terima kasih 
atas waktu dan bantuannya pak. 
Bapak Marso : Iya mbak sama-sama.  
Peneliti : iya terima kasih banyak pak, saya ijin pamit. 
Assalamu‟alaikum.. 
Bapak Marso  : walaikum salam.. 
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Lampiran 9 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. PO.01) 
Hari : Sabtu, 6 Januari 2018 
Jam :07.30 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta 
Metode : Observasi 
Informan : Bapak Kepala Sekolah  
Kode Panduan : PO. 01 
1. Deskripsi 
  Pagi ini sebelum saya pergi ke sekolah tempat saya bekerja, terlebih 
dahulu saya pergi ke SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta untuk 
bertemu dengan kepala sekolah sekaligus menyampaikan surat ijin penelitian. 
Di sana saya bertemu dengan Bapak Sugimin selaku sebagai pihak keamanan 
di SD tersebut sebelum bertemu dengan kepala sekolah. Setelah 
menyampaikan maksud kedatangan saya, saya pun di antarkan oleh Bapak 
Sugimin menuju ruang kepala sekolah. 
Bapak Tri Susanto selaku kepala sekolah mempersilahkan saya masuk, 
dan saya menyampaikan maksud kedatangan saya sekaligus memberikan surat 
ijin penelitian. Setelah berbincang-bincang dengan kepala sekolah saya 
menyempatkan untuk melihat kondisi sekolah, mulai dari sarana prasarana 
yang dimiliki, kegiatan pembelajaran, interaksi guru dan siswa di luar jam 
pembelajaran.Setelah itu barulah saya pamit pulang untuk pergi ke sekolah 
tempat saya bekerja. 
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Lampiran 10 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. PO. 02) 
Hari : Senin, 8 Januari 2018 
Jam : 10.30 WIB 
Tempat : Lingkungan Sekolah SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta 
Metode : Observasi 
Informan : Bapak Indarjo, S.Pd  
Kode Panduan : PO. 02 
1. Deskripsi 
 Siang ini sekitar pukul 10.30 saya mengunjungi SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta untuk melakukan observasi yang 
kedua.Sesampainya di pintu gerbang saya menemui Pak Sugimin selaku 
sebagai satpam.Saya menyampaikan maksud saya untuk bertemu dengan 
kepala sekolah. Di sana saya melihat suasana belajar yang kondusif dalam 
kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa juga tidak takut untuk bertanya 
saat proses pembelajaran. 
 Sesampainya di depan kantor kepala sekolah, Pak Tri selaku 
sebagai Kepala Sekolah mempersilahkan saya untuk duduk, saya pun 
menyempatkan untuk mengobrol sebentar sebelum menyampaikan maksud 
kedatangan saya. Beliau dengan ramah melayani apa yang menjadi 
keperluan saya dalam penelitian. Beliau memanggil Bapak Indarjo selaku 
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guru bidang studi Olah raga untuk membantu saya selama penelitian di SD 
tersebut. 
 Setelah bercakap-cakap dengan Pak Indarjo saya mencari data 
terkait dengan hasil nilai Ujian Nasional siswa kelas VI, saya pun dibantu 
oleh guru yang lain mengenai data tersebut. Saat jam istirahat berlangsung 
guru-guru yang berada di ruang guru saling berinteraksi satu sama lain, 
mereka juga menyampaikan permasalahan dalam proses pembelajaran untuk 
saling mendapat informasi dalam penangannya.  
 Setelah proses pembelajaran selesai, anak- anak yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikurer langsung menuju ke aula sekolah untuk berlatih 
gamelan. Setelah apa yang saya dapatkan hari ini cukup, saya berpamitan 
untuk pulang.  
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Lampiran 11 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. PO. 03) 
Hari : Senin,15 Januari 2018 
Jam : 07.00 WIB 
Tempat : SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
Metode : Observasi 
Informan : Bapak Kepala Sekolah  
Kode Panduan : PO. 03 
1. Deskripsi  
Pagi ini sebelum saya berangkat ke sekolah tempatku mengajar, 
saya menyempatkan untuk ke SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta terlebih dahulu.Saat itu kegiatan upaca sedang berlangsung.Saya 
pun menunggu di halaman sekolah bersama anak-anak yang sedang 
melaksanakan upacara. Dalam pembinaan yang diberikan kepala sekolah, 
beliau menyampaikan agar siswa meningkatkan belajarnya karena sudah 
memasuki semester genap dan sebentar lagi akan melaksanakan kegiatan 
Ujian Nasional bagi siswa kelas VI. Pembinaan terhadap guru agar guru 
lebih disiplin lagi dalam kegiatan piket guru baik jam datang maupun jam 
pulang.  
Setelah upacara selesai saya menunggu kepala sekolah di ruang 
perpustakaan sembari menunggu beliau beristirahat sebentar sebelum saya 
temui.Saya melihat sebagian anak-anak yang melaksanakan shalat dhuha 
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tetapi sayangnya keadaan mushola yang terlelu sempit sehingga membuat 
sebagian dari mereka menggunakan perpustakaan untuk shalat. 
Setelah Bapak Tri beristirahat sejenak, saya memasuki ruangan 
untuk menyampaikan kedatangan saya mengenai kurangan data yang saya 
butuhkan dalam penelitian.Pukul 10.15 saya berpamitan untuk ke sekolah 
tempat saya bekerja. 
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Lampiran 12 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. PAD.01) 
Hari : Selasa, 9 Januari 2018 
Jam : 07.30 WIB 
Tempat : Ruang TU SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
Metode : Dokumentasi 
Informan : Bapak Siswanto 
Kode Panduan : PAD. 01 
1. Deskripsi 
Pukul 7.30 saya berangkat untuk mengunjungi SD Negeri 
Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta untuk melakukan observasi yang 
ketiga kalinya. Sampai dipintu gerbang saya langsung masuk ke halaman 
karena kebetulan bapak satpam nya tidak ada di pintu bagian depan. Di sana 
saya melihat Bapak Indarjo sedang berolahraga dengan siswa kelas I dihalaman 
sekolah. Sambil melihat anak-anak yang sedang berolah raga saya pun 
menyempatkan untuk berkeliling ke ruang-ruang kelas sebelum menemui 
Bapak Indarjo. 
Saya berkeliling untuk melihat sarana yang dimiliki oleh 
sekolah, seperti ruang kelas, aula, perpustakaan, mushola, ruang TU, dan 
kantin tempat anak-anak membeli makanan ketika jam istirahat. Ketika anak-
anak sedang bermain kasti, Bapak Indarjo menemui saya dan saya pun 
menyampaikan maksud kedatangan saya untuk mendapatkan beberapa data 
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terkait visi, misi, dan tujuan sekolah, data ketenagakerjaan, data prestasi siswa, 
dan program kerja kepala sekolah yang digunakan sebagai bahan pendukung 
dalam penelitian. 
Bapak Indarjo mengarahkan saya untuk bertemu dengan Bapak 
Siswanto terkait dengan data-data yang saya butuhkan dalam penelitian.Bapak 
Siswanto adalah operator TU di sekolah tersebut.Sekitar pukul 10.30 saya 
pamit untuk pulang karena harus kembali ke sekolah tempat saya bekerja. 
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Lampiran 13 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL. PAD. 02) 
Hari : Rabu, 17 Januari 2018 
Jam : 13.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
 Metode : Dokumentasi 
Informan : Kepala Sekolah 
Kode Panduan : PAD. 02 
1. Deskripsi 
Siang ini setelah jam pelajaran di sekolah berakhir saya 
menyempatkan untuk mampir ke SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta untuk mengambil data Instrumen Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 
guna kelengkapan data yang saya butuhkan. Karena pagi tadi saya sudah 
berkomunikasi dengan kepala sekolah maka saya hanya mengambil data 
tersebut dan berpamitan untuk pulang. 
 
 
 
 
 
 
 
166 
 
 
 
Lampiran 14 
PROFIL SEKOLAH 
1. Nama Sekolah  : SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan 
Surakarta 
2. NPSN   : 20330084 
3. Status Sekolah  : Negeri  
4. Jenjang Pendidikan : SD 
5. Alamat   : Jl KH Samanhudi No 34 
6. Dusun   : Mangkuyudan Rt 03 Rw 02 
7. Kelurahan   : Purwosari, Laweyan, Surakarta 
8. Kode Pos   : 57142 
9. Telp/Fax   : (0271) 737128 Fax : - 
10. E-mail   : smangkuyudan@yahoo.co.id 
11. Status sekolah  : a. Negeri  b. Swasta  
12. Waktu Pembelajaran : a. Pagi  
13. Akreditasi   : B 
14. Nama Kepala Sekolah : Tri Susanto, S.Pd.SD 
15. Data Ketenagakerjaan Di SEKOLAH DASAR NEGERI Mangkuyudan No 2 
Tahun 2018 
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No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Status 
Kepegawaian 
Jenis PTK 
1 Tri Susanto, S.Pd.SD S1 PNS Kepala Sekolah  
2 Indarjo, S.Pd S1 PNS 
Guru Mapel 
PJOK 
3 Marso, S.Pd S1 PNS Guru Kelas 
4 Purwaningsih, S.Pd.SD S1 PNS Guru Kelas 
5 
Rini Laksana 
Trisnowati, S.Pd. S1 PNS Guru Kelas 
6 Samsuni, S.Pd.SD S1 PNS Guru Kelas 
7 Siti Fatimah, S.PdI S1 PNS 
Guru Mapel PAI 
dan Budi Pekerti 
8 Sugimin 
SMA/ 
sederajat PNS 
Pengawas 
Bidang 
9 Sugiyarti S1 PNS Guru Kelas 
10 Tri Handayani 
SMA/ 
Sederajat CPNS Guru Kelas 
11 Achir Nolowati, SS S1 
Honor Daerah 
TK.I Provinsi Guru Mapel Tari 
12 Dewi Purnama Sari S1 
Guru Honor 
Sekolah 
Tenaga 
Perpustakaan 
13 
Ida Anggarawati, 
S.Pd.SD S1 
Honor Daerah 
TK.II Guru Kelas 
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No Nama 
Pendidikan 
Terakhir 
Status 
Kepegawaian 
Jenis PTK 
Kab/Kota 
14 Siswanto D3 
Guru Honor 
Sekolah Guru TIK 
15 Yanes Sabattini, S.Pd S1 
Guru Honor 
Sekolah 
Guru Mapel 
Bahasa Inggris 
16. Data Siswa SD Negeri Mankuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
No 
Nama 
Rombel 
  
Tingkat 
Kelas 
Jumlah Siswa 
Wali Kelas 
Kurikulum 
 
Ruangan 
 
L P Total 
1 Kelas I 1 9 7 16 Tri Handayani 
Kurikulum 
SD 2013 
Ruang 
Kelas I                  
2 
Kelas 
II 2 20 9 29 
Rini Laksana 
Trisnowati 
Kurikulum 
SD KTSP 
Ruang 
Kelas II                 
3 
Kelas 
III 3 12 15 27 Sugiyarti 
Kurikulum 
SD KTSP 
Ruang 
Kelas III                
4 
Kelas 
IV 4 15 15 30 Purwaningsih 
Kurikulum 
SD 2013 
Ruang 
Kelas IV                 
5 
Kelas 
V 5 17 14 31 Samsuni 
Kurikulum 
SD KTSP 
Ruang 
Kelas V                  
6 
Kelas 
VI 6 15 19 34 Marso 
Kurikulum 
SD KTSP 
Ruang 
Kelas VI 
Jumlah 88 79 167    
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Lampiran 15 
Visi dan Misi SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
1) Visi SD NegeriMangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
Terbentuknya pribadi yang beriman dan berakhlak mulia, serta unggul 
dalam berprestasi. 
2) Misi SD NEGERI Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif agar siswa 
memiliki kemampuan dasar baca, hitung pengetahuan dan kemampuan 
dasar baca, tulis, hitung pengetahuan dan ketrampilan dasar yang 
optimal. 
b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 
warga sekolah. 
c. Menanamkan dasar iman yang kokoh, berbudi pekerti luhur dan 
berakhlak mulia. 
d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama, etika dan moral 
sebagai sumber kearifan dan berperilaku. 
e. Menerapkan pengelolaan pendidikan dan penguatan peran serta warga 
sekolah, masyarakat dan komite sekolah. 
f. Menerapkan pendidikan karakter bagi peserta didik. 
g. Menanamkan pendidikan berkarakter bangsa dan ramah anak. 
h. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
kompetitif. 
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i. Membudayakan kegiatan 5 S yaitu: senyum, salam, sapa, sopan, dan 
santun. 
j. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam bidang IPTEK. 
k. Mengembangkan mutu kelembagaan dan manajemen yang transparan 
dan akuntabel. 
l. Meningkatkan peran aktif orang tua dan masyarakat dalam bidang 
pendidikan dan ketrampilan.  
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Lampiran 16 
Tujuan Sekolah SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
a. Tujuan Umum 
Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 
mulia, serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. 
b. Tujuan SD Negeri Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
1) Meningkatkan mutu siswa dengan rata-rata nilai 7,00 serta proporsi 90 
% siswa yang lulus melanjutkan ke SMP Negeri diterima 100 %. 
2) Memiliki tenaga kependidikan yang profesional dan mampu 
memanfaatkan  potensi sumber daya secara optimal sesuai kebutuhan.  
3) Meningkatkan mutu dan mengembangkan inovasi pembelajaran yang 
berkualitas dengan melaksanakan CTL pada semua mata pelajaran dan 
mengembangkan strategi penilaian siswa. 
4) Meningkatkan mutu dan mengembangkan fasilitas pembelajaran 
sehingga memudahkan penyerapan materi pembelajaran dengan 
menggunakan KTSP. 
5) Mengembangkan kurikulum dengan sistem pembelajaran yang 
berkualitas melalui pengembangan silabus beserta administrasi 
pendukungnya. 
6) Peningkatan mutu kelembagaan dan manajemen melalui implementasi 
MBS untuk menuju ketercapaian Standar Pelayanan Minimal. 
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7) Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama dan melaksanakan 
ibadah sesuai dengan agama yang dianutnya dan meningkatkan 
ketaqwaan bagi semua komponen (Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, 
Murid, dan Orang Tua) 
8) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
9) Melestarikan budaya daerah melalui Muatan Lokal (MULOK) bahasa 
daerah dan diharapkan 75% siswa mampu berbahasa Jawa dengan 
baik dan benar. 
10) Menjadikan 75% siswa memiliki kesadaran terhadap kelestarian 
lingkungan hidup di sekitarnya. 
11) Menciptakan pembelajaran dengan suasana lingkungan yang nyaman 
dan kondusif. 
12) Membiasakan berdo‟a sebelum kegiatan pembelajaran. 
13) Kelas VI lulus 100% dengan rata-rata= 65,4 
14) Siswa dibiasakan shalat berjama‟ah yaitu Sholat Dhuha dan Shalat 
Dhuhur. 
15) Meningkatkan SDM Guru dan murid. 
16) Meningkatkan dan mengembangkan KBM yang berkualitas. 
17) Meningkatkan potensi akademik, dengan pencapaian minimal: 
a. Meningkatkan perolehan nilai US, setiap tahun meningkat 0,3. 
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b. Dalam perkembangan yang bersifat akademik, berusaha 
meningkatkan posisi akademik di Kecamatan dan di tingkat Kota 
Surakarta. 
c. Pencapaian nilai rata-rata akademik tiap siswa minimal 6,0 dan 
tiap tahunnya harus meningkat minimal 0,3. 
18) Meningkatkan potensi-potensi yang bersifat non akademik, misalnya: 
a. Bidang kesenian: paduan suara, kulintang, drum band, tari dan 
karawitan. 
b. Bidang olah raga: bulu tangkis, tenis, dan sepak bola.  
c. Bidang perpustakaan. 
d. Mengoptimalkan peran Dokter Kecil. 
e. Meningkatkan IPTEK di bidang Komunikasi. 
19) Pencapaian potensi non akademik, minimal: 
a. Berusaha menempati posisi tiga besar dalam perlombaan-
perlombaan, baik yang diadakan oleh Dinas DIKPORA maupun 
instansi terkait lainnya.  
b. Mengembangkan pola pembibitan unggul untuk setiap aspek non 
akademik.  
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Lampiran 17 
Program Kerja Kepala Sekolah SD Negeri Mangkuyudan No.2 
LaweyanSurakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018 
1. Program Kerja 1 Tahun 
a. Akademik 
1) Menyelenggarakan pendidikan sekolah ramah anak 
2) Mengembangkan model pembelajaran PAIKEM GEMBROT 
(Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Menyenangkan, 
Gembira dan Berbobot) dengan menggunakan Kurikulum 2006 
(KTSP) 
3) Meningkatkan mutu pendidikan melalui diklat, penataran, 
workshop, mengikuti berbagai lomba, tambahan jam pelajaran/les. 
4) Memaksimalkan penggunaan alat pembelajaran (alat peraga yang 
ada) 
5) Melaksanakan supervisi secara menyeluruh 
b. Non Akademik 
1) Menciptakan rasa aman, nyaman, dan situasi kondusif di 
lingkungan sekolah 
2) Membentuk Paguyuban Orang Tua Murid 
3) Pengadaan tenaga keamanan/satpam 
4) Meningkatkan kerja sama dengan orang tua murid, paguyuban, dan 
komite 
5) Menyelenggarakan pertemuan dengan komite secara berkala 
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6) Menyelenggarakan pertemuan dengan paguyuban secara berkala 
7) Pengadaan MCK Kepala Sekolah dan guru 
8) Memelihara dan merawat sarpras sekolah 
9) Pemeliharaan dan penataan lingkungan sekolah 
10) Melengkapi sarana dan prasarana 
2. Program kerja 4 Tahun (1 – 4 Tahun)/Jangka Menengah 
a. Akademik 
1) Menyelenggarakan pendidikan sekolah ramah anak 
2) Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik maupun non 
akademik 
3) Meningkatkan daya serap dan pencapaian target kurikulum 
4) Meningkatkan KKM 
5) Meningkatkan SKL 
6) Meningkatkan hasil ujian sekolah 
7) Meningkatkan kemampuan anak untuk hidup mandiri 
b. Non Akademik 
1) Menciptakan keindahan sekolah 
2) Pengadaan MCK Kepala Sekolah dan guru 
3) Perawatan sarana dan prasarana sekolah 
4) Pembenahan taman sekolah/penghijauan 
5) Pemeliharaan dan pembenahan lingkungan sekolah 
 
 
176 
 
 
 
3. Program Kerja 8 Tahun (1-8 tahun)/Jangka Panjang 
a. Akademik 
1) Meningkatkan prestasi anak di bidang akademik, maupun non 
akademik 
2) Menciptakan keterkaitan proses pembelajaran dengan lingkungan 
peserta didik 
3) Meningkatkan mutu pembelajaran berdasarkan PAIKEM 
GEMBROT, yang sepenuhnya didukung peran serta masyarakat. 
4) Meningkatkan profesionalisme guru melalui penataran, diklat, dan 
KKG 
5) Meningkatkan mutu melalui pembinaan guru 
6) Mewujudkan perpustakaan sebagai salah satu pusat belajar 
7) Meningkatkan penggunaan media pengajaran 
8) Menyertakan dan meningkatkan sekolah sebagai pusat budaya. 
b. Non Akademik 
1) Meningkatkan pelestarian sekolah 
2) Menciptakan sekolah yang dicintai dan disegani masyarakat 
3) Mewujudkan peserta didik yang aman, nyaman, dan santun 
4) Pengadaan ruang mushola 
5) Pembenahan ruang UKS 
6) Pembenahan gudang 
7) Pembenahan ruang perpustakaan 
8) Perawatan dan pengadaan komputer  
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9) Pembenahan dan pengadaan meubeler 
10) Pengadaan papan nama sekolah permanen 
11) Pengadaan ruang kegiatan 
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Lampiran 18 
8 STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN (SNP) 
PENERAPAN 8 STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN (SNP) 
NO JENIS SUDAH DILAKSANAKAN AKAN DILAKSANAKAN 
  
1 Standar Isi 1. Pelaksanaan Kurikulum 
berdasarkan KTSP 
2. Melibatkan TIM 
penyusun KTSP 
3. Pengaturan beban 
belajar 
4. Penentuan KKM 
5. Penyusunan Kalender 
Pendidikan 
6. Mata Pelajaran Muatan 
Lokal 
7. Kegiatan Ekstrakurikuler 
8. Pengembangan Silabus 
dan RPP  
1. Program 
pengembangan diri 
dalam bentuk 
kegiatan konseling 
2. Aspek penentuan 
KKM 
3. Pembuatan 
pengembangan 
silabus 
4. Pembuatan RPP per 
mata pelajaran 
  
2 Standar Proses 1. Lima mata pelajaran 
memiliki RPP 
2. Beban mengajar guru 
lebih dari 24 jam 
1. Tiga mata pelajaran 
2. Pengadaan buku tesk 
siswa belum 
sebanding 
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3. Pelaksanaan 
pembelajaran sesuai 
langkah pembelajaran 
4. Supervisi kelas 
5. Memberi kesempatan 
guru untuk ikut pelatihan  
3. Menggunakan buku 
sumber di 
Perpustakaan 
4. Evaluasi guru dalam 
proses pembelajaran 
5. Perekrutan guru 
dalam pelatihan di 
KKG  
3 Standar 
Kompetensi 
Lulusan 
1. Siswa lulus diatas KKM 
2. Ketersediaan bahan ajar 
3. Penegakan tata tertib 
sekolah 
4. Pembiasaan hidup bersih 
dan sehat 
5. Ibadah shalat dhuhur 
6. Latihan Baca tulis Al-
qur‟an.  
1. Majalah dinding 
2. Mengikuti lomba 
Mapsi tingkat 
kecamatan  
  
4 Standar 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
1. Pendidik latar belakang 
S1 
2. Latar belakang pendidik 
sesuai dengan mata 
pelajaran yang diajarkan 
1. Guru yang belum S1 
melanjutkan 
kejenjang S1 
2. Merencanakan 
program supervisi 
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(FKIP) 
3. Guru memiliki 
kompetensi paedagogik, 
kepribadian, manajerial, 
supervisi 
4. Guru memiliki SK 
pengangkatan GTT, 
GTY, DPK 
5. Kepala Sekolah 
pendidikan terakhir S1 
6. Rata-rata kehadiran guru 
dalam satu semester 99 
% 
7. Kelulusan siswa tiap 
tahun 100 % 
8. Memiliki penjaga 
sekolah  
akademik secara 
continue. 
5 Standar Sarana 
dan prasarana 
1. Sekolah berada di Lokasi 
yang aman 
2. Struktur bangunan stabil dan 
kokoh 
3. Sekolah memiliki sanitasi 
1. Belum memiliki IMB 
2. Sarana kelas perlu 
dilengkapi (papan 
pajangan, rak hasil 
karya siswa) 
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didalam dan diluar yang 
dapat memenuhi kebutuhan  
4. Bangunan sekolah memiliki 
ventilasi udara yang cukup 
5. Instalansi listrik 2500 watt 
6. Pemeliharaan sekolah 
dilakukan secara berkala 
7. Sekolah memiliki sarana 
ruang kelas, perpustakaan, 
kepala sekolah, guru, tempat 
ibadah, UKS, WC, dan 
gudang 
8. Ruang kelas sesuai dengan 
jumlah kelas 
9. Rasio buku teks 1 buku satu 
siswa yang dimiliki yaitu : 
Matematika, PPKN, IPS, 
Bahasa Indonesia, dan 
Agama (milik sekolah) 
10. Sekolah baru memiliki 4 
mata pelajaran yang 
ditetapkan oleh Diknas 
(Buku BSE), ruang kepala 
3. Mengusahakan untuk 
buku IPA  
4. Melengkapi sarana 
ruang perpustakaan 
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sekolah, dan guru sesuai 
ketentuan 
11. Memiliki Lap IPA dalam 
almari 
12. Memiliki sarana olahraga, 
alat musik untuk siswa, 
pengeras suara, dan tape 
recorder  
6 Standar 
Pengelolaan 
1. Sekolah memiliki visi dan 
misi 
2. Perumusan visi dan misi 
ditetapkan melalui 
keputusan bersama 
3. Sekolah memiliki tujuan 
lembaga, rencana kerja 
jangka menengah, dan 
rencana kerja tahunan 
4. Sekolah memiliki struktur 
organisasi 
5. Sekolah memiliki pedoman 
dan pengelolaan sekolah 
secara tertulis 
1. Memberdayagunakan 
terhadap alumni 
2. Pemberdayaan bimbingan 
dan layanan 
3. Merencanakan 
memberikan penghargaan 
bagi guru yang 
berprestasi 
4. Merencanakan penggalian 
sumber dana peran serta 
masyarakat 
5. Mendorong guru untuk 
meningkatkan 
pengetahuan tentang 
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6. Sekolah melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler dan 
pembinaan prestasi 
7. Sekolah melakukan 
pengembangan kurikulum 
8. Sekolah mendayagunakan 
pendidik dan tenaga 
kependidikan sesuai dengan 
bidang tugas  
9. Pengelolaan pembiayaan 
pendidikan dilakukan 
melakukan pembukuan yang 
teratur 
10. Evaluasi kinerja pendidik 
secara periodik  
Teknologi Informatika 
(TI) 
7 Standar 
Pembiayaan 
1. Kerjasama dengan wali 
murid dalam pengadaan 
sarana dan prasarana 
2. Sekolah menganggarkan 
biaya untuk pengembangan 
pendidik dan tenaga 
kependidikan, honor dan 
1. Peningkatan honor atau 
gaji guru 
2. Mendorong guru untuk 
menyusun modul 
pembelajaran 
3. Sekolah mengusahakan 
biaya bagi siswa tidak 
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gaji guru 
3. Sekolah menganggarkan 
untuk kegiatan 
pembelajaran, kesiswaan 
dan pengadaan ATK 
4. Sekolah memungut biaya 
pendidikan sekitar 80% dari 
jumlah siswa 
5. Pengelolaan keuangan 
sekolah secara sistematis, 
transparan, efisien, dan 
akuntabel  
mampu dan berprestasi 
4. Sekolah mengajukan 
BSM lewat jalur dinas 
pendidikan pemuda dan 
olahraga (Dikpora).   
8 Penilaian 
Pendidikan 
1. Guru membagikan hasil 
belajar siswa setiap akhir 
semester 
2. Teknik penilaian meliputi: 
tes tertulis, lisan, sikap, 
tugas, dan portofolio 
3. Sekolah mengkoordinasikan 
ulangan tengah semester, 
ulangan akhir semester, dan 
ulangan kenaikan kelas 
1. Program remidi dan 
pengayaan dibuat secara 
teratur 
2. Setiap tahun ada 
peningkatan 
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dengan membentuk panitia 
4. Menentukan kenaikan kelas 
dan kelulusan melalui proses 
rapat bersama 
5. Rata-rata kelulusan diatas 
KKM 
6. Sekolah menyerahkan 
SKHU UASBN dan ijazah 
kepada setiap siswa yang 
lulus  
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Lampiran 19 
Tabel 4.4. Laporan Hasil Evaluasi Diri Sekolah 
SDN Mangkuyudan No. 2 Laweyan Surakarta 
No 
Standar 
Nasional 
Pendidikan 
(SNP) 
Komponen Rekomendasi 
1 Standar Isi 1.1. Kurikulum sudah 
sesuai dan relevan. 
 Sekolah perlu 
mensosialisasikan 
dokument KTSP kepada 
warga sekolah dan 
pemangku kepentingan. 
 Sekolah perlu membuat 
program khusus mulok 
dan pengembangan diri. 
 Sekolah perlu membuat 
program khusus remedial 
dan pengayaan.  
  1.2.Sekolah menyediakan 
pengembang peserta 
didik. 
 Sekolah perlu 
memberikan bimbingan 
secara teratur dan 
berkesinambungan sesuai 
dengan kebutuhan 
pengembangan peserta 
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didik. 
 Sekolah perlu membuat 
secara khusus program 
Bimbingan dan Konseling 
(perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan 
tindak lanjut). 
 Sekolah perlu 
memprogram ulang 
kegiatan ekstrakurikuler 
sekolah (perncanaan, 
pelaksaan, evaluasi, 
tindak lanjut).  
2 Standar 
Proses 
2.1. Silabus sudah 
sesuai/ relevan 
dengan standar 
 Sekolah perlu membuat 
silabus mulok dan 
pengembangan diri yang 
disesuaikan dengan buku 
pegangan guru serta 
kebutuhan peserta didik. 
 Sekolah perlu mengkaji 
ulang silabus secara rutin 
untuk disesuaikan dengan 
buku pegangan guru serta 
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kebutuhan peserta didik.  
  2.2. RPP dirancang 
untuk mencapai 
pembelajaran 
efektif dan sesuai 
dengan 
kebutuhan 
peserta didik. 
 Sekolah perlu 
memfasilitasi perbaikan 
penyusunan dan 
pelaksanaan RPP untuk 
disesuaikan dengan buku 
pegangan guru serta 
kebutuhan peserta didik 
serta mengikutsertakan 
guru pada diklat-diklat.  
 Guru perlu menyusun 
rencana pembelajaran 
yang memperhatikan 
segala perbedaan 
kebutuhan para siswa 
yang difasilitasi oleh 
sekolah.  
  2.3. Sumber belajar 
dapat diperoleh 
dengan mudah 
dan digunakan 
secara tepat. 
 Sekolah dan para guru 
perlu memfasilitasi dan 
mendorong siswa untuk 
memanfaatkan sumber 
belajar dengan maksimal. 
 Sekolah perlu 
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menghimbau kepada guru 
untuk memanfaatkan 
secara maksimal dalam 
penggunaan perpustakaan 
untuk membantu 
memotivasi siswa sebagai 
sumber pembelajaran.  
  2.4. Pembelajaran 
dilaksanakan 
dengan 
menggunakan 
metode yang 
interaktif, 
inspiratif, 
menyenangkan, 
kreatif, 
menantang dan 
memotivasi 
peserta didik.  
 Sekolah memfasilitasi 
guru untuk menggunakan 
metode PAIKEM dan 
CTL, melalui 
mengikutsertakan diklat.  
 Sekolah perlu 
mengadakan kegiatan 
pemantapan dan 
penularan cara pembuatan 
RPP dengan aspek 
eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi agar guru-guru 
mengetahui kembali 
aspek-aspek pembuatan 
RPP. Dengan 
mengikutsertakan pada 
190 
 
 
 
kegiatan diklat.  
  2.5. Supervisi dan 
evaluai proses 
pembelajaran 
dilaksanakan 
secara berkala 
dan 
berkelanjutan.  
 Sekolah perlu melakukan 
supervise penilaian hasil 
pembelajaran. 
 Sekolah perlu 
melaksanakan sosialisasi 
dan penguatan tentang 
supervisi kepada Dewan 
Guru. 
 Sekolah perlu 
memfasilitasi program 
tindak lanjut dari hasil 
supervisi dan evaluasi 
melalui penguatan, 
penghargaan, teguran dan 
diklat kepada guru.   
3 Standar 
Kompetensi 
Lulusan 
3.1.Peserta didik 
dapat mencapai 
target akademis 
yang diharapkan.  
 Sekolah perlu 
memfasilitasi para peserta 
didik untuk dapat 
meningkatkan hasil 
belajar secara konsisten, 
melalui pemberian 
motivasi dan 
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pengefektifan 
pembelajaran.  
 Sekolah perlu 
menambahkan 
pembelajaran mandiri 
melalui lingkungan 
sekolah dan lingkungan 
masyarakat seperti 
kegiatan pramuka, 
supercamp, kunjungan 
edukasi, outbond, berlatih 
jualan, kegiatan bulan 
ramadhan, pelayanan 
pada masyarakat, hari 
raya qurban, dll.  
 Sekolah dan dewan guru 
perlu memfasilitasi 
peserta didik memperoleh 
pengalaman belajar yang 
mampu memanfaatkan 
lingkungan secara 
produktif dan 
bertanggung jawab, 
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melalui kegitan-kegiatan 
kemasyarakatan maupun 
kegiatan sosial lainnya.  
  3.2.Peserta didik 
dapat 
mengembangkan 
potensi penuh 
mereka sebagai 
anggota 
masyarakat.  
 Sekolah perlu 
melaksanakan 
pengembangan 
kepribadian diri siswa 
secara maksimal dan 
bekerjasama dengan 
semua pihak (dewan guru, 
komite sekolah, serta wali 
murid). 
 Sekolah perlu 
memfasilitasi para peserta 
didik untuk memahami 
tentang makna disiplin, 
toleransi, kejujuran, kerja 
keras, dan perhatian 
kepada orang lain.  
 Sekolah perlu 
memaksimalkan 
pelaksanaan kegiatan 
pengembangan 
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ketrampilan hidup peserta 
didik sesuai dengan 
program yang telah 
dibuat. 
 Sekolah perlu 
memfasilitasi 
pengembangan 
ketrampilan hidup melalui 
penambahan kegiatan 
ekstrakurikuler yang 
sesuai bakat dan minat 
peserta didik dan tidak 
hanya bertumpu pada satu 
kegiatan saja.  
 Sekolah perlu 
memfasilitasi peserta 
didik dalam 
meningkatkan penerapan 
nilai agama dan budaya, 
dengan kegiatan 
pembiasaan di kehidupan 
sehari-hari dengan 
mengadakan kegiatan-
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kegiatan yang bersifat 
keagamaan.  
4 Standar 
pendidikan 
dan tenaga 
kependidika
n 
4.1. pemenuhan jumlah 
pendidik dan tenaga 
kependidikan sudah 
memadai.  
 Sekolah perlu 
mengajukan ke 
pemerintah untuk 
penambahan guru kelas 
berstatus PNS.  
 Sekolah perlu 
mengajukan ke 
pemerintah untuk 
perekrutan Tenaga 
kependidikan untuk 
administrasi, yang 
berstatus PNS sesuai 
dengan standar yang 
ditetapkan.  
  4.2. kualifikasi pendidik 
dan tenaga kependidikan 
sudah memadai.  
 Sekolah perlu 
mengajukan ke 
pemerintah untuk 
perekrutan Tenaga 
kependidikan yang 
berstatus PNS dengan 
kaulifikasi pendidikan 
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yang sesuai dengan 
standar.  
  4.3. kompetensi 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
sudah memadai.  
 Sekolah perlu 
memfasilitasi peningkatan 
kompetensi guru dalam 
hal mengenai peserta 
didik yang mengalami 
kesulitan belajar.  
 Sekolah perlu 
mengajukan ke 
pemerintah untuk 
perekrutan Tenaga 
kependidikan untuk 
administrasi yang 
berstatus PNS dengan 
kompetensi yang 
memenuhi standar.  
5 Standar 
Sarana dan 
Prasarana 
5.1. Sarana sekolah 
sudah memadai. 
 Sekolah perlu membuat 
sertifikat hak atas tanah 
dan perlu memiliki ijin 
mendirikan bangunan 
kepada pemerintah 
kabupaten.  
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 Sekolah perlu 
mengajukan penambahan 
ruang kepala sekolah, 
guru dan gudang kepada 
pemerintah.  
 Sekolah perlu 
menyediakan peralatan 
sumber belajar siswa yang 
sifatnya permainan/ 
olahraga sesuai dengan 
standar.  
 
  5.2. Sekolah dalam 
kondisi 
terpelihara 
dengan baik.  
 Sekolah perlu membuat 
program perbaikan/ 
pemeliharaan sarana dan 
prasarana sekolah secara 
berkesinambungan 
 Sekolah perlu melengkapi 
fasilitas kelengkapan 
sistem proteksi pasif dan 
aktif terhadap bahay petir 
dan kebakaran. 
6 Standar 6.1. Kinerja  Sekolah perlu 
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Pengelolaan pengelolaan 
sekolah 
berdasarkan kerja 
tim dan 
kemitraan yang 
kuat dengan visi 
dan misi yang 
jelas dan 
diketahui oleh 
semua pihak.  
memfasilitasi pemahaman 
visi dan misi kepada 
seluruh warga sekolah, 
orang tua siswa dan 
masyarakat.  
 Sekolah perlu meriview 
visi dan misi secara 
berkala.  
 Sekolah perlu 
menerapkan pengelolaan 
yang terbuka dan 
akuntabilitas sehingga 
masyarakat dapat 
memahami secara benar 
kondisi sekolah.  
  6.2.Rencana kerja 
sekolah 
mencantumkan 
tujuan yang jelas 
untuk program 
peningkatan dan 
perbaikan 
berkelanjutan yang 
 Sekolah perlu membuat 
RKS yang berbasis 
analisis EDS.  
 Sekolah perlu 
mensosialisasikan RKS 
kepada warga sekolah dan 
segenap pihak yang 
berkepentingan.  
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tersosialisasikan 
dengan baik.  
  6.3.Rencana 
pengembangan 
sekolah/ Rencana 
Kerja Sekolah 
berdampak 
terhadap 
peningkatan hasil 
belajar. 
 Sekolah perlu 
mensosialisasikan rencana 
kerja tahunan sekolah 
kepada semua pemangku 
kepentingan.  
 Sekolah perlu 
menentukan evaluasi diri 
dengan penentuan skala 
prioritas dan 
melaksanakan program 
tindak lanjut.  
 Sekolah perlu melibatkan 
warga sekolah dalam 
melakukan Evaluasi Diri.  
 Sekolah perlu melakukan 
perbaikan kinerja proses 
pembelajaran.  
 Sekolah perlu membuat 
program remedial dan 
pengayaan.  
 Sekolah perlu menetapkan 
199 
 
 
 
prioritas perbaikan/ 
pengembangan sekolah 
yang didasarkan pada 
hasil evaluasi diri dan 
memfokuskan pada 
peningkatan hasil belajar.  
  6.4.Pengumpulan dan 
penggunaan data 
yang handal dan 
valid.  
 Sekolah perlu membuat 
program pengelolaan 
sistem informasi.  
 Sekolah perlu 
mengkoneksikan secara 
online pada website 
sekolah dalam mengelola 
sistem informasi yang 
efektif dan efisien.  
 Sekolah perlu 
menugaskan seorang guru 
untuk melayani 
permintaan informasi, 
pemberian informasi dan 
pengaduan dari 
masyarakat yang 
berkaitan dengan 
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pengelolaan sekolah.  
 Sekolah perlu mecatat dan 
mendokumentasikan 
semua informasi dari 
masyarakat untuk ditindak 
lanjuti.  
  6.5.Pemberian 
dukungan dan 
kesempatan 
pengembangan 
profesi bagi para 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan.  
 Sekolah perlu 
mengevaluasi 
pelaksanaan program 
pemberdayaan pendidik 
dan tenaga kependidikan.  
 Sekolah perlu 
melaksanakan supervise 
dan evaluasi pengelolaan 
akademik secara berkala.  
 Sekolah perlu membuat 
program supervise dan 
evaluasi pendidik dan 
tenaga kependidikan 
sesuai dengan standar.  
  6.6.Masyarakat 
mengambil bagian 
dalam kehidupan 
 Sekolah perlu melibatkan 
warga sekolah secara 
langsung dalam 
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sekolah.  pengelolaan kegiatan 
akademis dan non 
akademis.  
 Sekolah perlu menjamin 
kemitraan dengan 
lembaga lain yang 
relevan, yang berkaitan 
dengan input, proses, 
output, dan pemanfaatan 
lulusan.  
 Sekolah perlu melibatkan 
warga sekolah dalam 
pengelolaan akademis.  
7 Standar 
Pembiyaan 
7.1. Sekolah 
merencanakan 
keuangan sesuai 
standar. 
 Sekolah perlu melibatkan 
partisipasi komite sekolah 
dan pemangku 
kepentingan yang terkait 
dalam penyusunan 
RAPBS/ RKAS.  
 Sekolah perlu melibatkan 
Dunia Usaha dan Dunia 
Industri dalam perumusan 
RAPBS/ RKAS sekolah.  
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 Sekolah perlu 
menyesuaikan 
pengeluaran/ 
pembelanjaan sesuai 
dengan rencana anggaran. 
 Sekolah perlu membuat 
catatan logistic (uang dan 
barang) sesuai dengan 
mata anggaran dan 
sumber dayanya masing-
masing.  
  7.2. Upaya sekolah 
untuk 
mendapatkan 
tambahan 
dukungan 
pembiayaan 
lainnya. 
 Sekolah perlu menyusun 
program pengembangan 
kewirausahaan.  
 Sekolah perlu melakukan 
kegiatan penggalangan 
dana dengan cara: 
mencari donator tetap, 
mengembangkan koperasi 
sekolah, kantin, kerjasama 
dengan DUDI, serta 
membentuk jalinan 
dengan alumni yang siap 
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mendukung 
pengembangan sekolah.  
 Sekolah perlu mendata 
seluruh alumni. 
 Sekolah perlu membentuk 
wadah/ organisasi alumni. 
 Sekolah perlu 
memanfaatkan sumber 
daya alumni.  
  7.3. Sekolah 
menjamin 
kesetaraan akses.  
 
8 Standar 
Penilaian 
Pendidikan 
8.1. Sistem penilaian 
disusun untuk 
menilai peserta 
didik baik dalam 
bidang akademik 
maupun 
nonakademik.  
 Sekolah memfasilitasi 
guru dalam 
mengembangkan 
instrument dan pedoman 
penilaian sesuai dengan 
ketentuan dan 
memfasilitasi guru dalam 
menyusun kisi-kisi soal.  
 Sekolah perlu 
memfasilitasi para guru 
untuk menginformasikan 
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segala model penilaian 
kepada peserta didik 
termasuk KKM, tehnik 
dan rubrik penilaian. 
 Sekolah perlu 
memfasilitasi guru dalam 
melaksanakan penilaian 
dan memantau kemajuan 
belajar peserta didik sesuai 
dengan rencana yang telah 
dibuat.  
 Sekolah perlu 
memfasilitasi guru dalam 
menerapkan teknik 
observasi atau pengamatan 
di luar pembelajaran.  
  8.2.Penilaian 
berdampak pada 
proses belajar. 
 Sekolah perlu 
memfasilitasi dan 
memberikan masukan 
kepada guru untuk 
memberikan masukan dan 
komentar yang mendidik 
dari penilaian yang 
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dilakukan pada peserta 
didik.  
 Sekolah perlu 
memfasilitasi guru dalam 
hal menyusun program 
perbaikan dan pengayaan.  
 Sekolah perlu 
memfasilitasi guru untuk 
menganalisa semua hasil 
penilaian dan menyusun 
program tindak lanjut 
analisa hasil penilaian. 
 Sekolah perlu 
memfasilitasi guru untuk 
melaksanakan remedial 
berdasarkan hasil analisa 
penilaian pembelajaran.  
  8.3. orang tua peserta 
didik terlibat 
dalam proses 
belajar anak 
mereka.  
 Sekolah perlu melibatkan 
orang tua peserta didik 
dalam  penyusunan criteria 
lulusan ujian.  
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Sebagian siswa melaksanakan shalat dhuha di perpustakaan  
karena keterbatasan ruang 
 
 
 
 
Sebagian siswa melaksanakan  shalat dhuha di perpustakaan 
karena mushola yang tidak mencukupi 
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